BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA

A. Profil Lembaga

1. Latar Belakang Pendirian Aswaja NU Center Jawa Timur

Aswaja NU Center Jawa Timur pada awalnya merupakan sebuah kajian Islam yang
memfokuskan materi kajiannya pada bidang ke-aswaja-an. Kajian tersebut dulunya dikenal
dengan kajian Islam Ahl as-Sunnah wal Jama ah atau juga biasa disingkat “KISWAH”.
Kajian Islam Ahl as-Sunnah wal Jama'ah (KISWAH) ini diprakarsai oleh para punggawa
Nahdlatul Ulama di PWNU Jawa Timur, mulai dari Rais Syuriah hingga Katib Syuriah, dan
telah dibahas pada saat rapat harian di PWNU Jawa Timur.

Pada awalnya kajian Islam Ahl as-Sunnah wal Jama’ah (“KISWAH”) tersebut
dilaksanakan pada bulan Ramadhan tahun 2010. Sesuai dengan hasil rapat harian saat itu,
akhirnya “KISWAH” dilaksanakan setiap hari Ahad mulai pagi hingga siang hari selama
bulan Ramadhan. Saat itu, yang menjadi pemateri pada adalah dari dewan Syuriah PWNU
Jawa Timur. Setelah bulan Ramadhan berakhir, para dewan syuriah sangat menyayangkan
jika “KISWAH” juga ikut berakhir. Selain itu dengan pertimbangan isi kajian yang dibahas,
“KISWAH” dianggap sangat penting dalam menanggulangi derasnya arus paham aliran
pemikiran Islam yang lain yang selama ini kerap menyerang dan mendiskreditkan kalangan
Ahl as-Sunnah wal Jama’ah NU. Oleh karena pertimbangan itu, “KISWAH” dinilai harus
tetap dilaksanakan. Pelaksanaan “KISWAH” sendiri saat itu dilaksanakan setiap satu bulan
sekali oleh Lajnah, Lembaga, dan Badan Otonom.

Setelah “KISWAH” berjalan selama kurang lebih satu tahunan, terdapat beberapa
program lain yang menguatkan tujuan awal diadakannya “KISWAH”, yakni salah satunya
seperti program Buletin. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif lagi,

Kyai H. Abdurrahman Nafis Lc, M.HI mengusulkan kepada pengurus PWNU Jawa Timur
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agar dibuat suatu wadah yang mana di dalamnya terdapat perangkat pelaksana program, yang
berisikan fokus tentang kajian Islam ke-Aswaja-an. Sehingga sesuai amanat Konperwil pada
tanggal 31 Januari 2011 —yang bertepatan dengan peringatan hari kelahiran Nahdlatul Ulama
yang ke-85 di PWNU Jawa Timur dilaksanakanlah launching perangkat pelaksana program.
Yang di dalamnya berisikan kajian Islam ke-Aswaja-an dan diberi nama “ASWAJA NU
CENTER JATIM” oleh wakil ketua umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama yang saat itu
dijabat Drs. H. As’ad Said Ali.

Aswaja NU Center Jawa Timur dipimpin oleh seorang direktur, yang mana untuk
wilayah provinsi Jawa Timur, dipimpin oleh KH. Abdurrahman Navis Lc, M.HI yang saat
ini juga menjabat sebagai Wakil Ketua Tanfidziyah PWNU Jawa Timur.* Aswaja NU Center
Jawa Timur memiliki lima divisi, yakni divisi Kiswah (Kajian Islam ala Ahl as-Sunnah wal
Jama’ah), divisi Dakwah (Dauroh Ahl as-Sunnah wal Jama’ah), divisi Makwah (maktabah
Ahl as-Sunnah wal Jama'ah), divisi Uswah (usaha sosialisasi Ahl as-Sunnah wal Jama'ah),

dan divisi Biswah (Bimbingan Ahl as-Sunnah wal Jama'ah).?

2. Tujuan Aswaja NU Center Jawa Timur

Seperti yang disampaikan sebelumnya, bahwa Aswaja NU Center merupakan
sebuah perangkat pelaksana program bentukan NU. Yang mana perangkat tersebut sesuai
dengan tingkat kepengurusannya. Aswaja NU Center yang dibentuk oleh NU memiliki tujuan
untuk membentuk masyarakat NU yang mampu membentengi diri dari paham-paham lain,
serta dapat meyakinkan orang lain atas kebenaran paham Aswaja NU.

Adapun Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki visi “Terwujudnya wawasan
keislaman aswaja sesuai keberagamaan Rasulullah bersama para sahabat”. Sedangkan misi

dari Aswaja NU Center Jawa Timur adalah mengaktualisasi pemahaman umat tentang

L PWNU Jawa Timur, “Pengurus Tanfidziyah 2013-2018”, dalam http://pwnujatim.or.id/pengurus-tanfidziyah-
2013-2018/ (26 April 2017).

2 Aswaja NU Center Jawa Timur, “Sejarah”, dalam https://aswajanucenterjatim.com/sejarah/ (26 April 2017)
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keislaman  Aswaja NU, meningkatkan pemahaman, penghayatan, pengalaman

(menginternalisasi) Islam Aswaja NU sebagai perilaku umat dalam kehidupan sehari-hari.?

3. Program Kerja Aswaja NU Center Jawa Timur

Secara umum, Aswaja NU Center memiliki lima program kerja utama yang juga
sekaligus dilembagakan menjadi lima divisi inti. Kelima program kerja utama tersebut adalah
KISWAH, BISWAH, MAKWAH, USWAH, DAN DAKWAH.

KISWAH (Kajian Islam Ahlussunah Wal Jamaah) memiliki beberapa agenda
program seperti pembentukan FORMAS (Forum Mahasiswa Aswaja), pengadaan kiswah
mingguan, pengadaan kiswah masjid dan kampus, serta seminar-seminar di perguruan tinggi
yang melibatkan kalangan akademisi. BISWAH (Bimbingan dan Solusi Ahlus Sunnah Wal
Jamaah) memiliki agenda pengadaan kursus aswaja, piket jaga dan maksimalisasi call center
sekretariat apabila ada masyarakat luas yang membutuhkan konsultasi/bimbingan terkait
konsep pemikiran maupun amaliah aswaja, penerbitan leaflet setiap Jumat, serta buletin yang
diedarkan setiap bulan di lingkungan masjid dan kampus, mengadakan cerdas cermat pelajar
bekerjasama dengan TV9, berkoordinasi dengan suriyah terkait materi bimbingan yang
diberikan, serta membuat forum kajian masjid kampus untuk menghidupkan Aswaja.

MAKWAH (Maktabah Ahlus Sunnah Wal Jamaah) memiliki tugas untuk
menginventarisir dan membuat database buku dan kitab di maktabah, bekerjasama dengan
pihak penerbit tentang penambahan buku dan kitab untuk maktabah, mempublikasikan dan
menjual buku-buku tentang aswaja di setiap event maupun dengan media online, serta
mengadakan pelatihan keperpustakaan. USWAH (Usaha Sosialisasi Ahlus Sunnah Wal
Jamaah) memiliki agenda kerja mengisi dan mengupdate website Aswaja NU Center Jawa
Timur, berkoordinasi dengan TV9 dan stasiun televisi yang lain terkait pelaksanaan kajian

Aswaja, membuat serial “Ajaran Aswaja NU” untuk fakultas dakwah, melakukan publikasi

% Aswaja NU Center Jawa Timur, “Tujuan”, dalam https:/aswajanucenterjatim.com/tujuan/ (26 April 2017).
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kepada sekolah-sekolah tentang hasil dokumentasi Aswaja, melengkapi inventaris peralatan
kamera digital/handycam, LCD proyektor, dan wireless sound system.

Program kerja utama yang terakhir adalah DAKWAH (Daurah Kader Ahlus Sunnah
Wal Jamaah). Program kerjanya adalah pengadaan sarasehan tokoh dan komunitas pejuang
aswaja, pengadaan dauroh secara rutin setidaknya dua bulan sekali di tingkat regional (PW
maupun PC untuk Lembaga, Lajnah, Banom), penginstruksian cabang untuk pengadaan
dauroh hingga tingkat ranting, pengadaan dauroh tingkat nasional yang melibatkan semua
pengurus wilayah se Indonesia, berkoordinasi dengan Lembaga dan Lajnah terkait dengan
penguatan aswaja di semua sektor, pengadaan dauroh tingkat perguruan tinggi se Jawa

Timur, dan pengadaan dauroh pelajar se Jawa Timur.*

4. Struktur Kepengurusan Aswaja NU Center Jawa Timur

Daftar Pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur Masa Khidmat 2016-2019

Pelindung : KH. Anwar Manshur
KH. Moh. Hasan Mutawakkil
Alallah, SH. M.M

Dewan Pakar : KH. Muhyiddin Abdussomad

KH. Marzuki Mustamar

Drs. KH Syafrudin Syarif

Ust. Idrus Romli

Ust. Faris Khoirul Anam, Lc, M.H.I
Ust. Makruf Khozin

Direktur : KH. Abd Rahman Navis, Lc, M.H.I
Asisten Direktur 1 (Sekretaris) : MZ Muhaimin, M.Pd.|
Asisten Direktur 2 (Bendahara) : Dr. KH Fahrur Rozi, M.Ag
Staf Administrasi dan Keuangan : M. ‘Afwan Romdloni, M.Ag
Divisi Kiswah Divisi Uswah

* Aswaja NU Center Jawa Timur, “Program Kerja”, dalam https://aswajanucenterjatim.com/tujuan/ (26 April
2017).



Aqil Azka, S.Pd.I (koordinator)
Gholib Basyaiban

Muhammad, Lc. M.Th.

M. Khoirul Anas, S.E.|

Bara Putri RH

Lu'luul Munawaroh

Riasatul Muafaroh, S.Pd.l
Diyah Ayu Lestari

Ainul Ulumiyah, S.Pd

©CoOoN AWM

Divisi Biswah

Afif Amrullah, M.E.I (koordinator)
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Zidni Nafi Akbar (koordinator)
M. Afif Yuniarto, S.H.I
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M. Yordanis Salam S.Kom
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B. Penyajian Data
1. Analisis Lingkungan Eksternal
a. Lingkungan Makro

Dari proses penggalian data yang dilakukan peneliti, berhasil didapatkan beberapa
informasi terkait pemetaan lingkungan makro dari persaingan dakwah Aswaja NU Center
Jawa Timur. Di antaranya data-data tersebut berisi tentang sosio-kultur masyarakat Jawa
Timur secara umum, konteks politik hukum, serta kultur dan perkembangan penggunaan
teknologi informasi di masyarakat.

Propinsi Jawa Timur merupakan daerah basis awal pengembangan dakwah ahl as
sunnah wal jama'ah. Sangat banyak Kyai-kyai pendiri Nahdlatul Ulama yang telah lama
menyebarkan paham aswaja melalui pesantren-pesantren yang didirikannya, bahkan lama
sebelum organisasi Nahdlatul Ulama sendiri terbentuk. Hanif Dhakiri menyampaikan bahwa
sudah sejak awal umat Islam Indonesia mempunyai tradisi dan ciri khas keaswajaan. Hal ini
bisa dilihat dari berkembangnya madzab figh Imam Syafi’i, aliran tasawuf Imam Ghazali,
pentradisian ziarah kubur, tabarruk dan tawassul, serta kecenderungannya mereka yang
selalu mengikuti para ulama.® Dan tentu saja hal tersebut tentu tidak lepas dari daerah pusat
pengembangan paham keaswajaan itu sendiri, yakni Jawa Timur.

Sehingga ketika Aswaja NU Center kembali menggiatkan dakwah ke-aswaja-annya
di Jawa Timur ini, sudah menjadi tidak asing lagi tentunya karena sudah lama paham Aswaja
dianut oleh sebagian besar masyarakat muslim Jawa Timur. Dan hal ini dinilai oleh Ustadz
Muhaimin sebagai poin kemudahan tersendiri ketika Aswaja NU berdakwah di Jawa Timur.

Karena Jawa Timur itu nggih kantongnya anu, kantongnya Nahdlatul Ulama,
kantongnya Nahdliyin. Kemudian yang kedua. Ini adalah berkah dari perjuangan
ulama-ulama sebelum kita. NU itu didirikan di Jawa Timur. Jadi tokoh-tokoh
sentralnya juga ada di Jawa Timur. Kyai Haji Hasyim Asy’ari, Kyai Wahab
Hasbullah, Kyai Bisri Sansuri, Syaikh Kholil Bangkalan, Syaikh Khona Kholil itu,
Kyai Haji As’ad Arifin, Kyai Ahmad Sidig, dan yang lain. Itu ulama-ulama Kyai

5 Muhammad Hanif Dhakiri, NU: Jimat NKRI, Jimat Islam Indonesia (Bantul: Pustaka Pesantren, 2013), 1.
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Mahfud Atarmazi, Kyai Termas itu yang menjadi imam di Mekkah itu, yang
sekarang mulai sekarang Kyai Basuri Alwi, dan lain-lain, itu kan posisi di Jawa
Timur. Jadi Jawa Timur itu kantongnya Nahdliyin atau penganut ahlus sunnah wal
jamaah. Sehingga menurut kami itu juga menjadi apa namanya, poin tersendiri,
kemudahan tersendiri dalam kita berdakwah untuk masyarakat..®

Negara Kesatuan Republik Indonesia — meskipun bukan negara agama — tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan ketuhanan. Islam, sebagai agama dengan pemeluk
mayoritas di negara ini menjadikan pemerintah menaruh perhatian khusus terhadapnya.
Seperti misalkan dalam penetapan hari permulaan puasa dan penetapan hari raya. Secara
teknis, disampaikan oleh Ustadz Muhaimin bahwa pemerintah mengadopsi metode kalangan
aswaja dalam penetuan hari awal puasa maupun hari raya, yang dengan itu mengindikasikan
bahwa pemerintah secara kecenderungan juga menganut paham aswaja.

Jadi saya menyimpulkannya begini. Saya melihat begini. Suatu contoh yang kita
jadikan ukuran. Untuk menentukan bulan, tanggal 1 bulan Ramadhan, atau untuk
menentukan bulan Syawal, di beberapa tahun terakhir, disampaikan oleh Pak
Lugman, itu menggunakan rukyat, atau rukyatul hilal. Nah, metode yang
dipergunakan dalam menentukan awal bulan menggunakan rukyatul hilal, atau
melihat bulan ini, adalah tradisi yang dipergunakan oleh warga nahdliyin. Ketika
pemerintah menggunakan itu, maka secara tidak langsung bisa kita simpulkan
bahwasanya yang dilakukan pemerintah itu adalah cerminan dari amaliahnya
Nahdliyin.’

Namun yang perlu dipahami di sini adalah bahwa pada negara yang majemuk seperti
Indonesia ini, struktur pemerintahan yang berkuasa tidaklah tunggal. Melainkan juga terdiri
dari berbagai unsur dan kepentingan yang mewakili kebhinekaan itu sendiri. Sehingga, dalam
konteks tertentu bisa jadi kebijakan-kebijakan pemerintah cenderung linear, lurus terhadap
kepentingan kalangan Aswaja. Namun dalam konteks yang lain, bisa jadi kebijakan-
kebijakan yang dirumuskan pemerintah, baik pusat ataupun daerah, tidak selaras dengan

kepentingan kalangan Aswaja. Hal ini diutarakan oleh Kyai Navis dalam wawancara,

8 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
" 1bid.
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“Kendalanya yang kalau eksternal itu ya termasuk kebijakan politik pemerintah. Jadi kadang-
kadang itu tidak sesuai dengan kebijakan Aswaja ya..”®

Meski ada potensi-potensi demikian, namun bukan berarti kalangan Aswaja (yang
dalam hal ini tidak dilakukan oleh Aswaja NU Center sendiri) tidak bisa melakukan upaya-
upaya agar proses perumusan kebijakan yang dilakukan pemerintah tetap selaras dengan
kepentingan dan nilai-nilai keaswajaan itu sendiri.

Dalam hal kebijakan pemerintah, terkadang dalam beberapa proses tahapan-
tahapannya, terkadang perlu dikawal. Karena memang kadang dalam proses-proses
tahapannya itu ada yang terkadang kurang linear dengan keinginan dari aswaja
sendiri. Jadi begini, negara Indonesia, ini kan punya sistem tersendiri. Nah, tugas
kita adalah ikut jadi pengontrolnya itu. Untuk proses tahapan-tahapan itu, memang
kan istilahnya Indonesia kan heterogen, para pejabat-pejabat juga heterogen. Terus
ketika pejabatnya heterogen, latar belakangnya yang berbeda-beda, maka otomatis
yang dimunculkan pun akan berbeda-beda. Namun kita tidak boleh menutup diri
terhadap perbedaan itu. Nahh, di sinilah peran tawasuth, tasamuh, tawazun, ta’adun
nya Nahdlatul Ulama, atau ahlus sunnah wal jamaah. Nah, di sini..kita mainkannya
di situ. Jadi kita tetap mengontrol mengawal terus itu.®

Selain beberapa informasi di atas, terkait pemetaan lingkungan makro yang
berhubungan dengan Persaingan dakwah Aswaja NU Center adalah tentang penggunaan
teknologi komunikasi dan informasi yang semakin berkembang dengan sangat pesat hingga
menjadi kultur di masyarakat, tidak terkecuali di daerah Jawa Timur. Perkembangan
teknologi smartphone yang didukung oleh jaringan teknologi internet yang semakin cepat
membuat masyarakat semakin mudah mengakses berbagai informasi di dalam jaringan
online. Dengan kultur yang demikian, masyarakat menjadi tidak lagi hanya bergantung pada
media-media mainstream seperti televisi, koran, radio saja, tetapi juga mempergunakan
media-media sosial yang semakin banyak jenis dan ragamnya di internet.

Survei yang dilakukan tahun 2016 oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet

Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan internet di masyarakat paling tinggi

8 Navis, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 29 April 2017.
® Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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peruntukannya adalah mengakses media sosial (97,4%), setelah itu disusul kemudian untuk
keperluan hiburan (96,8%), kemudian untuk akses informasi berita (96,4%), dan beberapa
keperluan yang selainnya. Berdasarkan klasifikasi usia, kelompok tertinggi pengguna
internet di Indonesia rata-rata berusia 35-44 tahun (29,2%), usia 25-34 tahun (24,4%), dan
usia 10-24 tahun (18,4%).° Dalam survei lainnya yang bekerja sama dengan Mastel 4
Indonesia, APJII menyampaikan data bahwa setidak-tidaknya mayoritas pengguna
smartphone, dalam sehari bisa mengakses internet lebih dari 6 jam. Dari penggunaan itu,
paling tinggi peruntukannya adalah untuk sosial media (95,10%), dan chatting/messenger
(73,70%).11
b. Pesaing

Selain kondisi lingkungan makro, pemetaan lingkungan eksternal juga mencakup
aspek kondisi pesaing. Pada konteks persaingan dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur,
tidak lain yang menjadi pesaing pada dasarnya adalah kelompok-kelompok yang
menyebarkan nila-nilai produk pemikiran yang bertentangan dengan nilai-nilai Aswaja NU
itu sendiri, bahkan karena nilai yang bertentangan tersebut kalangan Aswaja sering
didiskreditkan.

Pada buku Khazanah Aswaja disebutkan beberapa kelompok dan aliran yang
berseberangan dengan kalangan Aswaja, yaitu Syi’ah, Khawarij, Mu’tazillah, Wahabi,
Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, Jama’at Tabligh, Ahmadiyah, Jama’ah Islamiyah (JI)
Indonesia, Front Pembela Islam, kelompok Radikalisme dan kelompok Liberalisme.*? Dalam

pemetaan pesaing yang dilakukan Aswaja NU Center Jawa Timur, para pesaing dipetakan

0 APJI, “Infografis Penetrasi dan Perilaku Pengguna Internet Indonesia : Survei 2016” dalam
https://apjii.or.id/survei2017/download/kEzhWTDXP86F Y qif AUYK2NOnRBev9s (31 Mei 2017).

L APJII dan Mastel 4 Indonsia, “Konklusi Survey Ekosistem DNA (Device, Network, & Apps)” dalam
https://apjii.or.id/gudang/down/Hasil-Survey-Ekosistem-DNA-Nas.pdf (31 Mei 2017)

2 Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja, 325.
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secara umum dengan skup provinsi Jawa Timur, tidak secara luas skup nasional maupun
internasional.

Dari data yang didapatkan, beberapa kelompok pesaing pada dasarnya memiliki
kepentingan ideologis dibalik proses rekrutmen dakwah yang mereka lakukan selama ini.
Mereka bahkan secara terang-terangan menentang sistem ketatanegaraan Indoenesia yang
berdasar Pancasila dan UUD 1945. Seperti yang diutarakan Ustadz Afwan berdasarkan
pengalamannya menggeluti organisasi dakwah di kampus.

Kalau Ormas “X” itu secara spesifik ke negara Islam, atau khilafahnya itu kan.
Kayak di Indonesia ini kayak dianggap sebagai negara thaghut gitu kan, tidak
menerapkan ajaran Islam yang seperti itu. Bagi mereka apapun solusi dari
permasalahan Indonesia itu kembali ke syariat Islam. Kalau ke sistem kenegaraan
otomatis ke khilafah. Kalau masalah hukum Islam mereka suka ke syar’i Islam.
Misalkan seperti potong tangan, rajam, dan sebagainya harus seperti itu menurut
mereka. Ini kalau melihat sikon sekarang kan juga ga memungkinkan begitu kan
mas. 3

Ketika peneliti menyampaikan penilaian bahwa pesaing memiliki kepentingan
ideologis dalam dakwahnya, ustadz Muhaimin tidak menyangkalnya, dan mengafirmasi
bahwa karena kepentingnnya yang ideologis itu, maka gerakan dakwah beberapa pesaing itu
akan membutuhkan sistem dan perangkat yang lengkap, dan serta waktu yang sangat lama.

Dari dakwahnya mereka, ini pada kenyataannya memiliki muatan ideologis tertentu.
Sehingga mungkin secara proses, secara targetan, karena dimotivasi oleh
kepentingan ideologis, maka dari sana bisa jadi tidak akan pernah berhenti dalam
tanda kutip ketika mereka memiliki pemikiran yang semacam itu untuk mewujudkan
pemikirannya dalam bentuk eee, tatanan sosial di masyarakat? Sudah barang tentu.
Karena begini, karena kalau yang diperjuangkan itu sifatnya ideologis, berarti ini
kan harus, waktunya butuh waktu yang lama. Waktunya lama, dan harus sistematis.
Perangkatnya juga lengkap dan sebagainya. Jadi karena mereka yang digarap itu
sektor itu. Otomatis.*

Gerakan ideologis yang mengusung gagasan formalisasi syariat Islam dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara akhir-akhir ini pada dasarnya telah mulai bermunculan

3 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
¥ Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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di permukaan sejak awal era reformasi. Gerakan ini diawali dengan usaha sekelompok umat
Islam yang berkeinginan untuk memasukkan kembali Piagam Jakarta dalam Amandemen
UUD 1945 pada sidang Tahunan MPR-RI tahun 2000. Mereka semua tidak hanya berasal
dari kalangan ormas Islam, melainkan juga ada yang diantaranya berasal dari partai politik
Islam. Namun saat itu, upaya mereka berujung pada kegagalan. Kegagalan tersebut
nampaknya tidak menyurutkan niat awal mereka untuk memformalisasikan syari’at Islam
dalam bingkai kehidupan berbangsa dan bernegara hingga saat ini.*

Dari data yang diperoleh, beberapa pesaing — yang asumsinya memiliki muatan
kepentingan ideologis dibalik dakwahnya tersebut — mentargetkan segmen pasar dakwah
kalangan muda sebagai fokus dakwah mereka. Hal ini disampaikan oleh Kyai Navis dalam
wawancara, “Mereka umum sih. Tapi lebih banyak kalangan anak-anak muda.”*® Oleh
Ustadz Muhaimin disampaikan bahwa mereka mentargetkan segmen pasar dakwah kalangan
muda karena mereka ingin menjadikan mereka tidak sekedar menjadi mad’u saja, melainkan
kedepannya juga bisa melakukan dakwah secara aktif sebagai seorang kader. “Jadi begini.
Minhum vya, salah satu sektor mereka, yaa adalah mereka mencari bibit-bibit untuk
melanjutkan estafet mereka. Jadi otomatis yang diambil adalah orang-orang yang terpelajar,
dan istilahnya kritis, tapi bisa dipengaruhi oleh mereka.”*’

Seperti halnya informasi yang disampaikan Ustadz Afwan dalam wawancara
berkenaan pengalaman dari temannya yang direkrut pesaing. Bahwa memang beberapa
pesaing cenderung mentargetkan kalangan yang awam, yang cenderung mudah untuk
dipengaruhi oleh mereka.

Kalau dari sekilas, kalau melihat, eee, apa ya, sistem Ormas “X”, sistem syariat
Islam, bagi orang awam, memang sangat menarik itu. Kemarin ada temen, temennya
temen saya, orang Tulung Agung, temen kuliah. Lah itu sekarang kerja di SBO, itu
kan backgroundnya secara umum, eee, bukan pesantren. Bukan agamis gitu kan,

15 Haedar Nasir, Islam Syariat: Reproduksi Salafiyah Ideologis di Indonesia (Bandung: Mizan, 2013), 53-57.
16 Navis, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 29 April 2017.
¥ Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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umum, kemudian ke Surabaya. Ga tau gimana itu ada ghirah untuk belajar
keagamaan gitu kan. Dan ternyata setelah sekian tahun di Surabaya, mungkin sudah
dua tahun ini, ketika pulang itu kok sudah beda gitu. Tampilannya sudah brukut,
pakai cadar, dan sebagainya begitu. Kemarin itu minta saya, cak tulung golekno
konco putri sing iso ndidik koncoku, ngunu kan. Saya cari temen juga yang dari sini
dari Aswaja Center juga, tak suruh mendamping juga anak tersebut untuk, bahasanya
untuk mengembalikan begitu. Jadi ketika ada ghirah belajar agama, itu luar biasa.
Cuma ketika salah ke guru, salah ke siapa, itu yang arahnya itu yang menjadi anu.
Makanya ketika salah ke guru itu. Sangat urgent.*®

Selain kalangan muda yang awam agama, mereka juga mentargetkan kalangan
masyarakat Islam yang secara perekonomian lemah. Hal ini disampaikan Ustadz Muhaimin
bahwa “yang mereka garap selain itu adalah orang-orang yang ini, orang-orang yang di
pinggiran-pinggiran. Orang-orang yang ga punya - ga punya itu mereka garap. Mereka ngasih
bantuan-bantuan, dan sebagainya itu. Rata-rata mereka melalui jaringan itu. Ada yang
melalui kesehatannya, donor gratis, pengobatan gratis, pemberian apa itu, sumbangan apa
itu. Lha itu mereka rata-rata melalui gerakan lembaga amil zakat nya mereka.”*

Agar para pesaing dapat merekrut obyek dakwah yang menjadi target tersebut,
mereka sering mempergunakan kemasan-kemasan produk yang cenderung mampu
memancing ketertarikan dari pasar untuk mendalami produk-produk dakwah dari pesaing.
Bahkan tidak jarang, kemasan-kemasan yang dipergunakan oleh mereka membuat kalangan
Aswaja NU kecolongan, tidak menyadari gerakan-gerakan rekrutmen yang para pesaing
lakukan. Ustadz Afwan menyampaikan bahwa “Mungkin kalau mereka, ya secara terlihat itu
mulai kalau Ormas “X” itu melalui buletin, dari rekrutmen, kadang mereka juga ada
bahasanya kaya apa ya, camp gitu kan, pengkaderan gitu. Misalkan awal masuk kuliah gitu

kan, temen-temen sudah cari mahasiswa jadi kader gitu kan. Diajak ke kost mereka, diajari,

18 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
19 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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dan sebagainya, dan endingnya mereka sebagai kader mereka gitu kan. Itu yang dari kita
kecolongan.”?

Kemenarikan kemasan dari produk-produk dakwah yang ditawarkan pesaing pada
pasar dakwah ini juga diakui oleh Kyai Navis dalam wawancara yang dilakukan peneliti.
“Lebih menarik. Sekarang ya, umpama daerah Jawa Timur lah pada umumnya. Ada satu itu
tempat mungkin mereka. Gerakan mereka itu sudah mencuat kemana-mana. Nah itu, gerakan
itu mungkin satu dua orang lah yang di situ.”?* Bahwa produk dakwah yang ditawarkan
pesaing terkadang memiliki sisi kemenarikan tersediri bagi segmen pasar yang awam
maupun yang marjinal tersebut. Oleh karena itu kadang sampai membuat gerakan mereka
terdengar di mana-mana, padahal yang aktif melakukan propaganda sebenarnya juga tidak
banyak. Selain itu, dari data yang diperoleh peneliti terkait dengan dasar nilai mereka dalam
mengemas produk pemikirannya, ternyata sebagian dari mereka memiliki prinsip
pembenaran cara-cara kamuflase. Hal ini diungkapkan Ustadz Afwan dalam wawancara,
“Nggih, tapi aslinya juga, eee, apa ya, dilihat-lihat memang, apa ya, bermuka dua bahasanya
gitu kan partai “Y” itu. Secara umum ketika dikorek-korek masalah ideologi di partai “Y”,
itu memang tidak ada masalah khilafah, dan sebagainya. Namun orang-orang yang di situ,
secara tidak langsung, apa ya, menunjung tinggi masalah khilafah.”?* Dalam paham
kelompok lain, yaitu Syi’ah, konsep sikap atau perilaku yang semacam ini dikenal dengan
konsep taqgiya.?

Berkenaan dengan SDM dan kader-kader dari pesaing, beberapa sumber data telah
menganalisa bahwa rata-rata secara jumlah para pesaing cenderung lemah. Ustadz Muhaimin

menyampaikan bahwa, “Untuk firkah yang lain, SDM nya masih di bawah Nahdliyin

20 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
21 Navis, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 29 April 2017.
22 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.

2 Abu al-Darda’, Tagiyya: Protective Dissimulation Practiced By Afghanistan Ethnic Groups (Williamsburg:
Tribal Analysis Center, 2010), 4.
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semuanya. Kita punya data bahwasanya secara kuantitas dan kualitas pun di Nahdlatul ulama,
atau Nahdliyin itu lebih kuat..”?* Senada dengan itu, Kyai Navis juga menyampaikan hal
yang sama “Lemah sekali mereka itu. Ya lemah, cuma mereka itu lebih bergerak.”?

Ustadz Muhaimin memberikan tinjauan kasar yang seanalog dengan jumlah SDM
maupun kader dengan jumlah masjid, dan jumlah pesantren yang dimiliki para pesaing. Yang
mana secara data menunjukkan keunggulan jumlah kalangan nahdliyin dibandingkan
kelompok-kelompok pesaing.

Ukuran Kita gini. Kita perhitungan sederhana saja. Pesantren yang dimiliki minhum,
dengan pesantren yang kita miliki, bisa dihitung prosentasenya. Itu untuk ranah-
ranah pesantren. Masjid, masjid yang terdaftar di wakafnya NU, dengan yang
didaftarkan di mereka. Itu secara global saja bisa di... . Itu kita sampel dari beberapa
kabupaten aja lah bisa, bisa di hitung. Jadi berapa jumlah mereka. Kita datanya
menggunakan data itu. Ambil di data BPS, Badan Statistik, ada. Jadi masjid ini ini
ini ini, milik siapa. Atau sederhana lagi lebih cepet. Masjid Agung yang ada di
masing-masing kabupaten, amaliah yang dipakai itu apa. Masjid Akbar Surabaya,
amaliah yang dipakai seperti apa. Ini bisa menjadi indikasi. Indikasi bahwasanya
jumlah kita itu lebih banyak dari mereka.?®

Namun meski jumlah mereka sedikit, menurut Ustadz Afwan, rata-rata dari mereka
cenderung memiliki militansi dakwah yang cukup tinggi. Ghirah dari para pesaing dinilai
sangat kuat, baik dalam hal propaganda dakwah, maupun Kkontribusi dana. Untuk
propaganda, bahkan masing-masing orang memiliki beban target tersendiri. “Selain itu,
ghirah mereka, doktrin mereka juga sangat kuat gitu kan. Misalkan dapat satu orang gitu kan,
“besok itu harus, kamu itu harus dapet.” Paling tidak dapet kader lah, minimal berapa, kan
juga ada targetnya. Kalau ga gitu ya bahasanya ga diakui sebagai kader mereka gitu kan.

Karena bagi mereka secara umum mendakwahkan, minimal mendakwahkan untuk satu orang

2 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
25 Navis, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 29 April 2017.
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gitu kan. Untuk ikut ke jalan mereka.”?” Senada dengan hal tersebut, Ustadz Muhaimin juga
menyampaikan hal yang sama.

Saya pernah dengar, dari murabbi nya mereka. Karena ada juga beberapa seniornya
mereka. Yang itu masuk ke dalam ahlus sunnah wal jama‘ah. Itu tidak sedikit,
banyak. Tim narasumber kita itu ada yang alumni Ormas “X” juga. Terus Ustad
Ainur Rofig yang besok mau bedah buku ini, tentang apa, gugurnya atau runtuhnya
proyek khilafah Islamiyah itu. Nah, Ustad Ainur Rofiq itu juga mantan Ormas “X”.
Rata-rata mereka cerita, apa ya bahasanya, karena mereka jumlahnya minor,
jumlahnya sedikit, mereka itu fokus, nah ketika fokus, mereka itu sudah di. . . ,
istilahnya dibina sedemikian rupa, seolah-olah berhasil. Ketika berhasil, mereka
dimintai target juga. Dan itu menurut kami secara teori wajar dan sah.?®

Militansi mereka sebagai kalangan yang minoritas cenderung tinggi itu lah yang
kemudian dimanifestasikan dalam bentuk target-target personal ketika melakukan
propaganda dakwah.

Selain militansi yang cukup tinggi, berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti,
para pesaing juga dinilai memiliki keterampilan dalam mengelola issue-issue tertentu yang
dapat menjatuhkan kalangan Aswaja. Hal ini disampaikan Ustadz Afwan dalam wawancara.

Biasanya mereka itu apa ya, eee memiliki kepiawaian dalam mengelola issue-issue
tertentu. Misalkan kalau yang kemarin itu sempat kita melakukan pelarangan
terhadap kajian-kajian yang cenderung radikal, isi nilai-nilainya bertentangan
dengan NKRI. Nah, terus kemudian kita melakukan pelarangan semacam itu
kemudian mereka melakukan pengelolaan issue. Bahwa oo kita yang selama ini
melakukan itu dianggap melarang kegiatan pengajian. Pengajian kok dilarang dan
sebagainya. Nah,secara kemampuan mereka piawai, memiliki kepiawaian dalam
mengelola issue-issue semacam itu.?

Selain itu, data terkait pesaing yang didapatkan peneliti adalah berkenaan dengan
operasionalisasi dakwah yang mereka lakukan. Poin penting yang berhasil diperoleh adalah
berkenaan tentang kekuatan mereka dalam mempertahankan pasar dakwah yang berhasil

mereka rekrut. Bahwa dari data yang dimiliki para narasumber, kemampuan mereka dalam

27 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
28 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
2 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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mempertahankan pasar dakwahnya cenderung lemah. Hal ini disampaikan Kyai Navis,
bahwa kekuatan propaganda yang dimiliki pesaing cukup diakui kekuatannya. Namun
kemampuan mereka dalam mempertahankan obyek dakwah di organisasi mereka cenderung
lemah.

Ee variatif sih. Variatifnya gini, jadi memang itu ada yang terus naik, tetapi dia
mereka turun lagi. Apa tu yang pertama masuk terus kemudian keluar, masuk
kemudian keluar. Jadi tetap keluar masuk-keluar masuk seperti itu. Jadi tidak bisa
bertahan. Ini daerah kampus ini umpamanya, daerah ini, ini banyak masuk ke
kelompok A. Ini yang di A tidak terus di A terus ndak. Dia pasti keluar lagi, ada
yang keluar lagi. Itu ditemukan seperti itu rupanya.

Kalau dikatakan kuat itu kuat sih mereka. Kuat terhadap untuk propaganda itu kuat
mereka. Tetapi setelah mereka eee, mampu untuk merekrut awal, untuk
mempertahankan keberlangsungannya, ini yang tidak semuanya. Ini yang kami
temukan. Ada beberapa anak pernah masuk ke sana, kemudian keluar. Ternyata
setelah itu keluar pindah ke tempat yang lain.®

Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh Ustadz Muhaimin, sistem pertahan kader
yang dimiliki oleh para pesaing cenderung kurang bagus. Sebab dari aspek konsistensi
mereka dalam melakukan dakwah rekrutmen, tidak ditindak lanjuti secara baik dalam proses
kaderisasi yang selanjutnya. Akhirnya kader-kader yang sebelumnya didapatkan pada
akhirnya juga keluar dari gerakan dakwah atau organisasi mereka.

Eee, jadi begini. Yang dilakukan oleh minhum, istilahnya apa yaa, yang memiliki
kaidah istiqomah itukan sebenarnya kita. Jadi mereka ya istilahnya ya sektoral saja.
Seperti misalkan, misalkan mereka mengadakan kajian, kan mereka mengadakan
kajian. Bandingkan aja dengan kita. Istigomahnya masih menang kita. Jadi maka
ketika istigomah kita yang miliki, maka kekuatan pun yang memiliki juga kita.
Karena perawatan kader itu lewatnya di istiqgomahnya itu.

Data terakhir yang didapatkan peneliti berkenaan tentang para pesaing adalah perihal
kemampuan finansial dari pesaing. Dana yang dimiliki oleh pesaing menurut Ustadz Afwan
cukup besar, bahkan ada dugaan mereka tidak hanya didukung oleh kader-kader di internal

organisasi mereka saja, tetapi juga didukung oleh pihak-pihak tertentu yang berada di luar

% Navis, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 29 April 2017.
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negeri. Selain itu ada dugaan kuat pula, mereka didukung salah satunya oleh partai politik
tertentu. Yang dengan itu mereka bisa menyelenggarakan dakwah dengan berbagai kemasan
serta saluran yang mereka punya tanpa ada kendala dana.

“Kalau kelebihan mereka secara, ee, kelihatannya di dana. Ketika ada dana kan
kemungkinan kan secara otomatis kan misalkan kaya ada buletin. Kalo ga ada dana
kan juga ga jalan. Ketika ada pelatihan dan sebagainya kalo ga ada dana juga ga akan
jalan. 1tu mereka juga afiliasinya juga sangat besar itu kan. lya internasional, kalau
melihat di gerakan politik kan Ormas “X” itu juga berafiliasi dengan Partai “Y”.”

“Jadi dana-dana kegiatan Ormas “X” itu juga dari partai “Y” itu, ataupun juga dari
mana, dari jamaah sendiri yang sudah memiliki komitmen besar terkait masalah
jam’iyyah mereka, organisasi mereka, seperti itu. Mereka juga memiliki eee,
kelebihan dana ataupun juga sudah kaya, mereka juga ikhlas untuk memberikan apa
yang mereka sampaikan, gitu. Jadi mereka memang luar biasa.” *

Yang disampaikan Ustadz Afwan tersebut memiliki kesamaan dengan buku karya
M Imdadun Rahmat (2008), salah seorang peneliti LkiS yang menunjukkan fakta-fakta
tentang adanya gerakan dakwah transnasional yang diduga kini telah bertransformasi ke
dalam sebuah partai politik di Indonesia.

Selain itu, ada dugaan kuat bahwa pendanaan yang dimiliki pesaing relatif besar.
Meski tidak bisa memastikan sumber pastinya dari mana, namun berdasarkan analisis Ustadz
Muhaimin, setidaknya mereka pasti sudah menyiapkan segala sesuatunya untuk
mengembangkan diri di negara Indonesia. Mengingat mereka secara pemikiran dan gerakan
berasal dari luar, maka bukan tidak mungkin pengembangan pergerakan dan pemikiran
mereka di Indonesia juga didukung dalam aspek pendanaan oleh kalangan mereka yang ada
di negara-negara lainnya.

Kajian kita yaa. Kalau kita harus menjawab data, maka saya perlu menyiapkan data
dulu. Tapi kalau secara umum, secara umum pernah kita membaca sekilas. Bahwa
mereka ada, artinya minhum transnasional, mereka ada itu bukan moro-moro ada.
Bukan tiba-tiba ada. Tapi mereka ada karena dibentuk. Karena dibentuk, maka ini
sebuah sistem. Ketika mereka membentuk sebuah sistem seperti itu, maka mereka
pun juga akan membentuk sebuah sistem-sistem, secara otomatis. Ini sumbernya dari
mana-dari mana. Nah, ini perlu dikaji datanya. Tapi yang pasti ketika mereka

% Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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mendirikan itu, tidak mungkin mendirikan sebuah wadah saja tanpa ada sebuah
sistem yang melengkapi. Pasti dilengkapi. Nah, untuk melihat mereka itu yang
memberikan sumbangsih yang memberikan mereka jalan keras itu, atau jalan cepat
itu (3:13ari partai atau dari internasional, atau dari apa, nahh ini perlu kajian tersendiri.
Itu.

Pasar

Selain dimensi lingkungan makro dan pesaing, pemetaan lingkungan eksternal juga

mencakup tentang kondisi pasar dakwah secara umum. Aswaja NU Center tidak hanya

mentargetkan segmen pasar yang sempit dalam dakwah ke-aswaja-an nya. Mereka dalam

dakwahnya tidak hanya menyasar kalangan Nahdliyin saja, tetapi juga masyarakat umum

yang benar-benar awam terhadap paham maupun amaliyah kalangan Ahl as-sunnah wal

jama’ah. Bahkan karena SDM nya yang cukup melimpah dan kualitasnya yang baik, Aswaja

NU Center Jawa Timur juga kerap mengisi kajian di daerah luar Jawa Timur, bahkan di luar

negeri seperti Malaysia, Thailand dan Singapura, sebagaimana yang disampaikan Ustadz

Muhaimin.

Nggih. Dari visi dan misi yang telah kita rumuskan. Itu kita memberikan pemahaman
kepada masyarakat itu secara umum. Jadi semua. Kemudian yang di warga nahdliyin
kita membentengi dari firkah lain dan memberikan penguatan. Jadi kalau dari warga
nahdliyin kan sudah punya dasar, kita berikan pengauatan dan membentenginya.
Kemudian ke masyarakat, ke yang lain, atau umum, kita memberikan pemahaman.
Jadi kita garapan kita itu sebenarnya tidak hanya Jawa Timur. Kita sudah go
nasional, bahkan hari ini khazanah aswaja itu sudah tembus internasional, Malaysia,
sama Thailand. Itu saya dapat informasi dari tim kita yang kita suruh nyebar. Itu
sudah nyampai sana. Singapura, kita juga akan melibatkan khazanah aswaja di sana.
Jadi kita di luar negeripun sudah mulai gaung. Ustad Idrus sudah sering ngisi di
Malaysia. Jadi istilahnya garapan kami tidak fokus di Jawa Timur. Cuma di Jawa
Timur tidak pernah kita lupakan. Semua sektor kita garap, masyarakat segala lini
kita garap.*

Dari data tersebut, berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan di awal

penelitian ini, maka data terkait kondisi pasar yang akan didalami hanya pada pasar dakwah

% Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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yang berada di provinsi Jawa Timur secara umum saja. Berdasarkan batasan tersebut data
berkenaan karakteristik pasar yang didapatkan peneliti di antaranya bahwa provinsi Jawa
Timur merupakan daerah basis dari warga Nahdliyin yang dalam hal ini merupakan kalangan
Ahl as-sunnah wal jama‘ah itu sendiri. Dengan jumlah anggota yang sangat banyak, Aswaja
NU Center Jawa Timur merasa dakwah yang dilakukan tidak begitu sulit. Karena yang
dilakukan hanya tinggal penguatan-penguatan nilai serta pembentengan pemahaman pada
pasar yang sudah terekrut. Seperti yang disampaikan Ustadz Muhaimin “Kemudian
kemudahan yang kedua. Jawa Timur adalah kantong besar atau basisnya dari Nahdliyin.
Sehingga kita dalam berdakwah tidak akan kesulitan karena istilahnya sudah mayoritas.
Tinggal penguatan-penguatan itu, sama membentengi.”®

Selain mentargetkan kalangan internal sendiri, Aswaja NU Center Jawa Timur juga
memiliki target segmen pada kalangan umum. Namun, terkadang kalangan di luar warga
Nahdliyin sudah menjadi binaan dari organisasi dakwah yang lainnya yang merupakan
bagian dari pesaing dakwahnya. Sehingga ketika mereka mendakwahkan paham ke-aswaja-
an mereka terjadi resistensi karena perbedaan nilai dan pandangan. Kyai Navis
menyampaikan “Yang kedua itu kondisi eee, pemahaman mainstream masyarakat yang
sebagian itu tidak sesuai dengan pemahaman Ahl as-sunnah wal jama’ah. Contohnya
umpamanya di tempat itu, melarang untuk maulid Nabi, kita kan memperbolehkan. Jadi
seperti itu. Jadi itu yang saya pikir yang eksternal.”*

Tidak hanya di kalangan umum saja mereka terkadang mengalami kendala dalam
dakwahnya. Di kalangan internal sendiri terkadang mereka harus benar-benar memberikan
penguatan dan pembentengan yang ekstra, mengingat cukup banyaknya kalangan Nahdliyin,

khususnya yang tidak memiliki background pesantren maupun pendidikan ke-NU-an, yang
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secara pemahaman tentang ke-aswaja-an cukup lemah, sehingga ketika ada serangan
pemikiran dari pesaing mereka akan mudah tergoyahkan. Hal ini disampaikan Kyai Navis
dalam wawancara, “Kendalanya ya ketidakpahaman terhadap amaliah itu. Ketidakpahaman
terhadap amaliah, terus kemudian terkendala. Contohnya ketika mau mengamalkan hadits
Sya’ban. Dia diserang. Wah ini bid ah dhalalah fin naar, gak ada dalilnya. Akhirnya mereka
terkendala. Seperti itu. Maka dari itu kita bentengi, dengan kita beri satu penjelasan kepada
mereka bahwa apa yang kita kerjakan ini dah benar.”¥ Bahkan, di daerah tertentu Ustadz
Afwan menceritakan bahwa kalangan Nahdliyin yang cukup kuat ke-aswaja-an nya pun juga
tidak menjamin tidak bisa dipengaruhi oleh pesaing. “Kroni-kroni mereka bisa memasukkan
kayak gitu. Kan di sana agamis kan. Bahasanya kan mengatakan bahwa agama apa kamu?
NU, seperti bukan Islam gitu kan. Sudah melekat identitasnya, kentel keagamaannya, kok

sampai disusupi gitu lho.”*

2. Analisis Lingkungan Internal
Data selanjutnya yang berhasil didapatkan dalam penelitian ini adalah berkenaan
dengan pemetaan lingkungan internal dari Aswaja NU Center Jawa Timur dalam persaingan
dakwah yang dilakukan. Aspek-aspek internal yang berhasil dipetakan dalam penelitian ini
meliputi dimensi manajemen, produksi, pemasaran, finansial, sistem informasi manajemen,

serta penelitan dan pengembangan.

a. Manajemen
Target dan sasaran manajerial Aswaja NU Center Jawa Timur cenderung masih
bersifat kualitatif. Pihak manajemen Aswaja NU Center Jawa Timur merasa bahwa dengan
target-target yang selama ini ditetapkan sebatas kualitatif, masih cukup mengcover

kebutuhan arahan gerak di lapangan. Aspek Kkinerja lebih banyak diukur secara kualitatif,

37 Navis, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 29 April 2017.
% Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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atau secara umum saja. Belum ada upaya kuantifikasi target kerja, sasaran unit, dan
sebagainya yang sifatnya terukur secara kuantitatif. Pengukuran sukses gagalnya program
garak dakwah lebih banyak dilihat dari indikasi-indikasi yang ada atau terjadi di lapangan
secara kasar. Ustadz Muhaimin menyampaikan dalam wawancara.

Jadi begini. Untuk gerakan-gerakan yang selama ini kita lakukan. Kita tidak
mempergunakan hitungan angka-angka itu. Jadi kita begini sistem kita. Eee,
namanya di kita kan punya cabang, di bawah. Ketika di cabang itu dari kelembagaan
itu, IPNU nya jalan, Fatayatnya jalan, Anshornya jalan. InshaAllah aman sudah.
Pertama itu. Kemudian, yang kedua, tentang masalah issue. Issue yang mereka
move-kan. Kita punya orang-orang di bawah yang mereka memberikan informasi
kepada kita melalui Cyber NU itu. Dan itu bisa kita sikapi. Kemudian ketika kita
lihat tidak ada isssue yang berkembang lagi, berarti mereka sudah berhenti di situ.
Dari situ usaha kita sudah berhasil. Jadi ukuran kita sederhana. Kalau masalah
media, kalau mereka tidak ada tabbayun untuk berikutnya, berarti tabbayun kita
sudah dimenangkan. Secara teori begitu. Teori itu kan ada teori A, ada teori B,
kemudian teori A dikalahkan teori B, maka B yang menang. Kalau tidak ada muncul
teori C, maka berarti B yang menang. Nah, selama ini kita tunggu, kalau mereka ada
teori C untuk mengcounter Kita, akan kita siapkan teori D. Ketika kita sudah yang
terakhir mengcounter teori itu, maka kita sudah. Ternyata itu sudah berhasil maka
kita, tugas kita sudah selesai. Kita ganti hal yang lain.*

Senada dengan itu, Ustadz Afwan pun juga menyampaikan hal yang sama.

Kalau masalah apa ya, masalah statistik, misalkan ini berapa persen, berapa persen,
secara umum kita belum ada memang, belum bisa. Tim nya secara sendiri belum ada
yang mampu begitu. Namun paling tidak kita bisa menganalisa, Oo di sini banyak
yang merah, dan sebagainya. Kalau di daerah mana, timur itu memang dari
Probolinggo, dan sebagainya, dari segi keagamaan, memang kuat. Tokohnya juga
memang kuat. Kalangan madura kan apa, eee, keagamaannya kuat gitu kan. Namun
juga ada ketika sudah dirasuki oleh apa. Virus sedikit gitu, itu langsung del del del
del begitu. Kemarin seperti di Jember, dan sebagainya.“

Namun, meksipun secara target capaian-capaian selama ini masih cenderung
kualitatif, Aswaja NU Center Jawa Timur telah menetapkan targetan demi targetan
manajerial yang dibuat selama ini terfokus pada ranah gerak dakwah pemikiran saja, tidak

masuk pada ranah-ranah yang selainnya. Hal ini diungkapkan Ustadz Muhaimin, “Sektor

¥ Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
40 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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yang kita hadapi, kan ada beberapa sektor yang harus dihadapi. Ada wilayah ekonomi, ada
wilayah hukum, ada wilayah pendidikan, ada wilayah pemikiran. Yang hari ini kita hadapi
saat ini adalah kita garap di ranah-ranah pemikiran tentang masalah dalil-dalil amaliah dan
lain sebagainya. Nah, karena yang kita hadapi ini, maka cara kita menghadapi pun ya sesuai
dengan frame ataupun koridor yang kita miliki ini.”*

Secara keorganisasian, Aswaja NU Center merupakan sub koordinasi di bawah
PWNU Jawa Timur dengan kedudukan sebagai perangkat pelaksana program. Dalam gerak
dakwahnya, Aswaja NU Center Jawa Timur berkoordinasi dengan lembaga-lembaga
keorganisasian yang berada di bawah naungan besar Nahdlatul Ulama yang beroperasi di
tingkat kepengurusan wilayah Jawa Timur. Termasuk dalam mengawal gerak dakwah ke-
aswaja-an yang melibatkan beberapa organisasi seperti PMII, KMNU, IPNU, IPPNU,
Ma’arif, dan sebagainya. Sepertihalnya Ustadz Afwan yang beberapa waktu lalu juga sempat
ditugasi untuk mengkoordinasi beberapa organisasi sayap NU, “Kalau saya sedikit detail itu
saya fokus ke teman-teman mahasiswa di kampus-kampus masalah ormas “X” itu. Kemarin
saya kan jadi panitia yang apa, yang halagoh mahasiswa kemarin, dimintai Kyai Navis untuk
memantau temen-temen pergerakan mahasiswa-mahasiswa NU di kampus mulai dari PMII,
KMNU, IPNU IPPNU, dan sebagainya jika ada informasi apapun, Kita buat grup, langsung
kita jalan, begitu.”*

Setiap organisasi yang berada di bawah NU bisa bekerjasama dengan Aswaja NU
Center Jawa Timur terkait masalah dakwah pemikiran ke-aswaja-an melalui jalur Direksi
yang kemudian nantinya akan dihubungkan dengan segenap divisi-divisi terkait yang ada.

Apapun kebutuhan mereka terkait pemikiran ke-aswaja-an, akan diupayakan terpenuhi oleh

Aswaja NU Center Jawa Timur. Sistem koordinasi semacam ini akan mampu menghindari

1 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
42 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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resiko tumpang tindih jobdisc, overload jobdisc, dan sejenisnya karena yang mengatur adalah
jajaran Direksi sendiri secara langsung seperti yang disampaikan Ustadz Muhaimin dalam
wawancara.

Jadi nanti kalau ada kerjasama-kerjasama dengan di luar organisasi Kita, itu
semuanya masuknya kepada jajaran Direksi. Baru nanti direksi mensinkronkan
dengan divisi-divisi yang ada. Suatu contoh misalkan begini, misalkan di Unair
seperti hari ini. Di Unair itu, ada kajian rutin sebulan sekali hari Sabtu. Mereka
membutuhkan narasumber Kiswah. Ini dari jajaran Direksi mensinkronisasikan
dengan divisi Kiwah. Tolong untuk didelegasikan. Kemudian, kami menugaskan
untuk tim narasumber untuk mengisi ke sana, seperti itu. Di Unesa, Di Unesa itu
waktu Mapaba, ataupun waktu Lakmud nya IPNU IPPNU, maupun Mapaba PMII
nya, kita dihadirkan. Kemudian untuk follow up nya, mereka minta narasumber dari
kita. Kalau narasumber, berarti sinkronisasinya dari jajaran Direksi. Mensinkronkan
dengan tugasnya Kiswah. Kemudian ada yang pelatihan desain. Desain misalkan
sekarang ada AlIS. Jadi kemudian ada yang mengelola bagian meme meme, dan
sebagainya. Ini akan kita sinkronkan dengan divisi Uswah. Seperti mereka butuh
latihan internet, kemudian pembuatan website, pengelolaan media yang dimiliki oleh
masing-masing lembaga, kita sinkronkan dengan divisi Uswah. Ada juga pengelola
di kampus, misalkan yang ngelola masjid. Mereka butuh buletin-buletin. Nah, ini
akan kita sinkronkan dengan divisi Biswah. Ada juga yang dia itu butuh masukan
secara materi, ini kita sinkronkan dengan Makwah. Jadi kita ajak menjadi apa
istilahnya, agen kita jualan buku misalnya. Yang buku-buku tersebut di kita itu fokus
atau hanya kitab-kitab yang berhaluan ahlus sunnah wal jama’ah. Tujuannya untuk
apa, untuk memudahkan masyarakat, dalam mencari refrensi tentang amaliah ahlus
sunnah wal jamaah. Atau misalkan masjid, yang minta khatib, kan tidak sedikit yang
minta itu. Jadi kita sinkronkan, dengan siapa itu, dengan tim narasumber, Jadi
mereka butuh berapa, kita kirim, kita kirim. Seperti itu.*®

Kemudahan koordinasi semacam ini, bahkan kewenangan instruksional kepada
kepengurusan tingkat cabang, tidak lepas aspek legal yang dimiliki oleh Aswaja Nu Center
Jawa Timur. Seperti yang disampaikan Ustadz Muhaimin, “Satu itu kita punya ee kepastian
hukum, atau legalitas dari PWNU yang di kita. Kemudian kita bisa menginstruksikan kepada
bawah kepada cabang-cabang untuk membuat Aswaja Center yang serupa. Program yang

mengacu kepada kita. Itu kemudahan yang pertama.”*

4 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
“ Ihid.
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Jaringan keorganisasian yang sangat banyak di Jawa Timur, dengan masing-masing
bidang garapnya, membuat Aswaja NU Center Jawa Timur seperti memiliki indera di mana-
mana yang mampu menangkap informasi dengan cepat, meski jarak antara pengurus wilayah
dengan cabang saling berjauhan. Disampaikan oleh Ustadz Muhaimin saat ditanya mengenai
pengaruh luasnya jaringan keorganisasian yang dimiliki terhadap kecepatan arus informasi
yang masuk di jajaran manajemen Aswaja NU Center Jawa Timur.

Tentang jaringan yang luas, ini kemudian menjamin kecepatan update informasi dari
eksternal di lapangan? Otomatis. Semakin banyak jangkauan yang kita garap,
semakin banyak orang yang kita berikan di beberapa titik, semakin banyak relasi
yang kita miliki. Maka itu akan ber, apa, berbanding lurus dengan apa yang kita
dapatkan. Informasi juga lebih cepat. Meskipun juga hembusan angin juga lebih
besar, tapi ga apa-apa. Bagi kita itu sudah sebuah paketan, dan tidak menyurutkan
semangat kita, karena Allah pasti menjamin kita.*

Selain informasi terkait jaringan keorganisasian, penelitin juga berhasil
mendapatkan informasi terkait tentang SDM-SDM yang ada di dalam kepengurusannya
secara umum. Pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur sudah memiliki jam terbang
berkhidmah di organisasi cukup lama bahkan sangat lama, sehingga pengalaman-
pengalaman berorganisasinya di NU, bahkan taktik cara-cara berhadapan dengan para
pesaing sudah bukan menjadi hal yang baru. Mereka telah melalui proses tahapan kaderisasi
dari bawah hingga saat ini menduduki struktur keorganisasi di tingkat wilayah. Beberapa
strategi untuk menghadapi pesaing yang pernah dilancarkan berdasarkan pengalaman-
pengalaman yang dimiliki juga sering menghasilkan output yang positif bagi dakwah Aswaja
NU. “Kita semua datang ke Aswaja Center bukan orang yang tanpa pengetahuan
berorganisasi. Kita semua punya peran di organisasi. Dan bukan kader-kader di tingkat

ranting atau kecamatan. Kita rata-rata sudah ada di PW sebelumnya. Jadi kita, kajian kita

“ Ibid.
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sudah dari bawah. Rata-rata begitu. Jadi punya background masing-masing. Sehingga ilmu
itu, istilahnya tidak kaget lah dengan hal-hal yang seperti itu..”*

SDM pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur tidak menjadikan lahan berkhidmah
di organisasi sebagai pekerjaan atau profesi. Oleh karena itu mereka memiliki profesi di luar
Aswaja NU Center Jawa Timur. Profesi dari SDM-SDM pengurus organisasi ini sangat
variatif. Hal ini menyebabkan apabila gerakan dakwah mereka membutuhkan skill keahlian
tertentu, yang tidak hanya sekedar pengetahuan maupun keahlian menyampaikan pemikiran-
pemikiran ke-aswaja-an, mereka bisa memenuhinya sendiri dari kalangan internalnya
mereka yang berasal dari beragam profesi. Misalkan dalam penyampaian informasi melalui
media massa, pengelolaan teknologi informasi, dan lain sebagainya. Ustadz Muhaimin
menyampaikan, “Ada yang jadi tukang shooting, ada yang bagian IT nya TV juga ada. Kita
beragam, ada yang wartawan cetak, ada yang wartawan audio, video itu juga ada. Jadi kita
memang beragam. Jadi keberagaman kita bukan menjadi hambatan bagi kita, tapi menjadi
nilai plus bagi kita, bagaimana mengatur ini. Bagaimana saling mengisi. Bagaimana saling
bekerja sama, di situ..”*

Selanjutnya data yang didapatkan peneliti yang masuk ke dalam dimensi manajemen
adalah terkait dengan aktifitas penggerakan. Para pengurus di Aswaja NU Center memiliki
doktrin nilai-nilai pengabdian yang cukup tinggi. Mereka berperan dalam dakwah ahl as
sunnah wal jama‘ah di Aswaja NU Center dengan motivasi pengabdian, bukan untuk mencari
materi. Ustadz Afwan menyampaikan “Kalau secara umum memang niat kita di Aswaja
memang, di NU dari awal sampai akhir memang pengabdian, begitu. Jadi Kyai Navis juga

gitu, dari awal disampaikan di sini bahasanya bukan kerja bukan apapun. Masak di NU mau

“ Ibid.
“" Ibid.
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kerja, sampeyan malah akan, apa yaa eee, ga akan berharap, dan sebagainya gitu kan.
Bahasanya di sini dari awal adalah mengabdi, pengabdian begitu kan.”*

Hal serupa juga disampaikan Ustadz Muhaimin saat wawancara, bahwa SDM-SDM
loyal Nahdlatul Ulama, termasuk dalam hal ini Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki
paradigma nilai-nilai pengabdian yang cukup besar terhadap organisasi. Mereka
berpandangan bahwa tidak layak organisasi (NU dan semua organisasi sayap yang ada di
dalamnya) dijadikan lahan untuk mencari nafkah. Yang ada justru bagaimana setiap SDM di
NU bisa mengabdikan dirinya di dalam organisasi yang nota benenya merupakan bentuk dari
beribadah kepada Allah SWT. Mereka berpandangan juga bahwa pengabdian yang dilakukan
oleh masing-masingnya tidak akan membuat mereka sempit dalam rejeki.

Motivasi kita salah satu nya yang disampaikan Kyai Hasyim Asy’ari. Barang siapa
yang mau ngurusi NU, maka saya anggap sebagai santri saya. Dan yang saya anggap
sebagai santri saya, saya doa kan khusnul khotimah beserta dhuriyahnya. Ini salah
satu motivasi kita. Yang kedua, motivasi yang disampaikan Kyai Ridwan Abdullah.
Jangan sampai merasa takut ngurusi NU, hanya karena ngurusi NU kelaparan.
Intinya jangan takut hanya karena ngurusi NU, kelaparan. Kalau sampai hanya
karena ngurusi NU kelaparan, kalau saya masih hidup, datangi saya. Kalau saya
sudah mati, datangi liang maisan saya. Itu motivasi yang menurut saya bukan, bukan
motivasi, apa, dasar-dasaran. Ini yang menyampaikan adalah para ulama besar. Jadi
ini udah bener-bener hasil istikhoroh beliau-beliau yang mukasyafah itu. Jadi
menurut kami kita optimis, meskipun disana kita khidmat, inshaAllah, Allah akan
memberikan jalan. Ada salah seorang ulama juga yang memberikan motivasi ke saya
dulu. Yang ini nyambungnya ke Kyai Romli. Jadi Kyai Romli, turun kepada beliau
waktu itu sekretaris PWNU. Kemudian sampai ke saya. Bahwasanya Intansurullaha
yansurkum. Ketika engkau mengurus urusannya Allah, maka Allah akan menolong
urusanmu. Nah, konteks di NU ataupun Aswaja Center, dalam hal ini khususnya
Aswaja Center, ini khidmat kita untuk kepada ulama. Khidma kita untuk membantu
urusan-urusan Allah. Lha, kita yakin dengan dalil-dalil yang sudah ada itu. Kita
yakin bahwa kita di sana bukan sebagai profesi, tapi kita profesional. Khidmat lillahi
ta’ala, ikhlas lillahi ta’ala. Kita tidak mengharapkan materi apapun dari sana karena
memang bukan tempatnya. Gitu.*®

48 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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Sistem khidmah atau pengabdian yang diterapkan di SDM pengurus Aswaja NU
Center Jawa Timur ini menimbulkan konsekuensi bahwa setiap SDM pengurus organisasi
tersebut harus mencari atau memiliki pekerjaan utama di luar perannya di organisasi untuk
menafkahi diri dan keluarganya (bagi yang sudah berkeluarga). Sempat disampaikan oleh
Ustadz Afwan, “Jadi di sini ketika temen-temen juga banyak yang kerja di luar kan. Kerjanya
ga di sini, kerjanya di luar. Cuma di sini pengabdian begitu. Kadang di sini jarang ada
pengurus dan sebagainya, bahwasanya di sini cuma saat ada acara saja. Mereka juga aktif
kerja di luar, begitu kan. Mungkin di sini hari Sabtu agak rame, menyesuaikan kesibukan
masing-masing. Saya selain di sini juga ngajar, dan sebagainya, gitu.”® Tuntutan kerja di
luar dakwah bagi para SDM pengurus kadang menyita waktu mereka untuk berperan di
Aswaja NU Center Jawa Timur. Mereka jarang ada di sekretariat kantor Aswaja NU Center
karena kesibukan pekerjaannya masing-masing. Mungkin hanya hari Sabtu saja para
pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur bisa berkumpul. Ustadz Afwan menyampaikan,
“Kayak di sini mungkin juga beda-beda juga. Sebagian pengurus saja yang aktif, juga ada
yang kurang aktif juga ada mungkin yang datang ketika ada acara saja juga ada.”® Bahkan
selevel Direktur Aswaja NU Center pun — Kyai Navis sendiri — itu juga memiliki banyak
aktifitas lain yang lumayan berbobot.

Misalkan Kyai Navis saja. Dulu itu sangat produktif sekali. Mulai dari dulu kan juga
ngisi apa, tanya jawab di Duta itu, dan sebagainya. Kan dulu Kyai Navis sangat
produktif sekali nulis-nulis artikel, tapi sekarang sudah jarang berkurang gitu kan.
Dan bahkan kalau ga ada permintaan, beliau juga jemput bola atau bagaimana.
Sekarang dengan berbagai kesibukan yang ada, contoh Kyai Navis di sini, di MUI,
di Baznas, ngajar juga, pondokan juga begitu kan. Karena waktu itu mungkin juga
keterbatasan untuk membuat materi-materi lagi, kecuali ada permintaan khusus.
Untuk apa, beliau bisa, baru bisa menyanggupi. Kemarin juga demikian, ada, apa
itu, apa, dari web apa juga minta Kyai Navis juga. Ngapunten Kyai minta materi-
materi. Ga apa-apa mas, sampeyan upload dari temen-temen saja gitu kan. Kalau
saya sendiri untuk menulis lagi, waktu yang sudah ga memungkinkan. Begitu. Kan
juga kemarin, apa ya, dari web itu juga menghendaki Kyai Navis untuk sebagai

50 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
51 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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pengasuh untuk memberikan jawaban-jawaban gitu kan. Interaktif gitu, nggih.
Aslinya mau mas, ngga masalah, cuma waktunya ini yang buat nyari dalil-dalilnya
ini kan harus detail gitu kan. Ga cuma sekedar menyampaikan tapi juga harus ada
dalilnya yang mana dalilnya dan sebagainya, kan perlu waktu itu.>

Selain terkendala pekerjaan yang dijalani oleh para pengurus, Ustadz Afwan
menyampaikan bahwa terkadang Aswaja NU Center juga memasukkan SDM pengurus yang
statusnya mahasiswa yang notabenenya tidak asli Surabaya, melainkan dari luar kota,
sehingga ketika mahasiswa tersebut sudah lulus, akhirnya tidak lagi bisa berperan membantu
operasionalisasi Aswaja NU Center Jawa Timur.

Pengurus lumayan ada empat puluh sekian lah. Cuma kadang mereka yang aktif juga
ada beberapa saja begitu kan. Terkait instruksi dari koordinator dan lain sebagainya
begitu. Kadang juga aktif di luar, juga sekarang yang di luar, sekarang sudah pulang
ke kota masing-masing juga ada. Itu otomatis kita bahasanya juga sadur apa itu,
tambal sulam. Jadi ketika ada yang pulang itu kita carikan yang lain. Misalkan ada
temen yang sudah pulang ke kota masing-masing, untuk berdakwah sudah berkurang
itu kan. Itu misalkan kuliah di UIN gitu kan, sudah lulus lalu pulang ke jombang,
kemana gitu, kan juga untuk meluangkan waktu di sini juga terbatas. Daripada ga
maksimal, kita carikan yang lain, yang sekiranya bisa standby di Surabaya begitu.

Hal ini pun disampaikan oleh Kyai Navis, “Yaa, itu di antara kendalanya, karena
tidak fokus. Fokusnya itu. Jadi memang, eee Aswaja NU Center ini dari sifatnya tidak
semuanya ngurusi Aswaja itu saja. Sehingga ketika ada kegiatan, memerlukan mereka,
mereka itu sedang tidak ada. Ya itu, bukan kurang, tapi memang tidak fokus.”> Meskipun
demikian, namun Ustadz Muhaimin berpendapat bahwa kesibukan-kesibukan yang dimiliki
oleh para SDM pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur masih bisa diatur sesuai dengan
kesadaran masing-masing personal pengurus.

SDM kita kadang kala mereka kan juga ada..apa bahasanya pekerjaan, mata
pencaharian..di luar dari Aswaja NU Center itu sendiri..ee..karena sifatnya
pengabdian..nah, dalam hal ini ketika ee..kadang ketika mereka ada tuntutan untuk
melakukan program-program tertentu..Untuk melakukan tindakan-tindakan tertentu
terkait dengan kegiatan kita..ltu kadang kita kekurangan SDM..karena mereka pada

5 1bid.
53 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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umumnya memang apa ya.kurang fokus dalam..di Aswaja NU Center ini
sendiri..apa benar demikian? Jadi begini..bahasanya bukan mereka kurang
fokus..Rata-rata orang yang tidak punya aktifitas malah kita suruh untuk mencari
aktifitas. Istilahnya kita itu bekerja wajib, bahkan kita suruh. Kalau yang tidak punya
kita bantu mencarikan. Tapi di sana khidmah. Jadi begini. Kita mainnya di
manajerial. Kita mainnya di pengaturan. Jadi waktu yang kita pakai khidmah itu hari
ini hari ini hari ini. Jam sekian jam sekian jam sekian. Waktu untuk bekerja jam
sekian jam sekian jam sekian. Nah, disela-sela ini kita bisa ngatur.®

Selain informasi tentang penggerakan seperti di atas, data terkait manajemen pada
dimensi pengendalian juga diperoleh dari beberapa sumber data. Ustadz Afwan
menyampaikan bahwa sistem koordinasi Aswaja NU Center dilakukan setiap bulan sekali
pada hari Sabtu pahing. Dan untuk tahunannya melibatkan jaringan Aswaja NU Center yang
berada di bawah Aswaja NU Center Jawa Timur.

Ini kita kasih merah Wahabi, di sini kuning misalkan Syiah, di sini oranye misalkan
apa gitu kan. Nanti ada blok-bloknya, kita sinergikan bagaimana untuk mengatasi
itu semua. Jadi bahasanya setiap tahun untuk pencapaian visi, misi itu terus
terupgrade apa yang menjadi tujuan visi, misi setiap tahunnya gitu. Mulai dari intern
sendiri setiap Sabtu lapan, Sabtu pahing itu. Kemudian untuk tahunannya se-Jatim
setiap akhir tahun pasti ada itu. Jadi setiap evaluasi-evaluasi kegiatan laporan dan
juga kendala-kendala yang ada di cabang-cabang gitu, terkait masalah pensinergian
seluruh masalah di Jawa Timur.”%

Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Ustadz Muhaimin, bahwa sistem koordinasi para
pengurus Aswaja NU Center tidak terbatas hanya saat tatap muka saja. Masing-masing
pengurus, bahkan kader-kader Aswaja yang ada di daerah juga terkoneksi satu sama lain
melalui jaringan grup media telekomunikasi seperti Whatsapp, Telegram, maupun Line. Di
dalamnya mereka bisa melakukan share informasi keadaan lapangan, laporan ataupun
kontrol perkembangan pelaksanaan program, dan sebagainya yang secara kecepatan cukup
reponsif, ketimbang mengandalkan komunikasi langsung yang setidaknya bisa bertemu satu

bulan sekali.

% Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
% Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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Jadi begini. Sebuah kopdar, atau ketemu, ligo, silaturrahim secara dhohir, ya
ketemuan, ligo itu bahasanya minhum istilahnya, ketemuan di kita, silaturahim di
kita, ini sebuah keharusan yang harus terprogram. Jadi kalau di pengurus Jatim itu
terprogram itu sebulan sekali. Kalau yang di cabang, itu minim akhir Desember
laporan semuanya. Minimal setahun sekali pasti ada. InshaAllah ini semoga saya
istigomah, selama lima tahun ini istiqgomah, setiap Desember. Jadi mereka ketemu
kemudian laporan dari masing-masing perkembangan. Di luar itu, kita fasilitasi. Ada
beberapa unsur yang kita fasilitasi. Jadi di grup saya itu ada yang khusus anggotanya
itu ketua dan sekretaris, atau direktur dan asisten direkturnya di cabang yang se-
Jatim. Ada yang khusus se-Jatim tok, ada yang istilahnya Aswaja Nusantara, campur
dari berbagai daerah. Ada yang grup khusus ngaji-ngaji itu yang jadi tempat aspirasi,
jaring aspirasi di bawah. Itu grup ngaji itu kan memang kita share grupnya. Grup,
grup linknya kita share untuk mereka masuk sebanyak mungkin, dan ini
alhamdulillah kurang lebih anggota kita sudah seribuan.®’

b. Produksi

Dimensi selanjutnya yang masuk dalam pemetaan lingkungan internal adalah aspek
produksi. Karena lembaga yang menjadi obyek kajian penelitian ini adalah organisasi
dakwah, bukan industri bisnis barang maupun jasa, maka produksi yang dimaksudkan dalam
dimensi ini adalah proses-proses produksi produk-produk materi dakwah yang selama ini
dipasarkan kepada segmen yang menjadi sasaran dari proses dakwah Aswaja NU Center
Jawa Timur. Dari proses penggalian data didapatkan informasi terkait tentang perumusan
produk materi dakwah, serta hal-hal yang berkenaan dengan pengemasan produk materi
dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur.

Bahan baku produk materi-materi dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur tidak lain
pada dasarnya merupakan warisan dari Rasulullah SAW, para Sahabat, Tabi'in dan Ulama-
ulama terdahulu. Aswaja NU Center Jawa Timur, khususnya para Dewan Pakar maupun Tim
Narasumber pada dasarnya tinggal meramu sedemikian rupa dari kitab-kitab yang sudah ada
sebelumnya, dengan koridor paham keaswajaan itu sendiri, baik dalam hal akidah, figh,
maupun tasawuf. Ustadz Muhaimin menyampaikan hal tersebut saat wawancara.

Tentang bahan baku produk-produk pemikiran dakwah aswaja sendiri sebenarnya
juga sudah ada. Sehingga tinggal dipilah, dipilih, dan kemudian langsung

5 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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didistribusikan sesuai dengan kebutuhan dari pasar sendiri? Betul. Jadi kalau produk
kita bukan mencipta. Jadi kita itu lebih kepada penyusun. Saya kan, siapa, kita kan
menyampaikan tentang ajaran tasawuf Junaedi Al Baghdadi atau Abu Hamid al
Ghazali. Bukan kita yang menciptakan karya yang baru. Tapi kita mengadopsi ilmu
beliau, kita pilah-pilah.%

Ustadz Afwan pun juga menyampaikan hal yang sama, bahwa bahan baku untuk
pembuatan produk sudah ada di Dewan Pakar, tinggal diolah atau diramu sedemikian rupa
dan kemudian didistribusikan kepada pasar dakwah dengan kemasan-kemasan yang menarik
berdasarkan segmennya masing-masing. Segala bentuk perubahan dan penyesuaian dari
produk asal juga akan senantiasa melalui rujukan para Dewan Pakar tersebut.

Dari sejak awal, dari tokoh-tokoh Dewan Pakar, sudah memiliki materi-materi yang
ada. Melalui power point, sudah ada buku-buku, yang di tempatnya beliau-beliau.
Dari sanalah kita buat materi-materi yang ada, mulai dari ilmu figh, ilmu tasawuf,
materi aswaja, dari situ kita buat materi. Namun atas pantauan dari beliau-beliau
juga. Selain itu juga kalau tim Narasumber, itu sendiri dalam artian kalau ada
kekurangan materi, rujukannya juga dari beliau-beliau Dewan Pakar.®

Dari tinjauan jumlahnya, Aswaja NU Center Jawa Timur telah memiliki stok bahan-
bahan baku pembuatan produk pemikiran ke-aswajaan yang sangat banyak jumlahnya.

Kalau materi, kita stoknya gudang lah. Di mananya. Ini yang tidak kita ekspose. Tapi
kalau refrensi kita sudah digariskan. Sudah digariskan ikut karya itu. Kalau karya
akidah yang karyanya Abu Hasan Al-Asyari dan Abu Mansur dan murid-muridnya.
Seperti misalkan, Oo muncul Wujud Qidam Baga Mukalafatuh yang dua puluh itu,
ini apakah Abu Hasan Al-Asyari? Ini bukan, itu produk dari murid Abu Hasan Al-
Asyari namanya As-Sanusi. Nah kayak begitu. Lalu framenya adalah satu, lurus. O
iya ini. Dan itu Mutassil. Kita punya silsilahnya. Jadi kita tidak moro-moro motong
gitu misalkan. Ndak. Kita mutassil itu. Nyambung ke Rasulullah.®

Aswaja NU Center Jawa Timur sendiri sebenarnya telah memiliki relasi jaringan ke
beberapa pondok pesantren maupun lembaga pendidikan tinggi agama yang memiliki stok
sumber daya manusia yang memiliki cukup kemampuan dalam bidang akademik terkhusus

pada pemikiran-pemikiran keagamaan. Mereka yang memenuhi kualifikasi kemudian

% Ibid.
% Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
80 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.



90

direkrut untuk dijadikan sebagai tim narasumber penyusun produk-produk pemikiran
Aswaja. Ustadz Afwan menyampaikan, “Makanya kita berhubungan erat temen-temen
sekiranya yang di Lirboyo, Sidogiri, yang memiliki kapasitas akademik yang memadai, kita

rekrut. Mungkin dari MUI, dari NU sendiri, apa, kita berikan amanah untuk menjadi

narasumber buat Aswaja NU Center. Gitu.”®

Menurut Ustadz Afwan, dari mereka-mereka yang telah menjadi Tim Narasumber,
terlebih yang sudah menjadi Dewan Pakar, dinilai sudah cukup mumpuni untuk membuat
materi-materi keaswajaan. Untuk itu pula mereka - khususnya Tim Narasumber -
digencarkan untuk terus membuat artikel-artikel yang update. Untuk sinkronisasi tulisan-
tulisan mereka dilakukan setiap kali rapat koordinasi dilakukan.

Sekarang juga tim-tim muda itu digencarkan untuk aktif terkait masalah memuat
artikel-artikel, membuat materi-materi tentang keaswajaan, dan sebagainya gitu.
Pengkaderan lah, secara umum begitu mas. Kalau masalah, apa ya, konten, tim
narasumber ataupun pakar inshaAllah berkompeten semua gitu kan. Tinggal waktu
sama menyesuaikan keadaan. Begitu terkait masalah tentang materi-materi
keaswajaan. Makanya kita terus update gitu. Contoh ketika kita tanya ini kan, kita
jawab, mereka pasti akan tanya lagi. Ini gimana, ini beda, dan sebagainya. Mereka
akan terus update lagi gitu kan. Makanya kita juga untuk mengimbangi itu juga
diadakannya tim narasumber itu. Itu juga salah satunya ada dari majalah Aula. Itu
juga menjadi koordinator terkait pembuatan materi, Pak Saifullah Arifin. Eee bukan,
pak Saifullah Nawawi. Kalau pak Arifin di IT nya. Paling tidak setiap rapat tim
Narasumber itu untuk menyinkronkan sebuah materi gitu kan. Terserah apa
temanya, nanti kita bagian editing, editor itu pak Saifullah Nawawi itu.®

Tentang hal ini, Kyai Navis pun juga menyampaikan hal yang sama, “Eee mereka
itu sebenarnya sudah ahli begitu ya. Dewan Kita rekrut menjadi Dewan Pakar. Dewan itu
sudah memiliki kemampuan, tinggal bagaimana mensinergikan kemampuan itu untuk

menjadi sebuah produk yang baik.”%

61 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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¢. Pemasaran

Dimensi berikutnya yang masuk dalam pemetaan lingkungan internal adalah aspek
pemasaran. Pada dimensi pemasaran Aswaja NU Center Jawa Timur, yang berhasil
dikumpulkan peneliti diantaranya ada beberapa informasi yang terkait dengan targetting
pasar yang dilakukan Aswaja NU Center Jawa Timur, produk materi-materi dakwah yang
selama ini mereka pasarkan, strategi penetapan harga yang selama ini ditetapkan, saluran-
saluran distribusi produk yang dipergunakan, serta proses-proses promosi yang telah
dilakukan.

Berkenaan dengan target pasar Aswaja NU Center Jawa Timur sebenarnya sedikit
banyak telah disinggung pada pembahasan kondisi pasar di pemetaan lingkungan eksternal
sebelumnya. Namun targetting pasar dalam pemetaan lingkungan internal ini difokuskan
tentang bagaimana efektifitas targetting yang ditetapkan oleh Aswaja NU Center Jawa Timur
dalam persaingan dakwah yang terjadi di lapangan, bukan tetang bagaimana karakteristik
segmen pasar yang ditarget Aswaja NU Center seperti yang diurasikan pada pemetaan
lingkungan eksternal. Dari data yang diperoleh, Aswaja NU Center Jawa Timur menetapkan
targetnya di segmen pasar yang cenderung sangat luas. Penguatan paham keaswajaan
dilakukan mereka di semua segmen pasar dakwah yang diwakili oleh lembaga-lembaga
keorganisasian yang berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama. Masing-masing segmen
diberikan penguatan terkait paham keaswajaan yang selama ini mereka amaliahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Tidak hanya kalangan internal Nahdliyin saja, mereka-mereka yang
selama ini bukan dari kalangan Nahdliyin juga menjadi obyek dakwah bagi Aswaja NU
Center Jawa Timur. Bahkan terhadap mereka yang memiliki paham berseberangan dan
mempropagandakan pahamnya tersebut oleh Aswaja NU Center diposisikan sebagai obyek
dakwah mereka. Hal ini disampaikan oleh Kyai Navis saat wawancara, “Kita tidak

mengistilahkan pesaing. Tidak menggunakan istilah pesaing, tapi semua itu merupakan



92

obyek dakwah kita. Ya jadi semuanya yang tidak sesuai dengan Ahl as-sunnah wal jama’ah
yang termasuk obyek dakwah kita. Bukan istilah pesaing kita. Gitu.”%*

Ustadz Muhaimin menyampaikan bahwa perangkat yang dipergunakan Aswaja NU
Center dalam menggarap segmen yang sedemikian luas itu tidak lain adalah organisasi-
organisasi yang berada di bawah naungan NU yang telah menjalin koordinasi dengan
mereka. Meski pasar dakwah yang mereka garap sangat luas, namun mereka tetap memiliki
skala prioritas, segmen-segmen mana saja yang perlu didahulukan, segmen-segmen mana

yang bisa ditempatkan pada prioritas terakhir.

Tentang target segmen dari dakwah kita itu sangat luas, menjangkau seluruh
kalangan masyarakat? Tidak hanya kalangan nahdliyin saja, tapi juga masyarakat
pada umumnya? lya. Semua kalangan kita sentuh. Jadi di NU itu ada yang
berdasarkan usia. Segala usia kita sentuh. Banom di NU itu ada yang berdasarkan
usia. Ada yang berdasarkan sebuah program. Misalkan Ma’arif, Oo..brarti fokus
pendidikan. Nah, di kita, semua sektor itu kita isi. Karena kita ruh nya. Ahlus Sunnah
wal Jamaah itu ruh. Nahdlatul Ulama itu wadah. Jadi yang kita garap, karena NU,
ya semuanya. Kita segmennya itu, cuma mana yang didahulukan, nah ini yang
temponya kita atur. Karena pentingnya pengaturan di situ.®

Untuk menjangkau segmen pasar dakwah yang luas itu, Aswaja NU Center Jawa
Timur dituntut untuk bisa menghasilkan produk-produk dakwah yang berkualitas. Dari data
yang berhasil diperoleh peneliti, produk dakwah ke-aswaja-an sebenarnya sudah ada, tinggal
diramu dan didistribusikan kepada segmen yang ditarget melalui media-media yang biasa
dipergunakan. Bisa melalui bedah buku, seminar, atau pun selainnya termasuk melalui buku
utuhnya Khazanah Aswaja nya itu sendiri. Produk-produk pemikiran dakwah Ahl as-sunnah
wal jama'ah dilahirkan dari proses pengamatan permasalahan yang dialami oleh cabang-
cabang. Pengamatan tersebut dilakukan olen Dewan Pakar selaku Tim Litbang produk

dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur. Hasil analisa Dewan Pakar itu yang kemudian

% Ibid.
8 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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diwujudkan ke dalam buku Khazanah Aswaja. Seperti yang disampaikan Ustadz Afwan
dalam wawancara.

Jadi kan dulunya misalkan Daurah Aswaja, dengan adanya Daurah Aswaja di
masing-masing PC itu kan masing-masing narasumber Dewan Pakar itu kan sudah
bisa menganalisa. Saya kira di sini fokus apa ya. Fokus apa yang menjadi urgen
permasalahan daerah-daerah. Itu lah diadakannya rapat pleno Dewan Pakar yang
bahasanya apa ya. Menggabungkan beberapa masalah yang ada dijadikan sebuah
buku Khazanah Aswaja itu. Itu salah satu apa ya, tulisan temen-temen Dewan Pakar
terkait permasalahan di daerah-daerah.

Itulah adanya eee apa, Khazanah Aswaja itu. Itu merupakan sebuah apa yaa, ramuan
lah bahasanya begitu. Dari berbagai masalah yang ada sudah jadi ramuan, obat ini
kita bagikan ke masyarakat. Bahasanya begitu. Melalui bedah buku, melalui
seminar, dan sebagainya. Tapi fokus kita adalah lebih enak lagi kan buku ketika
penyampaian selesai kadang lupa gitu kan. Tapi kalau ada buku, besok bisa dilihat
lagi. Begitu.®

Menurut Kyai Navis, buku Khazanah Aswaja sendiri sebenarnya sifatnya masih
general. Agar bisa disampaikan pada segmen-segmen pasar dakwah tertentu masih perlu
diramu lagi diperdalam dengan menggunakan sumber-sumber terkait lainnya. Beliau
menyampaikan, “Khazanah Aswaja itu kan mencakup, tinggal di stressing nya kemana.
Sekarang bahasanya takmir masjid, tentang ketakmiran. Kalau masalah yasin, ke masalah
yasis tahlil. Seperti itu.”®" Ustadz Afwan pun juga menyampaikan bahwa produk pemikiran
dakwah yang disampaikan Aswaja NU Center pada dasarnya juga menyesuaikan kebutuhan
dari masyarakat sebagai pasar dakwahnya sendiri. “Bagaimana kita juga menyesuaikan apa
yang menjadi diinginkan oleh masyarakat, kita juga akan menyesuaikan. Jangan sampai
mereka kecewa dengan mereka. Ketika mereka kecewa dengan kita, otomatis mereka akan
menghindar. Bahkan me, apa yaa, secara anu berbeda dengan kita. Begitu kan, itu yang

sangat pelik dalam permasalahan keagamaan disini.”®

6 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
§7 Navis, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 29 April 2017.
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Dari tinjauan korelasi produk dakwah mereka dengan pasar yang menjadi targetnya,
Aswaja NU Center Jawa Timur dinilai memiliki produk yang familiar dan sangat dibutuhkan
oleh pasar, terutama dari kalangan Nahdliyin sendiri. Hal ini diungkapkan oleh Ustadz
Muhaimin saat ditanya perihal produk dakwahnya, “Terus tentang produk dari eee,
pemikiran aswaja sendiri. Ini dinilai sangat familiar sekali dengan pasar dakwah. Karena
sudah membudaya secara dominan di masyarakat Jawa Timur?”, Beliau menjawab, “Selain
itu begini, produk Kita itu disenangi masyarakat karena ini memang saat ini dibutuhkan.
Sesuatu itu menarik karena memang kita butuh. Logika dasarnya begini. Orang lapar kalau
kita kasih nasi, seneng. Orang haus kita kasih minum, seneng.”®® Bahwa karena Jawa Timur
merupakan salah satu daerah yang menjadi awal pengembangan paham Ahl as-sunnah wal
jama‘ah, akhirnya pemikiran dan amaliah aswaja menjadi tidak asing bagi masyarakat Jawa
Timur. Namun meski begitu, mereka yang selama ini sering mengamaliyahkan amalan-
amalan aswaja sering atau lebih banyak didominasi oleh kalangan yang awam terkait dalil-
dalil keaswajaan. Oleh karena itu, ketika mereka dipengaruhi oleh para pesaing, tradisi yang
selama ini diamaliyahkan diserang, diklaim sebagai bid'ah yang haram dilakukan, maka dari
tinjauan pemasaran, produk-produk pemikiran yang di tawarkan Aswaja NU Center
merupakan jawaban atas kegelisahan yang belum mereka ketahui jawabannya.

Dan hal ini juga diungkapkan Ustadz Muhaimin kembali, “Ini yang menjadi nilai
tersendiri bagi mereka. Mereka suka dengan kita salah satunya adalah yang kita share atau
yang kita bagikan atau yang kita publikasikan adalah yang mereka butuhkan. Salah satunya
begitu. Jadikan istilahnya, kita berdakwah sesuai kebutuhan masyarakat. Bukan sesuai
kebutuhan si apa, si khatib. Kalau kita berkhutbah atau berdakwah kan harus sesuai dengan

apa yang mereka inginkan.”

89 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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Dengan asumsi segmen pasar yang cenderung luas, maka tuntutan desain produk
yang mampu menjawab kebutuhan dari tiap-tiap segmen pun harus dilakukan. Produk-
produk dakwah Aswaja NU Center selama ini sangat luas. Berbagai segmen pasar dakwah
bisa mengkonsumsi produk-produk yang variatif tersebut sesuai dengan porsi dan
kebutuhannya masing-masing. Secara materi, acuan generalnya sudah ada di buku Khazanah
Aswaja, nanti dalam penyampaiannya bisa disederhanakan, ataupun dikembangkan, sesuai
dengan kebutuhan dari pasar dakwah yang ada.

O kapasitas mereka itu seperti apa. 000, mereka misalkan, mereka mahasiswa, butuh
dalil tentang ini ini ini ini. Beda dengan masyarakat ini, di bawah, beda lagi dengan
yang di ranting. Oo, saya itu butuh dalil, oo tawasul dalilnya apa, tahlilan apa. Beda
lagi dengan yang di kajian yang sudah S2. Itu nanti komparasi pemikirannya, antara
Ibnu Arabi. Gimana sih kok al Ghazali sehingga mengcounter para filosof, dan
sebagainya. Lha ini sektoral. Jadi ini kan seperti ini. Sesuai dengan penikmat karya
kita. Kita pun menyesuaikan itu. Sesuai dengan yang anu. Jadi materi dauroh pun
seperti itu. Cuma standart yang kita pakai itu Khazanah. Khazanah itu lunak, bisa
disederhanakan, bisa ditinggikan. Bisa untuk kalangan mahasiswa, bisa untuk
MA/SMA, bisa untuk yang ahli bahtsul masa’il pun bisa. Kajian kita, kita dalamkan.
Siapa yang mendalamkan, narasumber itu, tim penulis itu. Gitu.”

Selain itu terkait dengan serangan-serangan beberapa pesaing yang kerap
menggunakan issue-issue negatif yang menjatuhkan kalangan Ahl as-sunnah wal jama’ah,
Aswaja NU Center Jawa Timur telah memiliki rumusan-rumusan formulasi produk yang
dinilai mampu menghadapi hal tersebut. Aswaja NU Center dalam menghadapi guliran issue
yang dilancarkan oleh para pesaing tidak menggunakan cara-cara yang sama. Bila para
pesaing kerap mengelola issue sedemikian rupa hingga kadang membalikkan fakta yang ada,
maka aswaja NU Center Jawa Timur lebih memilih penggunaan cara-cara tabbayun. Yaitu
melakukan klarifikasi terhadap permasalahan yang diissuekan tersebut, sehingga menjadi
jelas duduk perkaranya sesuai dengan fakta yang sebenarnya. “Sebuah kepalsuan itu hanya

bisa dikalahkan dengan kebenaran. Nah kebenaran ini bentuknya dari kita adalah tabayun

0 1bid.
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dengan memberikan berita yang serupa tapi yang sesuai dengan faktanya..jadi cara kita
menanggulangi hoax adalah kita memberikan tabayun, ketia memberikan informasi kepada

masyarakat yang sebenarnya. Jadi misalkan ketika ada kasus kemarin terkait, terakhir kasus

ini 971

Setiap perlawan atau pembelaan yang diberikan Aswaja NU Center selalu memiliki
pijakan dalil yang bisa dipertanggung jawabkan. Tidak sedikit, pendapat ulama-ulama besar
seperti Imam Nawawi, Imam Syafi'i, Imam Hajar al-Asqgalani, dan sebagainya yang dijadikan
rujukan pemikiran dari kalangan Ahl as-sunnah wal jama‘'ah. Ustadz Muhaimin
menyampaikan dalam wawancara.

Jadi cara kita misalkan mereka membid’ah-bid’ahkan, kita menjawab bahwa bid’ah
tidak semua bid’ah itu jelek. Jadi kita memberikan jawaban jawaban counter kepada
mereka yang kita memberikan dasar itu secara ilmiah. Jadi ada landasan, tidak hanya
asal-asalan. Jadi kita untuk menghadapi mereka sesuai dengan eee, apa itu, koridor
kita, dan lawan kita. Misalkan mereka menganggap kita tidak perlu melakukan
amaliah-amaliah yang tidak shahih, saya katakan begini, tidak semua persoalan
disebutkan dalam urusan eee, dalam hadits atau Al-Quran. Hal-hal yang baru, suatu
contoh misalkan apakah kita wajib mempelajari ilmu nahwu. Di hadits kita tidak ada
wajib mempelajari ilmu nahwu. llmu nahwu pun muncul bukan di jaman sahabat,
melainkan di jaman tabi’in. Dalam artian demikian, contohnya ketika ada hal-hal
yang tidak disebutkan di sana kemudian ini ditolak, kan tidak bisa. Menurut kita
selama ini baik, kita pakai, Imam Nawawi pun memberikan gambaran jelas bahwa
ketika ini ada bid’ah yang hasanah, kita ikuti. imam Syafii pun juga jelas. Imam
Hajar al-Asqalani juga begitu. Memberikan pembagian bid’ah yang jelas istilahnya.
Jadi kita tetap di garis yang menurut kita sudah sesuai dengan yang diajarkan ulama-
ulama sebelum kita, shalafush shalih. Gitu. "

Dari produk yang disusun sedemikian rupa tersebut, Aswaja NU Center Jawa Timur
ternyata tidak menetapkan harga yang tinggi pada pasar. Semua produk yang ditawarkan dan
memang dibutuhkan oleh masyarakat yang menjadi pasar dakwahnya, sering kali diberikan
secara cuma-cuma pada pasar dakwah. Adapun yang berbayar, itu pun biayanya ditekan

sedemikian rupa hingga seperti halnya pembelian media penyimpanannya saja.

" Ibid.
72 |bid.
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Materi yang kita pasarkan ke masyarakat itu, diterima masyarakat itu, kita itu sering
menggratiskan. Kitab-kitab pdf yang mereka butuhkan kita kasihkan. Gitu. Banyak
yang kita gratiskan. Kalau misalkan, Ooo beli falshdisk, itu sebenarnya bukan beli
flashdisknya, mengganti biaya flashdiksnya itu. Kan kita juga tidak gratis itu dari
toko, hanya mengganti itu. Sama ganti copy sekedarnya. Jadi bukan jualan. Bisa
dibandingkan kok, orang yang jualan apa. Seperti CD ngaji, apa flashdisk ngaji itu,
berapa harganya. Sekian ratus anu. Tidak ada yang harganya segitu..”

Selain itu, pendistribusian dan pengemasan produk-produk pemikiran aswaja
beberapa di antaranya ada yang sampai digratiskan. Ustadz Muhaimin menyampaikan hal ini
dimaksudkan agar pasar dakwah yang dimaksudkan dapat dengan mudah menjangkau
produk yang telah disebarkan melalui berbagai media masa tersebut.

Produk kita yang berupa buku . Berupa buku bisa diakses melalui PC yang ada. PC
Aswaja Center itu semuanya kita jadikan agen. Terus kemudian ada beberapa toko
yang mengeshare. Dia rela untuk mengedarkan itu. Itu pun juga kita bantu. Jadi kita
targetnya bukan untuk mencari sebuah keuntungan berupa materi. Tapi bagaimana
menyiapkan masyarakat yang siap menghadapi terpaan-terpaan dari transnasional
itu. Kemudian yang kedua, yang kita sampaikan di buku ataupun yang lain dan
sebagainya. Itu sebenarnya bisa didownload gratis. Seperti misalkan buletin, Ooo
PC mana pingin menggandakan buletin. Tidak perlu datang ke Surabaya. Cukup
buka aja www.buletin.com, buletin ashabi.com. Di situ tinggal download. Materi
sudah sama berupa PDF, tinggal di print, digandakan. Nggih. Jadi istilahnya kita
memang memudahkan lah. Konsep yang kita gunakan itu Yahsiru wala tu’ashiru.
Itu yang kita pakai. Jadi, bahkan bukan pakai biaya yang terjangkau, bahkan malah
tanpa biaya sekalipun. Misalkan pakai wifi, bisa kan download gratis. Gitu. Share
ngaji aswaja, itu bukan link yang kita share, tapi sudah bentuk materinya. Cuma kita
kasih link kalau butuh referensi, karena tidak mau kita itu penyebar hoax. Itu
semuanya kita harus ilmiah. Kita usahakan semoga istigamah dan dimudahkan oleh
Allah.™

Untuk semakin menjamin teraksesnya produk-produk materi dakwah ke-aswaja-an
Aswaja NU Center Jawa Timur, mereka mempergunakan begitu banyak saluran distribusi
produk yang bisa dijangkau oleh pasar dakwah mereka. Saluran distribusi yang dipergunakan
oleh Aswaja NU Center Jawa Timur untuk menyebarkan produk pemikirannya meliputi

berbagai media sosial. Namun tidak jarang Aswaja NU Center Jawa Timur juga turun

" Ihid.
" Ihid.
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langsung di lapangan grassroot tingkat cabang, ataupun perwakilan cabang untuk membantu
melakukan pembentengan dalam bentuk penyelenggaraan program-programnya secara
langsung. Hal ini diungkapkan oleh Ustadz Afwan.

Terkait pembentengan pemahaman terkait Ahl as-Sunnah Wal Jama’ah, kan masing-
masing wilayah berbeda, tergantung tempatnya. Misalkan di Surabaya itu kan
banyak yang menggunakan media sosial. Itu kemudian kita gencarkan, mulai dari
facebook, mulai dari eee, instagram dan sebagainya, itu kita kerjakan semuanya.
Selain itu ketika masyarakat pelosok desa, otomatis kita turba. Jadi turba kita, eee,
kadang juga bisa langsung dari PW sendiri turun ke cabang-cabang masing-masing,
ataupun juga perwakilan cabang yang langsung ke lebih detail lagi ke ranting-ranting
begitu. Jadi kita bahasanya juga ke MWC Kanor..ke MWC kemarin itu di Mojokerto
juga ngisi.”

Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki banyak saluran media informasi yang
dipergunakan dalam mendistribusikan produk-produk pemikirannya kepada pasar
dakwahnya. Di antaranya ada facebook, website, twitter, telegram, whatsapp, dan
sebagainya dipergunakan untuk menyebarkan produk-produk pemikiran ke-aswaja-an.
bahkan menurut Ustadz Muhaimin, share materi-materi keaswajaan dilakukan hampir setiap
hari di gencarkan kecuali hari Jumat dan Minggu.

Aswaja NU Center itu tiap hari kecuali jumat dan minggu. Itu punya kewajiban
mengeshare materi amaliah di grup ngaji yang dimiliki aswaja center. Sekarang itu,
sekarang yang sudah ada, ada empat, sebentar lagi satu, satu ini akan dimulai habis
hari raya. Jadi ada lima grup ngaji aswaja yang kita kelola setiap hari kita share
tentang materi itu. Dan ketika ada pertanyaan-pertanyaan kita menjawab di situ. Jadi
kita sudah, istilahnya antisipasi itu. Kemudian yang kedua terkait facebook,
kemudian website, fanpage, twitter, telegram, whatsapp, dan sebagainya. Kita
memiliki itu semua. Dan setiap hari kita ngeshare materi itu tadi, kecuali jumat dan
minggu. Karena memang hari kantornya hari libur. Kita fokus kegiatan di daerah
dan yang lain-lain. Sehingga kecuali dua hari itu kita tiap hari ngeshare, dan kalau
ada kontak, ada begini-begini, kita akan menjawab sesuai dengan kapasitas, apa yang
dipersoalkan.™

Kemudian dalam dimensi pemasaran ini, didapatkan pula informasi terkait tentang

aspek promosi yang dilakukan oleh Aswaja NU Center Jawa Timur dalam mendakwahkan

s Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
78 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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ke-aswaja-an. Ustadz Muhaimin menyampaikan, bahwa dalam proses promosi yang
dilakukannya, Aswaja NU Center Jawa Timur mengerahkan berbagai jaringan organisasi
dibawah naungan NU untuk menjadi tenaga-tenaga pemasar dakwah ke-aswaja-an. Untuk
itu, mereka diberikan pembekalan tentang materi-materi ke-aswaja-an yang bersifat
pendalaman, serta diajarkan tentang bagaimana menyampaikan materi-materi ke-aswaja-an
itu kepada khalayak luas, termasuk kepada para pesaing yang selama ini kerap menyerang
mereka. “Daurah itu sudah kita laksanakan sejak tahun 2011 dan itu berkelanjutan.
Segmentasi kita itu beragam. Dilingkungan mahasiswa, BEM BEM pernah kita adakan.
Kemudian di lingkungan masjid kita sudah pernah mengadakan yang anggotanya takmir
masjid. Itu juga pernah. Kemudian, khusus perempuan muslimat fatayat, dan IPPNU juga
ada. Khusus itu, khusus putri.”"’

Output dari pelaksanaan Daurah di antaranya telah membuahkan hasil. Dari
beberapa SDM kader aswaja kini telah banyak yang mulai memiliki kemampuan dalam
berdebat dan menyampaikan produk-produk pemikirannya dengan baik. Mereka di antaranya
telah dilembagakan di Aswaja Nu Center Jawa Timur sebagai tim narasumber. Di atas nya
lagi yang lebih ahli lagi dilembagakan ke dalam Tim yang namanya Dewan Pakar. Dua tim
ini sudah ada di dalam struktur kepengurusan Aswaja NU Center Jawa Timur secara resmi
dan sudah ada SK-nya. Mereka siap memasarkan produk-produk pemikiran aswaja NU
bahkan dengan metode berdebat sekalipun.

Alumni pertama sekarang sudah ada yang masuk ke dalam dewan pakar. Alumni
Daurah pertama, Ustad Makruf Khozin, itu alumni pertama, alumni Daurah juga.
Jadi kalau istilahnya apa ya. Yang ahli debat itu banyak, itu banyak. Cuma itu tidak
kita share ke publik. Karena kita sesuaikan dengan kebutuhan di masyarakat,
kebutuhan lapangan. Tim narasumber kita punya, kita SK juga. Ada 13 tim
narasumber yang itu sewaktu-waktu dibutuhkan, kita tinggal bisa mendistribusikan
itu. Mereka-mereka semua juga bisa diajak berdebat, karena namanya sudah tim
narasumber. Jadi kita ngisi di radio, di TV, maupun di cabang-cabang, kita sudah
ada stock itu. Ini yang di luar Dewan Pakar. Dewan Pakar beda lagi, ada yang

" Ihid.
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khususnya lagi. Di atasnya lagi, iya, trainernya. Kyai Marzuki Mustamar, dan lain-
lain. Jadi menurut kami itu jumlahnya cukup banyak, cuma ini tidak kita ekspose. ™

Proses pelaksanaan Daurah sebagai lahan peningkatan kualitas kader-kader pemasar
Aswaja selama ini bukan tanpa hambatan. Hambatan tersebut muncul justru dari para kader
Aswaja yang diturutsertakan dalam program tersebut. Beberapa dari mereka yang ikut dalam
kegiatan Daurah dinilai kurang serius dalam melatih dirinya sebagai kader Aswaja. Hal ini
disampaikan Kyai Navis saat ditanya perihal hambatan pelaksanaan Daurah, beliau pun
menjawab, “Ada kendala itu diantaranya karena kurang keseriusannya dari yang peserta itu.
O dari pesertanya? Hm’m. Dari yang menyampaikan tidak ada kendala.” Terkait hal ini,
Ustadz Muhaimin juga memberikan penjelasan bahwa ketidak seriusan itu sebenarnya masih
bisa ditoleransi dan diwajari.

Jadi kalau menurut saya, ini untuk daurah, kelemahannya ya. Kelemahannya
menurut saya, ini anu apa, keistigomahan dalam flowup. Ada yang memflowup,
misalkan peserta seratus, tapi ini untuk bunder seratus, terus ini berjalan terus dua
tahun tiga tahun. Ini yang terkadang, dan ini saya rasa tidak hanya dialami oleh
Aswaja Center. Saya itu ikut organisasi beragam, rata-rata begitu. Jadi
keistigomahan dalam flowup, itu yang menjadi kendala. Kalau disaat daurah itu, jadi
rata-rata, tapi tidak salah juga. Ada yang tidak serius juga karena memang tidak
berbayar. Tentunya juga ada. Jadi kita bisa memahami lah. Namanya peserta kan
jumlahnya itu banyak. Tidak harus semuanya serius semua. Sehingga wajar saya
kira. Itu bentuk dari keragaman dari kita.”

SDM-SDM utama bagian pemasaran produk-produk dakwah Aswaja NU Center
Jawa Timur memilki keahlian yang baik dalam pertanggungjawaban pemikiran ke-aswaja-
an nya. Ustadz Muhaimin mengidentifikasi mereka sebagai kalangan profesional, meski
tidak memprofesikan dirinya di dalam Aswaja NU Center atau tidak menjadikan Aswaja NU
Center sebagai lahan pakerjaan atau mata pencaharian. “Kita itu kelompok-kelompok

profesional, tapi bukan orang yang mengambil materi dari Aswaja Center atau NU. Kita

™8 Ihid.
" Ibid.
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semua khidmah. Tapi kita kalau masalah dalil, kita profesional. Kita ahli di situ. Profesional
dalam hal ahli lho, bukan profesi, bukan pekerjaan. Nggih.”®

Selain kemampuan SDM-SDM pemasarnya yang dinilai bagus, Aswaja NU Center
Jawa Timur menetapkan pendekatan promosi produk materi-materi dakwah ke-aswaja-an
dengan cara-cara dan pendekatan yang persuasif sepenuhnya, tanpa kekerasan dan paksaan.
Ustad Muhaimin dikonfirmasi terkait hal ini menyampaikan, “Kita sudah diajari oleh ulama-
ulama sebelum kita. Walisongo itu berdakwahnya seperti itu. Jadi kita itukan tidak boleh
memberikan paksaan. Laa ikraaha fiddiin..”®! Hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadz
Afwan, bahwa dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur menggunakan cara-cara yang santun,
dan bil hikmah.

Mungkin kalau melihat sistem dakwah ya. Mungkin, kalau di NU kan damai, santun,
menyejukkan toh. Kayak di TV 9 itu kan. Kalau kita itu kalau berdakwah ga harus
bergebar-gebar, gini-gini, ga. Hate speech? lyaa, santai saja. Dan bahasanya penuh
hikmah gitu kan, kalem, dan sebagainya. Gitu. Itu mungkin ciri khas kita. Itu yang
kita ga bisa berubah. Kalau kita menggebu kayak misalkan ini gini gini gini, kan
juga apa bedanya kita dengan mereka gitu kan. Mungkin kita harus memegang teguh
bagaimana cara sistem dakwah kita. Kalem, santun, menyejukkan, dan sebagainya
itu.®

Indonesia memiliki kondisi kemajemukan yang luar biasa, baik dalam hal kesukuan,
bahasa, budaya, nilai-nilai kepercayaan, serta agama. Dakwah aswaja yang disampaikan
sesuai dengan khittah NU yang didalamnya mencakup sikap kemasyarakatan NU - yaitu

tawasuth, i 'tidal, tawazun, dan amr ma ruf nahy munkar® — akan membuat peluang gesekan

% |bid.
& |hid.
8 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.

8 Tawasuth dan I’tidal menjadikan sikap tengah yang menunjung tinggi berlaku adil dan lurus di tengah-tengah
kehidupan bermasyarakat. Aswaja NU menetapkan diri akan senantiasa bersifat membangun serta menghindari
sikap dan pendekatan yang bersifat tatharruf (ekstrim). Dengan sikap tasamuh-nya, Aswaja NU senantiasa
mengambil sikap toleran terhadap hal-hal yang bersifat furu’ atau yang menjadi issu khilafiyah, serta masalah
kebudayaan, dan kemasyarakatan. Tawazun menjadikan Aswaja NU bersikap seimbang, menyertakan khidmah
kepada Allah SWT, sesama manusia, dan kepada lingkungan sekitar, serta menyelearaskan kepentingan masa
lalu, masa kini, dan masa depan. Yang terakhir sikap amr ma’ruf nahy munkar, menjadikan Aswaja NU untuk
selalu memiliki kepekaan dalam mendorong perbuatan baik, berguna dan bermanfaat untuk kehidupan bersama,
dan menolak mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan dan merendahkan nilai-nilai kehidupan. Lebih
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nilai-nilai paham aswaja sangat minim dengan kalangan di eksternalnya. Bahkan pemasaran
produk pemikiran yang cinta damai ini akan menjadikan pasar simpatik, dan mudah
menerima apa yang disampaikan oleh para juru dakwahnya.

Terkait dengan cara-cara menghadapi pesaing, Aswaja NU Center Jawa Timur juga
masih mengutamakan tabbayun, Klarifikasi atas pemikiran yang selama ini menyerang
paham Aswaja. Seperti yang disampaikan Ustadz Muhaimin terkait pengadaan pengajian di
Nganjuk yang mana meski pesaing mengadakan pengajian, kalangan Aswaja tidak lantas
melarang, atau bahkan membubarkan seperti yang sebelumnya diisukan pesaing. Melainkan
mereka membiarkan dan menunggu pengajian tersebut sampai selesai. namun sebelum acara
pengajian tersebut diakhiri, pihak aswaja melakukan klarifikasi atas serangan-serangan yang
dilakukan pesaing atau disampaikan oleh pembicara dari kalangan pesaing di pengajian
tersebut. Dan pada moment itu pula, kalangan Aswaja NU mempromosikan pembicara dari
kalangan aswaja agar lebih dipreferensikan untuk penyelenggaraan pengajian selanjutnya.

Kita di situ, cara kita. Ini kan image yang sebelumnya dianggap kita itu datang
kemudian membubarkan pengajian. Kita tidak. Kita tunggu, kemudian kita ikuti
pengajiannya. Kalau itu tidak benar, maka habis itu kita kasih tau. Bahwa ini loh
yang tidak benar tidak benar tidak benar. Kemudian kedepannya, diharapkan untuk
tidak menghadirkan narasumber yang ajarannya tidak sesuai dengan ahl as suunah
wal jama’ah. Kalau membutuhkan narasumber, itu dari LDNU, atau aswaja Center,
atau NU secara kelembagaan. Siap memberikan narasumber yang diinginkan. Ini
kasus terakhir. Jadi, mereka membalik seolah-olah kita datang untuk membubarkan
mereka, padahal tidak. Kita datang itu adalah untuk memberikan mereka apresiasi
mereka mengadakan kajian. Kalau ada yang salah, baru kita luruskan. Nahh, ternyata
betul. Yang disampaikan adalah yang mereka itu anti bidah. Kemudian kita
menyampaikan ajaran yang sebenarnya. Bahwa tidak semua bidah itu dilarang.%

d. Litbang
Berkenaan dengan proses penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Aswaja

NU Center dalam menghadapi persaingan dakwah, diperoleh data bahwa secara umum

lanjut baca Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja: Memahami, Mengamalkan, dan
Mendakwahkan Ahlussunah wal Jama'ah (Surabaya: Aswaja NU Center Jawa Timur, 2016), 449.

8 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh mereka mengarah pada dua kepentingan.
Yaitu penelitian dan pengembangan pada aspek produk materi-materi dakwah ke-aswaja-an,
serta penelitian dan pengembangan terkait penyikapan strategi gerak terhadap pesaing
dakwahnya.

Penelitian dan pengembangan produk dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur
dilakukan oleh para pakar yang dinilai telah ahli dibidangnya. Sebagaimana yang
disampaikan Ustadz Afwan, bahwa mereka ini memiliki struktur departementalisasi khusus
bagian penelitian dan pengembangan yang diisi oleh para pakar yang kompeten dalam
meramu produk-produk pemikiran keaswajaan untuk selanjutnya disampaikan pada pasar
melalui proses dakwah aswaja.

Dewan Pakar ini bahasanya memang sudah berkompeten di apapun permasalah ke-
Aswaja-an, kembalinya ke beliau-beliau. Inilah tim Pakar, Dewan Narasumber.
Ketika ada apa-apa permasalahan ke-aswaja-an, ini bagaimana dalil, amaliah,
kembalinya ke beliau-beliau. Dari Kyai Muhyiddin Abdussomad dari Jember, dari
Malang, Probolinggo, Jember, Malang, Surabaya Ust. Makruf Khozin. Direktur
Kyai Navis, Cak Imin, Asdir, Saya bagian Admin-nya. Ini ada Kiswah, bahasanya
juga apa ya, garis-garis instruksinya ya dari atas Direktur, kemudian di bawahnya
Asdir 1, Asdir2, Staff Admin, kemudian di bawahnya ada ini. Ada divisi Kiswah,
Uswah, Biswah, Dakwah, Makwah, ada lima. Selain itu juga ada tim Narasumber.
Bedanya apa dengan Dewan Pakar, kalau Dewan Pakar secara umum terkait
masalah, permasalahan yang Urgen-lah. Kan bahasanya di bawahnya, tim
Narasumber gitu kan. Ini contohnya ketika ada ngisi kajian, ngisi-ngisi pelatihan, ini
beliau-beliau sendiri pembicaranya, narasumbernya, begitu. Namun ketika dari sini
sudah mentok, misalkan permasalahan belum terselesaikan, kembali lagi ke Dewan
Pakar.®

Dewan Pakar Aswaja NU Center Jawa Timur pun juga telah melakukan kaderisasi
yang hasilnya kemudian didepartementalisasikan menjadi Tim Narasumber. Mereka
difungsionalisasikan untuk penelitian pengembangan produk dakwah, dan sekaligus juga
sebagai penyampai langsung materi-materi ke-aswaja-an melalui berbagai saluran distribusi

produk yang ada.

% Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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Jadi Tim Narasumber ini kan masih baru bahasanya kan. Dulunya masih Dewan
Pakar sama pengurus saja gitu kan. Kemudian melihat perkembangan dengan
banyaknya permintaan, kita bentuk tim narasumber. Karena tim Dewan Pakar sudah
kualahan dan juga sudah sepuh. Misalkan disuruh ke cabang-cabang gitu, itu juga
kasihan beliau juga gitu kan. Dan beliau juga pengurus pondok, otomatis kan juga
kita cari pengkaderan temen-temen yang muda, bisa gerak cepat ke sini-sini itu, kita
buat Tim Narasumber.®

Selain Litbang Produk, Aswaja NU Center Jawa Timur juga telah memiliki
perangkat intelijen di lapangan yang dinamai Lemhannah. Mereka bertugas untuk
menjalankan tugas-tugas seperti layaknya intelijen. Salah satunya yang disampaikan Ustadz
Muhaimin, bahwa mereka mengumpulkan data terkait pergerakan pesaing. Misalnya rencana
pengajian yang di sana akan mendatangkan pembicara dari kalangan pesaing, maupun
informasi-informasi terkait pesaing lainnya. “Jadi kita punya LEMHANAH namanya, eee
Lembaga Pertahanan Ahlusunnah Wal Jama’ah an-Nahdliyah. Kemarin memberikan
informasi kepada kita. Bahwasanya di Nganjuk itu, ada kesepakatan antara orang NU,
Anshor dan sebagainya dengan kelompok yang menghadirkan kelompok minhum, dalam hal
ini adalah Wahabi.”®" Grup-grup messenger yang dibuat sebagai media distribusi prouk,
terkadang juga menjadi media untuk menyampaikan informasi terkait tentang pergerakan
pesaing. Mereka mengupdate kondisi, memberikan informasi yang dibutuhkan untuk
keperluan-keperluan pengambilan keputusan manajemen yang tepat dalam menghadapi
pesaing. Ustadz Muhaimin menyampaikan, “Kita itu punya, istilahnya punya telik sandi.
Punya intelijen di bawah, di masyarakat. Terus kemudian grup ngaji itu, sekaligus kita
mewadahi mereka yang mereka punya masukan-masukan..”%

Selain intelejen lapangan, untuk mendapatkan informasi, menyikapi informasi hoax

yang beredar, atau bahkan apabila ada serangan yang secara eksplisit menyudutkan kalangan

% bid.
8 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
% bid.
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Ahlusunnah wal jama'ah, Aswaja NU Jawa Timur juga memiliki perangkan intelijen khusus
yang beroperasi di dunia maya.

Bahasanya kan ada juga cyber NU gitu kan. Secara umum juga masuk ke situ juga.
Dalam artian yang khusus menangani masalah IT gitu kan. Masalah kabar-kabar
hoax dan sebagainya, itu ada timnya, namanya tim Cyber itu. Di Jatim ada Cyber
NU. Ada juga di masing-masing lembaga juga ada. Kita juga bentuk mungkin afiliasi
NU, TV 9, Anshor, itu juga ada. Kemarin juga ada pelatihan dari NU online, Cyber
NU juga. Itu langsung dari PBNU juga yang datang untuk memberikan fasilitas
terkait masalah menanggapi issue-issue yang ada beredar di media sosial. Itu juga
bahasanya kayak polisi gitu lah. Yang memantau media-media sosial, itu ada timnya
sendiri.®

e. Sistem Informasi

Data terkait pemetaan lingkungan internal selanjutnya yang berhasil didapatkan
peneliti adalah berkenaan tentang sistem informasi manajemen dari Aswaja NU Center Jawa
Timur. Dari data yang ada, informasi manajerial yang sifatnya terkomputerisasi perihal
laporan perkembangan gerak dakwah, data-data pesaing, dan beberapa hal lainnya sudah ada,
namun aksesnya sangat tertutup. Hanya pihak Direksi saja yang mengetahui dan
mengaksesnya. Hal ini karena mempertimbangkan aspek privasi organisasi dari publik secara
luas. Oleh karena itu, kalaupun ada data-data yang sifatnya sudah terkomputerisasi, tidak
akan bisa didapatkan dengan sembarangan, kecuali yang terkait dengan materi-materi
dakwah ke-aswaja-an yang memang tujuannya di-share seluas-luasnya sebagai produk
dakwah mereka. Sedangkan data terkait informasi manajerial, harus melalui jajaran direksi
terlebih dahulu, mengingat data-data semacam itu bisa jadi memiliki aspek yang strategis
bagi organisasi.

Pemetaan itu pernah Kita lakukan. Kita punya kepanjang tanganan di DPC itu yang
dilaporkan setiap tahunan itu. Cuma kalau bentuk computerize nya, ini sudah kita
susun tapi belum kita launching. Kemarin kita sudah nyusun dan temen-temen yang
divisi Uswah itu, tentang pelaporan. Jadi pelaporan itu sistemnya menggunakan
database. Jadi kita tidak manual lagi dengan hal-hal yang seperti biasanya, kertas
dikumpulkan, dan sebagainya. Tapi kita sudah mencoba menyiapkan nanti yang
sifatnya database. Jadi kita membuat laporan sekarang ya sudah kapan pun bisa

8 Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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dibuka. Jadi itu sudah kita siapkan. Sudah jalan ini. Cuma belum kita launching
secara keseluruhan. Seperti web. Web di seluruh Jatim itu kita siapkan. Kita buatkan.
Sesuai dengan apa, nama cabangnya. Cuma tidak semuanya mau update. Tapi sudah
kita kerjakan di bulan Desember. 25 Desember 2016 itu sudah kita adakan pelatihan
mereka. Dibentuklah juga tim Cyber di situ, yang divisi Uswah. Hal-hal yang seperti
itu sudah kita lakukan. Cuma untuk launching masalah database itu, belum. Karena
itu kita banyak pertimbangan untuk masalah database itu. Karena itu, database itu
selain dipakai untuk internal juga akan dimainkan oleh eksternal. Seperti itu. Tapi
kalau data yang dibutuhkan, kita siap. Cuma tidak kita share, jadi pengurus pun
kadang tidak semua pengurus itu tau. Karena apa, karena pengurus itu sifatnya
adalah khidmah, bongkar muat, tidak selamanya. Kalau Direksi, ini kan kurun waktu
lama, maka memegang data itu semua.*

Sama dengan apa yang disampaikan Ustadz Muhaimin di atas, Ustadz Afwan juga
menyampaikan bahwa sebenarnya ada database tentang proses-proses manajerial. Beliau
mengatakan, “Jadi eee, fungsinya apa kita evaluasi mungkin di masing-masing daerah itu ada
permasalahan apa-apa, kan di sana marak ormas “X”, di sana Syiah, di sana Wahabi itu
bagaimana kita tampung, kita buatkan database.”®! Hanya saja database yang dimaksudkan
memang tidak bisa diakses oleh SDM pengurus selain jajaran Direksi sendiri.

f.  Finansial

Aspek pemetaan lingkungan internal lainnya yang didapatkan dari proses penggalian
data di penelitian ini adalah berkenaan tentang kemampuan finansial Aswaja NU Center Jawa
Timur. Pendanaan Aswaja NU Center Jawa Timur ini setidak-tidaknya dijamin oleh induk
organisasi mereka, yakni struktur organisasi NU yang setingkat dengan mereka, yakni
PWNU. Sehingga mereka tidak perlu berpikir lagi tentang bagaimana pendanaan terhadap
gerakan dakwah yang mereka lakukan. Namun dari internalnya mereka sendiri, Aswaja NU
Center juga secara riil tidak menutup diri atas masuknya dana pada mereka melalui beberapa

jalur seperti penerimaan zakat infaq dan shadagah, penjualan buku dan kitab-kitab yang

%0 Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
St Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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berhaluan ahl as sunnah wal jamaah. Hal ini diungkapkan Ustadz Muhaimin dalam
wawancara.

Kalau dari minna sendiri, eeee, saya kira yang dilakukan Aswaja Center adalah,
karena kita itu adalah salah satu bagian dari induk, maka salah satu yang memberikan
asupan dana dari kita itu adalah yaitu induk kita, dari NU itu sendiri. Kemudian, kita
juga tidak menutup diri ketika ada orang-orang yang nitip kepada kita. Istilahnya
ingin berinfag, atau ingin mengalokasikan apa itu zakat maalnya kepada Aswaja
Center, atau kita juga tidak menutup diri untuk memberikan layanan kepada
masyarakat yang membutuhkan buku-buku atau kitab-kitab yang berhaluan Ahlus
sunnah wal jama’ah. Yang itu secara otomatis, secara tidak Ingsung kita
mendapatkan bagian, meskipun hanya sedikit dari pihak penerbit atau distributor.
Saya kira seperti itu. Itu kalau dari kita.*

3. Nilai-Nilai Organisasi

Data terakhir (yang masih terkait dengan pemetaan) yang berhasil didapatkan
peneliti dalam proses penggalian data adalah berkenaan dengan nilai-nilai keorganisasi
Aswaja NU Center Jawa Timur. Nilai-nilai ini adalah hal yang menjadi pijakan dalam
merumuskan alternatif-alternatif strategi persaingan yang nantinya bisa dilakukan Aswaja
NU Center Jawa Timur untuk mencapai keunggulan dakwahnya. Bahwa dalam perumusan
alternatif strategi nanti, tidak boleh ada strategi yang bertentangan dengan nilai-nilai yang
dimiliki oleh mereka sendiri.

Terkait dengan nilai-nilai organisasi ini, peneliti menemukan ada dua besaran nilai-
nilai yang dimiliki Aswaja NU Center Jawa Timur. Nilai-nilai tersebut adalah nilai-nilai yang
berkaitan dengan proses promosi, dan nilai-nilai yang berkaitan dengan relasi mereka
terhadap politik.

Ustadz Afwan menyampaikan, sebagaimana induknya, Aswaja NU Center Jawa
Timur juga memiliki nilai-nilai tawasuth, tawazun, dan sebagainya yang dipegang teguh
sebagai fikrah Nahdliyah, yang notabenenya telah digariskan oleh para Kyai terdahulu di

Nahdlatul Ulama. Maka apa-apa yang dilakukannya tidak boleh sampai bertentangan dengan

% Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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nilai-nilai ini. “Dan supaya inilah ciri khas kita yang tawasud, tawazun, tasamuh, dan
sebagainya. Itu yang harus kita pegang teguh sesuai dengan fikrah Nahdliyah, begitu kan.
Kalau melihat tokoh-tokoh ya inshaAllah lah, NU itu luar biasa dibandingkan yang lain, saya
yakin itu. Yang mendirikan Kyai Hasyim Asyari, dan tokoh-tokohnya, kyai ahh, subhanallah
pokoknya.”®

Bahkan ketika mereka dihadapkan oleh pesaing yang menggunakan etika segala
cara, maka Aswaja NU Center juga harus tunduk terhadap nilai-nilai mereka tersebut. Seperti
yang disampaikan oleh Ustadz Muhaimin, bahwa secara dasar nilai etika, produk dakwah
yang ditawarkan kompetitor bisa berupa issue-issue negatif yang belum tentu kebenarannya.
Sedangkan Aswaja NU selalu mengutakan fakta dan tidak menggunakan cara-cara yang
mengumbar aib orang lain atau menjelek-jelekkan orang lain. “Cuman cara kita berbeda
dengan cara mereka. Kalau mereka kan bagaimana membuka aib, propaganda issue. Kalau
kita tidak, kita issue itu memang ndak boleh kan dalam agama kita itu. Kalau ada aib itu,
bukan untuk kita tunjukkan untuk orang lain, tapi kita introspeksi, kita tutupi. Kita itu punya
aib, tapi ga perlu membuka aib orang lain. Nah, itu kelebihan kita, dan kekurangan mereka
di situ.”%

Selain itu, militansi yang dibangun dalam tubuh Aswaja NU Center Jawa Timur
didasari oleh ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesama umat Islam), ukhuwah wathaniyah
(persaudaraan dalam ikatan kebangsaan) dan ukhuwah basyariyah (persaudaraan sesama
umat manusia). Nilai-nilai ini bersifat umum, dan dalam konteks Indonesia yang majemuk

dinilai akan mampu menjaga kondusifitas kehidupan berbangsa dan bernegara. Ustadz

Muhaimin menyampaikan, “Kalau dikita, kita sebenarnya militansi kuat. Yang menjadikan

% Afwan, Wawancara, di Kantor PWNU Jawa Timur, 27 April 2017.
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kita militansi kuat itu sebenarnya apa sih sebenarnya, ya itu ukhuwah itu. Ukhuwah
basyariyah, ukhuwah wathoniyah, ukhuwah Islamiyah. Itu yang menjadikan kita kuat.”®
Kemudian nilai-nilai selanjutnya yang dimiliki Aswaja NU Center Jawa Timur
terkait relasi mereka dengan perpolitikan. Kalangan internal Aswaja sendiri memiliki doktrin
kuat dalam hal ketaatan terhadap pemerintah, selama ketaatan tersebut masih dalam koridor,
atau tidak bertentangan dengan syariat Islam. Doktrin tersebut berpijak pada al-Qur'an surat

an-Nisaa ayat 59 yang mana Allah telah berfirman:®
N (8 R A N0 2 R0 P A R B
T B 2 & Y. T P f%j ,;yﬂ
Sdsonllyall N o328 o0 a o pid fua gl T 2N
_:];L‘rjl;:)_;_fbj JJ‘JJ_‘#\&”r'j_JldeJLUjin;?

Artinya: Wahai orang-orang beriman! Taatilah Allah, dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (al-
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian.
Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.®’

Sehingga dari situ, Aswaja NU Center Jawa Timur akan cenderung adaptable dalam
melakukan penyesuaian-penyesuaian program yang dimiliki dengan program-program
pemerintah. Bahkan Ustadz Muhaimin menilai bahwa Aswaja NU Center Jawa Timur juga
telah mendukung dan membantu pemerintah dalam mengakulturasikan Islam dengan
konteks-konteks ke-Indonesia-an yang tertuang dalam gagasan Islam Nusantara.

Selain itu, ranah gerak Aswaja NU Center Jawa Timur yang lebih terfokus pada jalur

pergerakan pemikiran menjadikan mereka cenderung netral konteks dalam konteks

% Ibid.
% al-Qur’an 4:59
"Agus Hidayatulloh, Lc., M.A., At-Thayyib, 87.
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perpolitikan. Dan dari situ, maka semua kalangan cenderung akan bisa menerimanya. “Yang
ketiga yang memudahkan kita dalam berdakwabh, itu adalah kita itu bebas nilai. Yang kita
perjuangkan adalah ranah-ranah pemikiran atau taswirul afkar nya. Kalau dalam NU itu kan
ada tiga segmen itu. Lah kita di taswirul afkar nya. Sehingga kita tidak ada kepentingan atau
singgungan dengan ranah politik manapun. Sehingga yang kita perjuangkan bebas nilai,

sehingga eee.. semua kalangan inshaAllah menerima kehadiran kita. Itu.”%

C. Analisis Data

1. ldentifikasi Faktor-Faktor Strategis Eksternal
a. Lingkungan Makro

1) Masyarakat Jawa Timur familiar dengan paham dan amaliah kalangan
aswaja yang sudah membudaya lama

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keputusan perilaku konsumen adalah
aspek budaya yang melingkupi. Setiap kelompok atau masyarakat tentu memiliki budaya dan
dipengaruhi oleh budaya tersebut. Organisasi perlu memperhitungkan aspek budaya yang
ada di masyarakat untuk efektifitas pemasaran yang dilakukan.*® Produk-produk yang telah
linear dengan budaya setempat akan memiliki kecenderungan untuk mudah diterima

ketimbang produk-produk yang secara nilai berbeda dengan kultur setempat.
Dari data yang didapatkan peneliti, masyarakat Jawa Timur telah memiliki
pengetahuan bahkan kedekatan tersendiri terhadap paham Aswaja yang menjadi poduk
dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur. Hal ini tentu akan memudahkan proses dakwah

yang dilakukan.

% Muhaimin, Wawancara, di PP Nurul Huda Surabaya, 9 Mei 2017.
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2) Pemerintah cenderung mengakomodasi paham aswaja

Pemerintahan adalah penguasa yang sah dari suatu negara. Di dalamnya ada unsur
eksekutif, legislatif, dan yudikatif yang memiliki kedudukan hukum dan politik masing. %
Pemerintah memiliki kewenangan yang legal untuk membuat segenap regulasi terkait
masalah aliran keagamaan, pergerakan sosial, ormas dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan kelangsungan dakwah yang dilakukan oleh setiap lembaga dakwah di Indonesia.

Dalam konteks Indonesia, tata regulasi keberagamaan Islam yang secara dominan
menjadi acuan adalah paham Ahlus sunnah wal jama’ah. Dari aspek kesejarahan, tercatat
sebanyak kurang lebih 18 kali menteri agama dipilih dari kalangan warga Aswaja, jauh lebih
banyak daripada kalangan aliran pemikiran Islam lainnya, bahkan Muhammadiyah
sekalipun.® Di Jawa Timur sendiri, pada pemilu legislatif terakhir, partai politik dengan
hasil perolehan suara terbesar adalah PKB yang dulunya juga didirikan oleh para pengurus
PBNU. Hal ini tentu membuat kalangan Aswaja memiliki daya tawar yang cukup besar
terhadap situasi perpolitikan di Jawa Timur. Sehingga misalkan pun pemerintah ataupun
pemerintah daerah dituntut untuk memenuhi kebutuhan keagamaan dari kalangan di luar
Ahlus sunnah wal jama’ah, tentu tidak akan sampai menghancurkan kalangan Aswaja
sendiri. Sehingga hal ini menjadi peluang tersendiri bagi dakwah ke-aswaja-an yang
dijalankan Aswaja NU Center Jawa Timur.

3) Perkembangan teknologi informasi dan kultur komunikasi yang semakin

maju
Perkembangan teknologi informasi dan kultur komunikasi yang ada pada dasarnya

sangat memiliki nilai guna bagi kelangsungan dakwah suatu lembaga. Dengan teknologi dan

100 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar llmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), 287.
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kultur komunikasi yang semakin berkembang, lembaga dakwah bisa mempergunakannya
sebagai salah satu pertimbangan dalam mengelola sistem informasi manajemen yang baik
bagi lembaga dakwahnya. Dengan teknologi yang ada, lembaga dakwah bisa
memanfaatkannya sebagai saluran distribusi produk, dan berbagai kemanfaatan lainnya.
Dari data yang didapatkan, teknologi informasi dan komunikasi pada zaman digital
seperti sekarang sudah semakin maju dan berkembang pesat. Peluang ini tentu bisa
dimanfaatkan untuk mendekatkan para pendakwah dengan pasar sebagai pengguna etknologi
komunikasi tersebut. Dengan teknologi, dakwah tidak harus dilakukan secara klasikal, tatap
muka langsung seperti halnya khutbah Jum’at. Penggunaan teknologi komunikasi dalam
berdakwah juga tentunya dapat menjadi alat yang memperkaya kemasan dari produk dakwah

yang selama ini didakwahkan oleh Aswaja NU Center Jawa Timur.
b. Pesaing

1) Beberapa pesaing dakwah Aswaja NU Center memiliki muatan
kepentingan yang bersifat ideologis

Salah satu komponen dalam melakukan analisa pesaing adalah analisa muatan tujuan
dari adanya pesaing tersebut di dalam medan persaingan. Semakin kuat, besar, serta bernilai
tujuan dari pesaing untuk masuk ke dalam medan persaingan, maka semakin besar tuntutan
pesaing tersebut untuk mengerahkan segenap sumber daya yang dimilikinya dalam
memenangkan persaingan.'®

Dari data yang didapatkan, beberapa pesaing nyatanya memiliki kepentingan
ideologis atas dakwah yang selama ini mereka lakukan. Hal ini secara otomatis akan
membuat mereka tertuntut untuk mengerahkan segala sumber daya yang dimiliki untuk
memenangkan persaingan dakwah dalam konteks ke-Indonesia-an. Tentu hal ini menjadi

ancaman yang cukup perlu diperhitungkan, bahwa dengan tujuan yang ideologis itu, mereka

103 porter, Competitive Advantage, 49.
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tentu tidak akan dengan mudah menyerah, dan menghentikan upaya-upaya serangan yang

selama ini mereka lakukan terhadap kalangan Aswaja.

2) Dakwah yang dilakukan pesaing rata-rata menyasar kalangan yang

mudah dipengaruhi (awam agama dan atau ekonomi lemah)

Target pasar memiliki nilai strategis tersendiri bagi sebuah lembaga dakwah.
Segmen pasar yang ditarget, masing-masingnya memiliki tingkatan seberapa mudah atau
susah segmen tersebut untuk direkrut oleh suatu lembaga dakwah. Susah atau mudahnya
suatu segmen direkrut bisa bergantung pada beberapa hal, termasuk dalam hal ini adalah
seberapa banyak lembaga dakwah lain yang juga menggarap segmen pasar itu.'® Semakin
sedikit jumlah pesaing yang memfokusi segmen pasar tersebut, maka semakin mudah
segmen tersebut untuk didapatkan. Selain itu, suatu segmen pasar tentu juga memiliki stock
of knowledge perihal apa yang akan ditawarkan oleh suatu lembaga dakwah. Semakin stock
of knowledge dari pasar tersebut sedikit, maka dia tidak akan mampu membandingkan,
mengkritisi, menilai secara holistik atas produk dakwah yang ditawarkan kepada mereka.
Terlebih apabila cara-cara penawarannya dikemas sedemikian rupa sehingga mampu
menarik minat pasar untuk mengkonsumsi produk tersebut.

Hal ini seperti yang disampaikan beberapa sumber data dalam wawancara yang
menyatakan bahwa memang sasaran dakwah para pesaing adalah kalangan yang pada
dasarnya awam terhadap agama, yang mana selama ini organisasi-organisasi dakwah yang
sudah dulu ada belum terlalu intens menyasar ke segmen tersebut. Dan oleh karenanya pula,
akhirnya stock of knowledge mereka dalam memahami Islam cukup terbatas, sehingga dapat
dengan mudah ikut bergabung dalam gerakan dakwah para pesaing. Sehingga ancaman
pertarungan gerakan dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur dengan beberapa pesaing

cenderung akan cukup besar pada segmen pasar yang awam ini.
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3) Kemasan produk yang dimiliki pesaing cukup mampu menarik minat

pasar yang awam

Kemasan produk adalah hal yang pertama kali dilihat oleh pasar. Kemasan yang
menarik, akan mampu menarik minat pasar untuk mengkonsumsi produk dakwah tersebut.%
Dalam konteks dakwah, kemasan produk dakwah yang menarik akan mampu meningkatkan
minat pasar dakwah dalam mengkaji lebih dalam, membenarkan, hingga mengamaliahkan
paham pemikiran yang menjadi produk dakwahnya tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, berdasarkan data yang didapatkan, produk dakwah
pesaing terkadang dikemas sedemikian rupa sehingga terlihat cukup menarik bagi target
pasar mreka yang awam. Hal ini mengancam persaingan dakwah Aswaja NU Center Jawa
Timur. Apabila produk dakwah yang dimiliki secara kemasan kalah menarik, bisa jadi pasar
dakwah yang awam — yang cenderung lebih mudah tertarik terhadap kemasan tersebut akan

terekrut seluruhnya oleh pesaing.

4) Beberapa pesaing membenarkan cara-cara kamuflase untuk melindungi
diri mereka atau untuk lebih mudah menarik pasar

Pada dasarnya, produk pemikiran kompetitor memiliki potensi resistensial yang
cukup tinggi bagi masyarakat umum konteks ke-Indonesia-an, mengingat muatan produk
dakwah yang dimilikinya membawa kepentingan ideologis yang tentunya berbahaya bagi
keutuhan bangsa yang majemuk seperti Indonesia ini. Untuk itu, sering kali para pesaing
melakukan kamuflase-kamuflase tertentu atas produk pemikiran yang ditawarkannya agar
dapat diterima pasar dengan baik, dan perlahan secara tanpa sadar pasar pun telah menganut
pemikiran pesaing itu seutuhnya, terlebih pasar yang disasar oleh mereka pada umumnya
adalah kalangan awam. Mereka mudah terkecoh dengan kemasan yang secara kenampakan

menarik, namun secara isi cenderung berbahaya.
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Bahkan bagi kader-kader aswaja yang ada di lapangan, terkadang kegiatan mereka
ini juga cukup mampu mengecoh. Hal ini tentu menjadi ancaman tersendiri bagi Aswaja NU
Center Jawa Timur. Mereka perlu membekali kader-kadernya di lapangan agar memiliki
kewaspadaan dan tidak sampai kecolongan terhadap pergerakan dakwah yang dilakukan para
pesaing.

5) Jumlah kader-kader pesaing masih kalah jauh dengan kader-kader

aswaja

Berdasarkan data, beberapa pesaing mengusung aliran pemikiran Islam
transnasional. Masuknya aliran Islam transnasional ke Indonesia sendiri secara riil
sebenarnya berkembang setelah Islam Ahlus Sunnah wal Jama’ah telah terlebih dahulu
mengakar di Indonesia. Sehingga secara jumlah pun mereka tergolong lebih sedikit daripada
kalangan Aswaja. Terlebih ketika orde baru berkuasa, mereka yang membawa gagasan Islam
transnasional ini tidak bisa menampakkan diri ke permukaan, sehingga dakwah dan
pengembangan diri mereka cenderung sangat terbatas. Sampai akhirnya ketika Soeharto
lengser, dan kemudian pintu-pintu reformasi dan demokrasi kembali terbuka, mereka yang
sebelumnya bergerak di bawah tanah, akhirnya mulai berani muncul ke permukaan. Bahkan
dalam perkembangannya kini, mereka mulai berani menawarkan gagasan untuk mengganti
landasan ideologi negara dengan nilai-nilai syari’ah versi mereka. Dalam konteks masyarakat
yang cenderung majemuk ini, maka pemikiran semacam itu justru akan ditakuti dan bahkan
dijauhi oleh masyarakat.

Berdasarkan kondisi itu, apabila dibandingkan perkembangan mereka secara jumlah
dengan kalangan Ahlus sunnah wal jama’ah, maka secara kekuatan pun jumlah mereka
berada di bawah. Dan hal ini seperti yang disampaikan oleh beberapa sumber data di uraian
penyajian data di atas. Data yang disampaikan sumber data mengatakan bahwa secara

kalkulasi kuantitatif, jumlah SDM kader-kader pesaing cenderung jauh di bawah jumlah
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SDM Aswaja NU Center se Jawa Timur maupun jumlah kader-kader Aswaja secara umum

di Jawa Timur.

6) Militansi kader-kader pesaing cukup tinggi dalam melakukan propaganda

rekrutmen dakwah

Kader-kader dakwah, khususnya yang telah terlatih, merupakan SDM utama bagi
suatu lembaga dakwah untuk memasarkan produk-produk dakwah yang dimilikinya.
Militansi — yang diartikan oleh kamus bahasa Indonesia sebagai semangat; kegairahan;
kemauan yang keras® — akan menghasilkan daya ketangguhan dalam berjuang menghadapi
kesulitan dan segala macam hambatan dalam berdakwah. Militansi merupakan nilai
kepositifan tersediri bagi diri seorang kader dan organisasi secara makro. Semakin tinggi
militansi pada diri seorang kader dakwah, maka dia akan semakin totalitas dalam berperan
dan berjuang pada jalan dakwahnya.

Misi ideologis yang dimiliki pesaing dinilai turut mempengaruhi kuatnya militansi
diantara para kader pesaing. Hal ini menjadikan mereka seakan-akan memiliki semangat
yang tidak ada habisnya dalam melakukan rekrutmen dakwah pada segmen pasar yang
mereka target. Ancaman ini perlu setidak-tidaknya diperhitungkan oleh Aswaja NU Center

dalam menetapkan strategi persaingan dakwah mereka.

7) Kader-kader dari beberapa pesaing memiliki kepiawaian dalam mengolah
isu untuk menyerang kalangan aswaja
Pada era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sedemikian pesat
ini, suatu isu sangat mudah digulirkan hingga menjadi viral di masyarakat. Pengelolaan isu
di jaman ini menjadi hal yang cukup penting untuk menciptakan dan menjaga image personal

individu maupun suatu lembaga agar citranya di masyarakat terjaga sebagaimana yang

106 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008),
1026.
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seharusnya. Namun ada kalanya kemampuan menjaga isu ini apabila tidak diiringi oleh nilai-
nilai etika yang benar, malah justru akan dipergunakan untuk menciptakan isu yang benar-
benar tidak bisa dipertanggung jawabkan. Dalam konteks persaingan, antar satu pihak
terhadap pihak lainnya bisa saling melempar isu untuk menyerang ataupun mempertahankan
diri dari serangan lawan.

Sehingga kemampuan pengelolaan isu yang baik, mutlak harus dimiliki oleh suatu
lembaga dakwah di era yang seperti sekarang. Dari data yang didapatkan, kemampuan
pesaing dalam mengelola isu sangat baik, terutama dalam menciptakan isu-isu yang mampu

menjatuhkan kalangan Aswaja.

8) Sistem pertahanan kader dakwah yang dimiliki kompetitor tidak terlalu

bagus

Proses dakwah tidak cukup bila dilakukan satu dua kali saja pada seseorang, tetapi
harus kontinyu dan berkelanjutan.’” Maka dari sana, dakwah yang dilakukan tidak hanya
membutuhkan kemampuan propaganda pada pasar dakwah yang ditargetkan saja, melainkan
juga kemampuan untuk membuat pasar dakwah yang berhasil direkrut itu tetap bertahan
dalam gerakan dakwah organisasi tersebut, dan mampu melanjutkan perjuangan kader-kader
dakwah sebelumnya yang telah merekrutnya itu.

Berdasarkan data yang didapatkan peneliti dari beberapa sumber data, sistem mereka
dalam mempertahankan kader cenderung lemah. Mereka kuat hanya pada propaganda
awalnya saja, sedangkan untuk kemampuan mempertahankan kader-kader dakwahnya
cenderung lemah. Hal ini bisa menjadi peluang tersendiri bagi Aswaja NU Center Jawa

Timur.

07 Aziz, 1lmu Dakwah, 398.
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9) Sumber pendanaan dan kekuatan finansial pesaing diduga sangat besar

Setiap upaya pencapaian tujuan, tentunya membutuhkan banyak sumber daya.
Semakin besar tujuan dan visi yang dimiliki, akan semakin besar pula sumber daya yang
dibutuhkan untuk menjalankan setiap strategi dan segenap program yang ada. Sumber daya
yang dimaksudkan di sini tidak hanya sumber daya manusia, jaringan, modal simbolik saja,
tetapi juga sumber daya finansial. Sumber daya finansial memiliki kedudukan yang sangat
strategis bagi organisasi. Karenanya pemilihan dan penerapan strategi di lapangan harus
disesuaikan dengan kemampuan finansial organisasi agar membawa kebaikan bagi visi
organisasi.'® Tanpa sumber daya finansial sebuah organisasi akan susah untuk
merealisasikan segenap program-program yang dimiliki. Dan sebaliknya, semakin banyak
dan besar sumber daya finansial organisasi, dia akan cenderung mudah
mengoperasionalisasikan program-program yang dia miliki. Hukum ini tidak mengecualikan
pada organisasi dakwah.

Dari informasi yang didapatkan peneliti, pesaing ternyata memiliki sumber
pendanaan yang sangat besar. Sumber daya finansial ini tidak hanya dihimpun dari dalam
internal kader-kader organisasinya sendiri, melainkan juga ada yang berasal dari luar
organisasinya. Menurut data yang berhasil didapatkan dari wawancara, diduga pendanaan
yang diterima oleh pesaing ada yang bersumber dari partai politik tertentu, bahkan ada pula
informasi dugaan tentang adanya dukungan finansial dari sumber mereka yang ada di luar
negeri. Ancaman besarnya sumber daya finansial pesaing, membuat mereka memungkinkan
untuk melaksanakan program-program besar, yang mampu menarik minat pasar dakwah agar

mau ikut dan bergabung dalam pemikiran mereka.

18 David, Strategic Management, 106.
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¢. Pasar Dakwah

1) Jumlah segmen pasar dakwah yang ditarget Aswaja NU Center sangat
banyak melimpah

Jumlah ketersediaan segmen pasar yang menjadi target adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi seberapa keras perebutan pasar dan pertarungan yang dilakukan oleh pihak-
pihak yang terlibat dalam persaingan. Dalam konteks penelitian ini, segmen pasar dakwah
yang ditarget oleh suatu organisasi akan mempengaruhi seberapa besar tingkat persaingan
yang terjadi dengan para pesaing. Semakin banyak pesaing yang memiliki target segmen
yang sama dengan organisasi, dan semakin sedikit jumlah ketersediaan pasar yang
ditargetnya tersebut, akan membuat semakin keras persaingan yang terjadi di lapangan
dakwah.

Menurut data yang didapatkan, jumlah segmen pasar yang ditarget oleh Aswaja NU
Center Jawa Timur sangat melimpah. Hal ini dikarenakan memang secara targeting, mereka
mentargetkan semua kalangan sebagai pasar dakwah. Baik di kalangan internal Nahdliyin,
maupun masyarakat luas secara umum. Di lain sisi, rata-rata pesaing menetapkan target
segmennya hanya pada kalangan yang awam agama dan kalangan ekonomi rendah saja. Hal
ini menjadi peluang yang bisa dimanfaatkan, terlebih Aswaja NU Center bisa mengerahkan
berbagai organisasi sayap NU yang bisa dikoordinasi untuk bekerjasama mendakwahkan

produk-produk ke-aswaja-an kepada target pasar yang melimpah tersebut.

2) Beberapa segmen kalangan masyarakat yang menjadi pasar dakwah

binaan pesaing anti terhadap sebagian produk pemikiran aswaja
Penerimaan pasar atas produk-produk yang ditawarkan oleh organisasi dakwah
merupakan salah satu kunci suksesnya dakwah yang dilakukan. Tanpa ada respon
penerimaan yang baik di pasar, dakwah yang dilakukan organisasi akan cenderung lebih sulit

dilakukan. Strategi dakwah pada pasar yang memiliki resistensi semacam itu dituntut untuk
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lebih kreatif dan adaptif agar subtansi nilai-nilai dakwah tetap bisa diterima dan kemudian
diadopsi dalam keseharian mereka.

Data yang didapatkan dari sumber data dalam penelitian ini menjunjukkan bahwa
masih ada beberapa segmen pasar yang terkadang resisten terhadap produk-produk
pemikiran Ahlus sunnah wal jama’ah. Hal ini menjadi ancaman tersendiri apabila Aswaja

NU Center Jawa Timur kurang tepat dalam menetapkan strategi dakwah terhadap mereka.

3) Kalangan aswaja NU yang menjadi binaan pasar dakwah Aswaja NU
Center banyak yang masih awam terhadap paham ke aswaja an mereka

Masyarakat yang menjadi obyek dakwah dari Aswaja NU Center Jawa Timur
kebanyakan merupakan kalangan yang masih awam terhadap pemahaman yang selama ini
mereka amaliahkan sendiri. Pemahaman yang lemah ini menjadikan mereka mangsa yang
empuk bagi para pesaing yang kerap memasang label sesat, bidah, dan sebagainya terhadap
segala macam amaliah ke-aswaja-an.

Secara jumlah mungkin mereka (pasar dakwahnya) sangat banyak, namun jumlah
itu tidak senantiasa diiringi oleh kualitas pemahaman yang begitu mumpuni di setiap personal
ataupun kelompok kalangan Nahdliyin. Hal ini menjadi ancaman tersendiri ketika mereka
yang secara pemahaman lemah ini diserang dengan pemikiran anti Aswaja dengan segala
dalil yang para pesaing miliki. Dari situ niscaya mereka akan dapat dengan mudah
tergoyahkan.

2. ldentifikasi Faktor-Faktor Strategis Internal
a. Manajemen

1) Penetapan target dan sasaran kerja Aswaja NU Center kurang terukur,

cenderung masih bersifat kualitatif

Hal pertama dalam perencanaan dakwah adalah penetapan serangkaian tujuan

dakwah. Tanpa adanya rumusan tujuan, target, dan sasaran-sasaran yang jelas, organisasi
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dakwah tidak akan mampu mengelola sumber dayanya secara efektif dan efisien.’®® Target
dan sasaran yang bersifat kuantitatif akan memudahkan pihak manajemen organisasi dalam
melakukan pengukuran kinerja dan pengukuran capaian hasil, yang nantinya sangat berguna
untuk proses evaluasi perbaikan strategi maupun operasional dakwah yang dilakukan Aswaja
NU Center Jawa Timur. Tanpa ukuran-ukuran kuantitatif, evaluasi hanya bisa dilakukan
secara umum atau gambaran kasar saja. Sehingga proses identifikasi masalah, hingga
perumusan solusi, juga akan cenderung kurang detail.

Hampir pada setiap kesempatan, rapat-rapat maupun koordinasi, pihak manajemen
Aswaja NU Center Jawa Timur sampai saat ini tidak menggunakan target dan sasaran yang
sifatnya sampai pada tataran kuantitatif seperti angka-angka maupun prosentase pada setiap
target dan sasaran yang ditetapkannya. Selain itu pada target-target manajemennya juga
belum ada indikator-indikator konkrit yang bisa terukur. Manajemen Aswaja NU Center
Jawa Timur cenderung menetapkan target dan sasaran pada program-program kerjanya
hanya sampai tataran kualitatif saja, atau secara umum. Hal ini dikhawatirkan akan
memperbesar peluang bias antara pimpinan dan bawahan dalam memaknai setiap target yang

diamanahkan, maupun mengukur capaian kinerja yang telah diraih.

2) Aswaja NU Center memfokuskan ranah geraknya pada aspek pemikiran
dakwah keaswajaan

Kefokusan bidang kerja suatu organisasi akan mempengaruhi seberapa luas sumber

daya yang mereka miliki didistribusikan. Semakin banyak fokus bidang kerja dari suatu

organisasi akan semakin sedikit sumber daya yang didistribusikan pada masing-masing fokus

bidangnya. Sebaliknya, ketika fokus bidang kerja organisasi dibatasi hanya satu atau dua

109 Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 2002),
134
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bidang kerja saja, maka konsentrasi sumber daya yang dimiliki bisa disalurkan secara
maksimal untuk kepentingan satu atau dua bidang kerjanya itu saja.

Dari data yang didapatkan peneliti dari sumber data yang ada, fokus bidang kerja
Aswaja NU Center Jawa Timur dibatasi hanya pada ranah pemikiran atau dakwah ke-aswaja-
an. Dengan kefokusan ini, Aswaja NU Center Jawa Timur bisa mengkonsentrasikan sumber
daya dan gerak organisasinya pada fokus tersebut, tanpa harus terbagi dengan ranah kerja
yang selainnya.

3) SDM pengurus Aswaja NU Center memiliki pengalaman keorganisasian

sangat banyak serta dengan latar profesi yang beragam

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang memiliki nilai
strategis bagi organisasi.*® Pengalaman keorganisasian sebelumnya pada SDM di organisasi
yang memiliki nilai, kultur, serta pola kerja yang tidak jauh berbeda dengan organisasi yang
kini menjadi tempat mengabdikan diri membuat para pengurus akan memudahkan mereka
mengerjakan tugas-tugas yang telah diamanahkan. Dengan pengalaman yang dimiliki itu,
mereka tidak lagi merasa canggung, kebingungan, merasa awam, ketika menjalankan tugas
di lapangan dakwah.

Sumber data yang diwawancara menyatakan bahwa rata-rata SDM pengurus Aswaja
NU Center Jawa Timur memiliki latar belakang pengalaman keorganisasian setingkat
wilayah (PWNU). Sebelumnya mereka telah melalui proses kaderisasi mulai dari level
ranting, perwakilan cabang, cabang, hingga level wilayah seperti sekarang ini saat mereka
berkhidmah di Aswaja NU Center Jawa Timur. Dengan pengalaman keorganisasian itu,

mereka tentu sudah tidak lagi ada rasa canggung, bingung, awam dalam menjalankan

10 R Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jild | Edisi 10, terj. Bayu Airlangga (Jakarta: Penerbit
Airlangga, 2008), 14.
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pekerjaan-pekerjaan yang diamanahkan, terlebih secara paham dan nilai-nilai keorganisasian
dari awal hingga saat ini juga masih sama-sama Ahlus sunnah wal jama’ah.

Selain itu, sistem pengelolaan SDM yang berbasis pengabdian atau yang biasa
disebut khidmah, membuat masing-masing SDM tertuntut untuk memiliki profesi utama di
luar Aswaja NU Center Jawa Timur. Profesi yang dijalani di luar keorganisasian Aswaja NU
Center Jawa Timur ini sebenarnya juga bisa memudahkan saat organisasi membutuhkan
tenaga ahli dengan sepesifikasi kemampuan bidang tersebut.

Dari data yang diperoleh, SDM pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki
latar profesi yang beraneka ragam yang dinilai kesemuanya dapat bermanfaat bagi dakwah
yang dijalankan organisasi. Ketika organisasi membutuhkan tenaga ahli bidang apapun,
organisasi tidak perlu merekrut SDM dari luar karena hampir semuanya sudah dimiliki di

SDM-SDM nya sendiri.

4) Rata-rata pengurus tidak bisa full time berperan di Aswaja NU Center
Jawa Timur karena memiliki kesibukan di luar

Kefokusan kinerja SDM adalah salah satu kunci maksimal atau tidaknya SDM dalam
menjalankan tugas-tugas yang diamanahkan oleh organisasi terhadapnya. Semakin banyak
beban pekerjaan yang harus dilakukan oleh SDM, maka tingkat konsentrasinya pun juga akan
cenderung lemah. Konsentrasi pun pada pelaksanaannya tiap-tiap personal juga memiliki
skala prioritas tersendiri. Semakin suatu pekerjaan ditempatkan pada prioritas tertinggi, maka
tingkat konsentrasinya juga akan cenderung tinggi, meskipun personal tersebut memiliki
beberapa beban kerja lainnya yang cukup banyak. Namun, bagaimana pun konsentrasi
terbaik hanya bisa dicapai ketika SDM benar-benar fokus pada satu tugas tanpa ada beban
kerja atau konsentrasi dalam pekerjaan yang selainnya.

Data yang didapatkan menyatakan bahwa setiap SDM pengurus Aswaja NU Center
Jawa Timur, tidak terkecuali Direktur, memiliki kesibukan kerja profesi di luar organisasi.

Hal ini membuat konsentrasi mereka dalam mencurahkan waktu, tenaga, dan pikirannya
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harus terbagi dengan pekerjaan mereka yang lain. Hal ini pula yang membuat hanya beberapa
personal dari sekian banyak daftar SDM pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur yang bisa
aktif dalam setiap program yang diselenggarakan. Pengelolaan SDM dengan basis sistem
khidmah perlu diperkuat dengan sistem-sistem lainnya yang itu mampu membuat konsentrasi
SDM bisa tetap memprioritaskan tugas yang telah diamanahkan oleh organisasi terhadap
mereka, yang dengan begitu Aswaja NU Center tetap dapat menjalankan berbagai program

dengan capaian yang maksimal.

5) Doktrin motivasi SDM pengurus Aswaja NU Center dalam
mendakwahkan keaswajaan adalah sepenuhnya pengabdian, lillahi ta’ala
Pemotivasian SDM yang baik dalam suatu organisasi tidak bisa langsung diterapkan
pada organisasi lain yang memiliki karakter dan nilai berbeda.**! Pengelolaan SDM
organisasi dengan basis pengabdian membutuhkan sistem motivasi yang kuat yang mampu
menggerakkan para SDM dengan semangat yang tinggi, meski mereka bekerja tanpa
kompensasi materi. Motivasi yang ditekankan di antara para pengurus organisasi akan
menjadi semangat gerak mereka dalam proses operasional. Suatu organisasi juga hendaknya
memiliki sistem motivasi yang realistis (bisa dipenuhi) dan linear terhadap nilai-nilai serta
arah gerak organisasinya. Apabila motivasi yang diberikan cenderung kurang realistis, maka
organisasi tidak akan mampu mempertahankan sistem motivasinya tersebut untuk
menggerakkan SDM-SDM nya. Atau apabila sistem motivasinya yang dipaksakan bertahan,
maka organisasinya sendiri yang akan kolaps. Selain itu kelinearan motivasi SDM terhadap
nilai-nilai dan arah gerak organisasi akan mempu membuat SDM secara otomatis semakin
bersemangat ketika hasil kinerja organisasi membuahkan hasil yang positif.
Nilai-nilai yang ditanamkan kuat di antara pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur

adalah nilai-nilai spiritualisme ketuhanan, lillahi ta’ala. Bahwa apa-apa yang mereka

11 3 Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 128.
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lakukan di organisasi adalah sepenuhnya pengabdian terhadap agama Allah. Semakin sukses
dakwah ke-aswaja-an mereka di masyarakat, semakin bersemangat pula mereka dalam
mendakwahkan ke-aswaja-an. Dan hal ini merupakan hal yang masih realistis mengingat
Aswaja NU Center Jawa Timur merupakan organisasi dakwah yang sama sekali tidak

mengejar keuntungan materi dalam dakwahnya.

6) Mekanisme kontrol kinerja dilakukan tidak hanya melalui mekanisme
langsung sebulan sekali, tetapi juga melalui sarana grup-grup media
telekomunikasi

Sistem kontrol yang diterapkan suatu organisasi akan mempengaruhi efektifitas
gerak mereka ketika terjadi dinamika permasalahan di lapangan. Mekanisme kontrol yang
kaku, formalis, cenderung akan kurang fleksibel dalam menghadapi dinamika lapangan.
Mekanisme kontrol yang fleksibel akan memudahkan pimpinan mengawasi keadaan
lapangan, maupun bawahan melaporkan kondisi lapangan. Dengan itu pula, kecepatan arus
informasi manajemen akan meningkat dan membantu organisasi dalam menentukan sikap
secara tanggap atas perkembangan dakwah yang terjadi di lapangan.

Aswaja NU Center memiliki banyak sarana komunikasi untuk kontrol
perkembangan kinerja pada bawahan dan pelaporan hasil pada pimpinan. Para pengurus
Aswaja NU Center dalam melakukan koordinasi tidak semata-mata hanya bergantung pada
rapat mingguan, bulanan, maupun tahunan yang bersifat formal dan memakan waktu cukup
lama antar satu pelaksanaan dengan pelaksanaan berikutnya. Demi kecepatan respon, para
pengurus juga memiliki grup-grup di media sosial, seperti halnya Whatsapp untuk menjalin
komunikasi satu dengan yang lain. Terkadang grup-grup yang dibuat pun juga tidak semata-
mata untuk internal pengurus Aswaja NU Center saja, tetapi juga memasukkan unsur
pengurus kader-kader di struktur anak organisasi lainnya seperti PMII, KMNU, IPNU,
IPPNU, dan lainnya yang terlibat sebagai bagian dari jaringan relasi Aswaja NU Center Jawa

Timur sebagaimana yang diutarakan sumber data saat wawancara.
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b. Produksi

1) Bahan baku produk pemikiran dakwah Aswaja NU Center tersedia sangat

banyak

Ketersediaan bahan baku produk akan mempengaruhi kelancaran proses produksi
yang dilakukan oleh organisasi. Dalam konteks umum, semakin banyak stok bahan baku
yang dimiliki organisasi untuk berproduksi, maka semakin banyak pula produk-produk yang
bisa dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan pasar. Dalam konteks organisasi dakwah, bahan
yang diproduksi tidak lain adalah materi-materi dakwah itu sendiri. Materi yang didalamnya
memuat pesan-pesan dakwah. Secara konseptual, materi apapun bisa dijadikan bahan baku
produk dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu al-Qur’an dan
Hadits.!*? Secara materiil, bahan baku produk dakwah ini bisa dimaknai berupa kajian-kajian
yang ada di al-Qur’an, kitab-kitab hadits, kitab-kitab sejarah, maupun kitab-kitab ulama
terdahulu yang dapat diterima validitas kebenarannya.

Bahan untuk pembuatan produk dakwah Aswaj NU Center Jawa Timur pada
dasarnya sudah tersedia semuanya. Para Dewan Pakar serta beberapa pengurus yang
notabenenya berasal dari kalangan pesantren tentu memiliki Kkitab-kitab rujukan yang
menjadi pijakan pemikiran dalam penyusunan produk-produk pemikiran ke-aswaja-an.
Dalam konteks saat ini, mereka yang telah mengajarkan pemikiran-pemikiran ke-aswaja-an
bertahun-tahun nyatanya juga telah memiliki berbagai materi yang bahkan siap disampaikan
dalam forum-forum kajian ke-aswaja-an. Untuk penyampaian melalui media komunikasi
lainnya, maka tinggal dilakukan penyesuaian-penyesuaian terkait kemasan pesan dan
redaksionalisasi nya saja. Kemudian untuk menyikapi perkembangan zaman yang

senantiasai dinamis, atas materi yang sudah ada, tinggal disiapkan contoh-contoh kasus

112 Aziz, 1lmu Dakwah, 318.
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terapan yang paling up to date untuk memudahkan penangkapan pasar dakwah atas makna

produk pemikiran yang berusaha disampaikan.

2) Aswaja NU Center memiliki jaringan relasi dengan banyak pondok
pesantren dan PTAI di Jawa Timur yang berperan sebagai salah satu
supplier SDM tenaga ahli perumus produk

SDM merupakan salah satu sumber daya yang cukup fundamental bagi organisasi,
tidak terkecuali bagi organisasi dakwah. SDM merupakan penggerak roda organisasi untuk
mencapai visi misi yang dimilikinya. Kualitas dan kuantitas SDM cukup berpengaruh bagi
kecepatan dan percepatan gerak organisasi. Kondisi organisasi yang mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu menuntut organisasi melakukan rekrutmen SDM baru
untuk mengisi pekerjaan-pekerjaan baru yang harus dilakukan. Ketersediaan supply SDM
baru untuk organisasi menjamin pengembangan-pengembangan organisasi bisa tetap
dilakukan.'

Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki jaringan relasi dengan pihak-pihak yang
dinilai mampu menyediakan sumber daya manusia yang dibutunkan untuk menjalankan
dakwahnya. SDM-SDM yang banyak dibutuhkan oleh Aswaja NU Center Jawa Timur untuk
mendakwahkan produk ke-aswaja-an tidak lain berasal dari kalangan akademik yang
memiliki khazanah pengetahuan yang luas tentang produk pemikiran aswaja maupun
pemikiran-pemikiran lain yang digunakan sebagai pembanding. Secara modal, mereka
memiliki jaringan yang cukup luas di kalangan pesantren dan perguruan tinggi agama Islam
di Jawa Timur. Hal tersebut dinilai mampu menjamin Aswaja NU Center Jawa Timur

kedepannya tidak akan kekurangan SDM.

113 Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, 137.
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3) Pengemasan produk pemikiran dakwah Aswaja NU Center dilakukan tim
ahli yang dinilai telah mampu menciptakan kemenarikan bagi pasar

Bagi beberapa segmen pasar dengan karakteristik tertentu, kemasan produk
merupakan suatu yang pertama kali dilihat dan menjadi pertimbangan dalam menentukan
pilihan produk yang ditawarkan produsen. Kemenarikan kemasan dari sutau produk akan
membuat peluang pasar mengkonsumsi produk semakin besar. Hal ini tentu tidak hanya
berlaku bagi konteks organisasi bisnis.

Konsep-konsep pemikiran ahlus sunnah wal jama’ah yang menjadi produk dakwah
Aswaja NU Center Jawa Timur tentunya butuh kemasan yang membuat produk-produknya
tersebut terlihat menarik yang mampu membuat segmen pasar yang menjadi target
dakwahnya mau mengkaji, mendalami, dan mengamaliahkan produk-produk pemikirannya
tersebut. Berkenaan dengan hal ini, ketika penggalian data dilakukan, sumber data
menyampaikan bahwa proses-proses pengemasan produk dakwah Aswaja NU Center juga
dilakukan oleh kalangan yang cukup ahli di bidangnya. Dalam melakukan pengemasan,
mereka juga dikontrol sedemikian rupa agar kemasan yang dibuat tidak sampai merubah
substansi atau esensi dari produk dakwah yang ditawarkan, sehingga kualitas produk tetap

terjaga, dan sekaligus terlihat menarik bagi segmen pasar yang ditarget.
c. Pemasaran

1) Aswaja NU Center memiliki target segmen yang sangat luas, mencakup di
kalangan internal nahdliyin maupun masyarakat umum

Penentuan target pasar akan mempengaruhi bagaimana fokus sumber daya yang

dimiliki oleh organisasi bisa cukup efektif diarahkan. Selain itu, penentuan target pasar juga

akan mempengaruhi seberapa besar tingkat persaingan yang terjadi antara organisasi dengan

para pesaing. Sebab apabila organisasi memutuskan untuk masuk ke dalam pasar yang di

sana sudah ada banyak pesaing lain yang mengincar, maka persaingan sengit tidak bisa

dihindarkan. Sedangkan apabila organisasi menetapkan dirinya untuk masuk pada pasar yang



129

tidak banyak jumlah pesaingnya atau bahkan tanpa pesaing sama sekali, maka dia akan
dengan begitu mudahnya menguasai segmen tersebut. Namun, masuk ke dalam segmen yang
telah banyak pesaingnya pun bisa menjadi tidak masalah ketika organisasi telah memiliki
kekuatan yang cukup dalam persaingan yang pasti akan terjadi. Bahkan dalam konsep
strategi generik yang digagas Porter, apabila organisasi memiliki keunggulan dalam hal harga
atau dalam hal kualitas dan keunikan produk, maka dia bisa masuk kedalam segmen pasar
yang sifatnya luas,'** meski di sana telah banyak pesaing yang menggarapnya.

Namun bukan berarti memilih segmen yang luas sebagai medan pesaingan bukan
tanpa konsekuensi. Penggarapan segmen yang sangat luas tentu menuntut organisasi untuk
memiliki infrasturktur dan sumber daya yang memadai untuk pengerjaannya. Semakin luas
target pasar yang ditetapkan, semakin banyak dan besar sumber daya serta infrastruktur yang
dibutuhkan. Bila organisasi tidak memiliki sumber daya yang besar dan infrastruktur yang
cukup untuk mengerjakan segmen yang luas itu, maka targetting yang ditetapkan pun dinilai
kurang efektif.

Dari data yang diperoleh, segmen pasar yang menjadi target dalam dakwah Aswaja
NU Center Jawa Timur sangat luas. Mereka mentargetkan semua kalangan, di kalangan
internal Nahdliyin, maupun masyarakat luas secara umum. Namun dengan target yang seluas
itu, mereka telah siap mengkoordinasi dan mengerahkan segenap jaringan relasi
keorganisasian sayap-sayap NU di Jawa Timur apabila memang dibutuhkan. Pun dari data
yang ada, segmen garap pesaing juga terbata hanya pada segmen pasar yang cenderung awam
terhadap agama, itupun dengan produk yang kurang ramah terhadap konteks lingkungan

makro masyarakat Indonesia secara umum.

114 Porter, Competitive Strategy, 39.
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2) Produk pemikiran aswaja berpijak pada fakta obyektif yang bisa

dipertanggung jawabkan

Kualitas produk menjadi salah satu pertimbangan utama bagi pasar dalam
menentukan produk apa yang patut mereka konsumsi. Dalam konteks dakwah, kualitas
produk dakwah bisa diukur pada aspek kebenaran dari apa-apa yang disampaikan sebagai
produk itu. Sejauh mana produk pemikiran yang disampaikan bisa dipertanggung jawabkan,
mampu memberikan solusi dan kebaikan yaitu sesuai dengan tujuan dakwah itu sendiri, maka
kualitas produk dakwah tersebut bisa dinilai baik.

Dari data yang disampaikan beberapa sumber, produk dakwah Aswaja NU Center
senantiasa berpijak atas fakta yang ada, yang itu sangat bisa dipertanggung jawabkan. Hal
ini juga bisa dilihat indikasinya melalui perdebatan yang beberapa kali dilakukan dengan
pesaing terkait pengujian produk yang dilakukan. Sumber data menyampaikan bahwa pada
beberapa kali debat yang dilakukan Aswaja NU Center Jawa Timur, produk-produk
pemikiran Aswaja NU Center Jawa Timur belum pernah terbantahkan, karena selalu
menggunakan pendasaran yang dinilai bisa dipertanggungjawabkan. Bahkan ketika mereka
dihadapkan pada serangan isu yang dihembuskan oleh pesaing, mereka lebih memilih untuk
melakukan tabayyun atau klarifikasi ketimbang melakukan penghebusan isu negatif balasan

terhadap pesaing.

3) Produk dakwah Aswaja NU Center memiliki spektrum yang luas yang
mampu menjawab kebutuhan dari semua segmen pasar dakwah yang
dibidik

Produk merupakan suatu yang ditawarkan kepada pasar untuk memenuhi kebutuhan

yang dimilikinya. Suatu produk memiliki daya jangkau pemenuhan kebutuhan yang berbeda-
beda. Suatu produk ketika dikonsumsi bisa memenuhi banyak kebutuhan sekaligus, namun
ada pula produk yang hanya bisa memenuhi sedikit kebutuhan yang dimiliki oleh pasar. Tiap-

tiap pasar bisa jadi memiliki kebutuhan atau prioritas kebutuhan yang berbeda. Suatu produk
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akan semakin baik ketika dia mampu memenuhi banyak kebutuhan yang dimiliki tiap-tiap
pasar. Kemampuan produk dalam memenuhi banyak kebutuhan dari pasar yang juga
beragam tersebut peneliti bahasakan sebagai spektrum produk.

Aswaja NU Center Jawa Timur — yang memiliki target segmen pasar dakwah yang
luas — dituntut untuk bisa memenuhi kebutuhan dari berbagai macam segmen yang memiliki
karakteristik kebutuhan atau prioritas kebutuhan berbeda-beda. Dari data yang didapatkan,
produk-produk Aswaja NU Center memiliki spektrum yang cukup luas. Mereka memiliki
diversifikasi produk yang sangat variatif dan dinilai mampu menjawab kebutuhan dari pasar

yang beraneka ragam yang telah mereka targetkan sebagai pasar dakwahnya.

4) Produk pemikiran dakwah Aswaja selalu diupayakan terdistribusi secara
gratis untuk mempermudah pasar dalam mengakses pemikiran-
pemikiran ke aswaja an

Strategi penetapan harga akan mempengaruhi tingkat konsumsi pada pasar yang
menjadi target. Selain mempertimbangkan aspek biaya produksi, penetapan harga juga
dipengaruhi oleh harapan organisasi terhadap citra produknya di mata pasar. Apabila harga
yang dipatok terlalu rendah, suatu produk - khususnya dalam konteks bisnis — akan
berpotensi dinilai murahan oleh pasar. Sebaliknya apabila patokan harga terlalu mahal, bisa
jadi pada segmen-segmen tertentu yang ditarget tidak akan mampu menjangkaunya.

Dalam penelitian ini, Aswaja NU Center Jawa Timur menetapkan harga terhadap
produk-produk dakwahnya dengan pengupayaan distribusi secara gratis. Hal ini mengingat
orientasi organisasi sedari awal bukan untuk mencari laba, melainkan berorientasi untuk
dakwah. Selain itu, target segmen yang luas tentunya juga akan memasukkan kalangan yang
secara perekonomian ada di bawah, sehingga apabila harga ditetapkan terlalu tinggi,
dikhawaatirkan tidak akan mempu dijangkau oleh segmen tersebut. Sedangkan kekhawatiran
image produk dakwah murahan pada dasarnya juga kurang relevan apabila ditinjau hanya

dari penetapan harganya saja. Melainkan justru seharusnya ditinjau lebih pada isinya atau
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konten produk pemikiran yang ditawarkan, apakah bisa dipertanggung jawabkan ataukah

tidak.

5) Saluran distribusi produk dakwah Aswaja NU Center sangat banyak, baik
langung maupun melalui berbagai media telekomunikasi

Saluran distribusi akan mempengaruhi seberapa besar peluang pasar dalam
mengakses dan mendapatkan produk. Semakin banyak dan tepat saluran distribusi yang
dipergunakan organisasi untuk memasarkan produknya, maka semakin memudahkan pasar
mengakses dan mendapatkan produk-produknya.

Aswaja NU Center Jawa Timur dalam memasarkan produk-produk dakwahnya
mempergunakan banyak saluran distribusi, baik langsung maupun menggunakan media. Hal

ini akan dapat menjangkau target segmen pasar mereka yang juga cenderung sangat luas.

6) Aswaja NU Center mengkoordinasi hampir semua jaringan relasi
keorganisasian sayap Nahdlatul Ulama sebagai tenaga pemasaran produk
dakwah Aswaja

Tenaga marketing dalam pemasaran adalah salah satu saluran distribusi yang

dimiliki organisasi. Dengan banyaknya saluran distribusi yang dipergunakan, pasar akan
semakin mudah mendapatkan produk-produk organisasi.*> Semakin banyak tenaga
marketing yang dimiliki organisasi, maka peluang penjualan yang terjadi juga akan semakin
meningkat.

Dari data yang didapatkan dari beberapa sumber data, Aswaja NU Center Jawa

Timur ternyata juga melibatkan berbagai organisasi sayap Nahdlatul Ulama sebagai bagian
dari tenaga pemasar produk dakwah ke-aswaja-an. Hal ini dapat terlihat dari pelaksanaan

program Daurah yang menturutsertakan berbagai segmen kalangan Nahdliyin yang

115 philip Kotler dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Jilid 2 Edisi 12, terj. Bob Sabran (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2008), 40.
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terwadahi oleh berbagai organisasi sesuai segmennya masing-masing. Dengan ini Aswaja
NU Center Jawa Timur secara tidak langsung telah memiliki agen-agen tenaga marketing

yang sangat banyak.

7) Beberapa kader aswaja terkadang kurang serius dalam mengikuti
pendidikan pendalaman dan pelatihan materi keaswajaan

Pendidikan dan pelatihan kader Aswaja dalam program Daurah akan menjadi bekal
kesiapan mereka ketika turun di lapangan dakwah dan menjadi pemasar atas produk-produk
dakwah ke-aswaja-an. Selain itu, mereka juga harus siap menghadapi pesaing yang ketika
dalam proses dakwah mereka dimungkinkan secara tiba-tiba melakukan serangan pemikiran,
baik terhadap mereka sendiri ataupun terhadap pasar dakwah yang mereka garap. Apabila
mereka tidak cukup memiliki kompetensi untuk merekrut dan mempertahankan pasar, bisa
jadi pesaing akan mengalahkan mereka.

Keseriusan kader dalam mengikuti pendidikan pendalaman dan pelatihan materi
keaswajaan akan mempengaruhi daya tangkap mereka terhadap materi-materi yang
disampaikan oleh pemateri. Dari data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti, terkadang
beberapa kader aswaja terlihat kurang serius dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan
materi dakwah ke-aswaja-an. Hal ini dikhawatirkan akan menjadi blunder ketika mereka
dituntut turun di lapangan namun secara kompetensi masih kurang mampu menyampaikan
produk-produk pemikiran dakwah secara baik kepada pasar. Namun meskipun demikian,
menurut sumber data, perbandingan antara mereka yang serius dan yang kurang serius dalam
mengikuti program tersebut masih dinilai wajar atau bisa ditoleransi.

8) Kader-kader aswaja telah cukup banyak yang memiliki kemampuan
penyampaian produk dakwah pemikiran aswaja bahkan dengan metode
debat

Kemampuan subyek dakwah dalam menyampaikan produk dakwah akan

mempengaruhi seberapa kualitas penangkapan obyek dakwah terhadap materi dakwah yang
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disampaikan. Salah satu metode dalam berdakwah adalah dengan cara berdebat. Metode ini
utamanya dipergunakan ketika pendakwah berhadapan dengan kalangan yang memiliki
pandangan berbeda terhadap paham yang disampaikan pendakwah dan memiliki
kecenderungan untuk mempertahankan paham yang telah dimilikinya tersebut. Kemampuan
debat akan menunjukkan pihak mana yang lebih bisa diterima kebenaran argumentasinya.
Aswaja NU Center Jawa Timur telah menyelenggarakan beberapa kali program
Daurah sejak tahun 2000an awal dengan peserta kader yang berasal dari macam-macam
segmen. Pada setiap penyelenggaraan Daurah, pada hari terakhir selalu diisi atau setidaknya
disisipkan pelatihan tentang bagaimana menyampaikan produk materi-materi dakwah ke-
aswaja-an. Dari penyelenggaraan yang telah sedemikian lama dan berkalai-kali tersebut,
sumber data menilai bahwa kini kader-kader Aswaja NU Center yang memiliki kemampuan

debat sudah cukup banyak, hanya saja tidak pernah diekspose secara keseluruhan di publik.

9) Pendekatan dakwah aswaja cenderung santun, damai, bil hikmah,
menjauhi paksaan dan cara-cara kekerasan

Salah satu yang mempengaruhi mudah atau tidaknya dakwah diterima di masyarakat
adalah pendekatan yang dilakukan. Toto Tasmara dalam Ali Aziz menyampaikan bahwa
pendekatan dakwah hendaknya bertumpu pada padangan human oriented atau didasarkan
pada pasar dakwah yang dihadapi dengan menempatkan kedudukan manusia pada posisi
yang mulia.'*® Apabila dakwah dilakukan dengan pendekatan yang santun, bil hikmah, maka
masyarakat akan mudah simpatik terhadap pendakwah. Sebaliknya dakwah yang dilakukan
dengan cara-cara paksaan dan kekerasan akan cenderung dihindari oleh masyarakat, bahkan
apabila masyarakat yang didakwahi memiliki pemikiran yang berbeda, bukan tidak mungkin

masyarakat yang didakwahi dengan cara itu akan melakukan upaya-upaya perlawanan.

116 Aziz, 1lmu Dakwah, 344.
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Data yang dikumpulkan peneliti menunjukkan bahwa pendekatan dakwah yang
dipergunakan Aswaja NU Center Jawa Timur diturunkan dari nilai-nilai organisasi induknya.
Di saat para pesaing dengan gagasan transnasional-nya memaksakan produk pemikirannya
agar diterima oleh pasar mentah-mentah, tanpa tawar sedikitpun, Aswaja NU Center Jawa
Timur menawarkan pemikiran ke-aswaja-an nya dengan cara-cara yang cenderung
akomodatif, sehingga cenderung akan lebih menimbulkan rasa simpatik ketimbang dakwah
yang dilakukan para pesaing.

d. Litbang

1) Aswaja NU Center memiliki tim ahli yang bertugas melakukan penelitian

dan pengembangan materi dakwah keaswajaan.

Penelitian dan pengembangan dari suatu perusahaan bertugas utamanya untuk meriset
dan membuat desain produk-produk yang superior yang mampu memberikan keunggulan
kompetitif bagi organisasi ketimbang para pesaing yang ada. Organisasi yang benar-benar
menjaga kualitas produk yang mereka distribusikan kepada pasar, akan membutuhkan tim
penelitian dan pengembangan yang berkualitas. '’

Dalam upaya melakukan riset-riset produk untuk menghasilkan materi-materi
dakwah yang benar-benar berkualitas, Aswaja NU Center mempercayakan kepada tim ahli
yang menduduki posisi sebagai Dewan Pakar. Sumber data menilai bahwa kemampuan dari

Dewan Pakar sudah tidak diragukan lagi dalam hal menyusun produk-produk pemikiran ke-

aswaja-an.

117 David, Strategic Management, 115.
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2) Aswaja NU Center memiliki tim ahli yang bertugas melakukan
pengumpulan informasi terkait pergerakan pesaing, baik di lapangan
masyarakat secara langsung maupun di media sosial.

Intelijen kompetitif merupakan cara-cara yang sistematis serta etis dalam melakukan
pengumpulan dan penganalisaan segala informasi terkait pergerakan pesaing dan tren medan
pesaingan secara umum untuk kepentingan kesuksesan organisasi.® Organisasi yang
memiliki perangkat dalam pengumpulan informasi terkait pesaing, tentu akan lebih
berkualitas dalam menginformasikan perkembangan pergerakan pesaing, ketimbang
organisasi yang perangkat intelijennya serabutan atau bahkan tidak memiliki sama sekali.

Aswaja NU Center Jawa Timur, berdasarkan data yang didapatkan dari sumber data,
ternyata memiliki perangkat intelejen kompetitif. Dari sana mereka dapat mengumpulkan
data-data terkait pergerakan dakwah pesaing di pasar-pasar yang mereka target, daerah mana
saja, dengan strategi seperti apa, dan sebagainya. Perangkat yang dimiliki Aswaja NU Center
Jawa Timur ini tidak hanya mencakup pergerakan pesaing di dunia maya saja, hamun juga

termasuk pergerakan pesaing di dunia lapangan dakwah langsung.
e. Sistem Informasi Manajemen

1) Aswaja NU Center telah memiliki database informasi terkait proses-proses
manajemen, namun hanya bisa diakses jajaran direksi

Sistem informasi manajemen yang baik dalam suatu organisasi dapat meningkatkan

kualitas keputusan manajemen yang dilakukan didalam organisasi tersebut. Sistem informasi

manajemen mendapatkan bahan mentah dari proses evaluasi internal dan eksternal

organisasi. Organisasi mengumpulkan segala macam data, baik tentang internal maupun

eksternal organisasi yang sekiranya dibutuhkan untuk mendukung pengambilan keputusan-

keputusan manajerial. Data-data tersebut dievaluasi, disortir, diringkas, dan dianalisa untuk

18 bid., 72.
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kepentingan tujuan, masalah, SDM, maupun saat-saat tertentu. Sebuah sistem informasi yang
efektif akan mempergunakan teknologi komputerisasi modern, berbagai model analisis, dan
basis data yang lengkap.t

Data yang diperoleh peneliti dari beberapa sumber menunjukkan bahwa Aswaja NU
Center telah memiliki database tentang informasi-informasi yang berguna untuk membuat
keputusan manajerial bagi pengurus. Namun sistem yang ada masih belum benar-benar
terkomputerisasi dengan baik dan masih terbatas aksesnya bagi kalangan di luar Direksi.
Sehingga pengurus-pengurus lainnya yang butuh informasi terkait pengambilan keputusan
manajerial di tingkat operasional harus terlebih dahulu meminta informasi terkait yang

dibutuhkan pada Direksi.
f.  Finansial

1) Sumber pendanaan Aswaja NU Center sudah bisa dibilang cukup dan telah
memiliki sumber pendanaan yang sifatnya pasti
Menganalisa kekuatan dan atau kelemahan aspek keuangan dari suatu organisasi
dinilai sangat penting untuk merumuskan strategi bagi organisasi tersebut secara efektif.
Dimensi keuangan pada suatu organisasi kerap mempengaruhi strategi yang dipergunakan
yang dimiliki organisasi dan rencana-rencana pengimplementasian strategi yang dipilih oleh
organisasi tersebut.’?® Strategi yang cenderung membutuhkan sumber daya keuangan besar
tentu saja tidak bisa dipergunakan oleh organisasi yang secara keuangan lemah. Sebaliknya,
organisasi yang secara sumber daya keuangan besar bisa saja mempertimbangkan pemilihan
strategi-strategi yang membutuhkan sumber daya keuangan besar.
Sumber data dalam penelitian ini menyebutkan bahwa keuangan Aswaja NU Center

Jawa Timur telah dijamin kecukupan pembiayaan untuk operasionalnya oleh organisasi

19 bid., 118.
120 pid., 106.
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induk. Selain itu, Aswaja NU Center Jawa Timur juga bisa mendapatkan asupan pendanaan
dari beberapa sumber lainnya, seperti zakat, infag, shadagah dari pengurus, maupun dari hasil
penjualan sarana media dakwah yang dipergunakan.

3. Faktor-Faktor Strategis (Strength, Weakness, Opportunity, Threats)

Dari proses identifikasi faktor-faktor strategis pada analisa internal maupun analisa
eksternal yang telah dilakukan di atas, dapat diklasifikasikan faktor-faktor strategis mana saja
yang masuk sebagai faktor kekuatan, kelemahan, peluang, maupun ancaman. Kekuatan dan
kelemahan merujuk pada segala kondisi baik atau buruk di internal organisasi yang tentunya
dapat dikendalikan. Penilaian kuat dan lemah ini bisa didasarkan atas perhitungan
proporsionalitas variabel tersebut terhadap kebutuhannya untuk mencapai tujuan,
perbandingan variabel tersebut dengan kondisi pesaing, maupun perbandingan variabel
tersebut dari waktu ke waktu. Sedangkan peluang dan ancaman merujuk pada kondisi-
kondisi eksternal pada aspek sosial, budaya, politik hukum, teknologi, pesaing, pasar dan
hal-hal lain yang secara signifikan dapat memberikan keuntungan maupun kerugian bagi
organisasi.’! Dalam konteks ini keuntungan dan kerugian adalah diukur dari tercapainya
keunggulan dakwah yang dijalankan pada medan persiangan yang ada. Berikut ini adalah

hasil klasifikasi faktor strategis internal dan eksternal:

a. Faktor-Faktor Kekuatan

1) Aswaja NU Center Jawa Timur memfokuskan ranah geraknya pada aspek pemikiran
dakwah ke-aswaja-an (S1);

2) SDM pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki banyak pengalaman
keorganisasian serta dengan latar belakang profesi yang beragam (S2);

3) Doktrin motivasi kuat SDM pengurus Aswaja NU Center Jawa Timur dalam

mendakwahkan ke-aswaja-an adalah sepenuhnya pengabdian, Lillahi ta’ala (S3);

121 1bid., 11-12.
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4) Mekanisme kontrol kinerja dilakukan tidak hanya melalui mekanisme tatap muka
langsung, tetapi juga memberdayakan sarana grup-grup media telekomunikasi (S4);

5) Bahan baku produk-produk materi dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur sudah
tersedia banyak (S5);

6) Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki jaringan relasi dengan banyak pondok
pesantren dan PTAI di Jawa Timur yang berperan sebagai salah satu supplier SDM
tenaga ahli penyusun produk (S6);

7) Pengemasan produk pemikiran dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur dilakukan
tim ahli yang dinilai mampu menciptakan kemenarikan produk bagi pasar (S7);

8) Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki target segmen yang luas, mencakup di
kalangan internal Nahdliyin maupun masyarakat umum (S8);

9) Produk dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur berpijak pada fakta obyektif yang
bisa dipertanggung jawabkan (S9);

10) Produk dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki spektrum yang luas yang
mampu menjawab kebutuhan dari semua segmen pasar dakwah yang dibidik (S10);

11) Produk pemikiran dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur selalu diupayakan murah,
bahkan didistribusikan secara gratis untuk mempermudah pasar dalam mengakses
materi ke-aswaja-an (S11);

12) Aswaja NU Center Jawa Timur menggunakan banyak saluran distribusi produk, baik
langung maupun melalui berbagai media telekomunikasi (S12);

13) Aswaja NU Center Jawa Timur melibatkan hampir semua jaringan relasi
keorganisasian sayap Nahdlatul Ulama sebagai tenaga pemasaran produk dakwah
aswaja (S13);

14) Kader-kader Aswaja NU Center Jawa Timur telah cukup banyak yang memiliki
kemampuan penyampaian produk dakwah pemikiran aswaja bahkan dengan metode

debat (S14);
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15) Pendekatan dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur cenderung santun, ramah, bil

hikmah, menjauhi paksaan dan cara-cara kekerasan (S15);

16) Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki tim ahli yang bertugas khusus melakukan

penelitian dan pengembangan materi dakwah ke-aswaja-an (S16);

17) Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki tim ahli yang bertugas melakukan

pengumpulan informasi terkait pergerakan pesaing, baik di lapangan masyarakat

secara langsung maupun di media sosial (S17);

18) Aswaja NU Center Jawa Timur telah memiliki sumber pendanaan yang sifatnya

pasti, dan besaran finansial yang cukup untuk operasional (S18).

Faktor-Faktor Kelemahan

Penetapan target dan sasaran kerja Aswaja NU Center Jawa Timur masih belum
terukur secara kuantitatif, cenderung masih bersifat kualitatif (W1);

Rata-rata pengurus tidak bisa full time berperan di Aswaja NU Center Jawa Timur
karena memiliki kesibukan di luar (W2);

Beberapa kader Aswaja NU Center Jawa Timur terkadang kurang serius dalam
mengikuti pendidikan pendalaman dan pelatihan materi keaswajaan (W3);

Aswaja NU Center Jawa Timur telah memiliki database informasi terkait proses-
proses manajemen, namun hanya bisa diakses langsung melalui jajaran Direksi
(W4).

Faktor-Faktor Peluang

Masyarakat Jawa Timur familiar terhadap paham dan amaliah produk-produk
pemikiran ke-aswaja-an (O1);

Pemerintah cenderung akomodatif terhadap paham Ahl as-Sunnah wal Jama'ah
(02);

Penggunaan teknologi komunikasi dan informasi masa kini telah berkembang pesat

dan menjadi kultur di masyarakat (03);



141

4) Jumlah kader-kader dakwah pesaing masih kalah dengan jumlah kader-kader
Aswaja NU Center Jawa Timur (04);

5) Sistem pertahanan kader-kader dakwah yang dimiliki kompetitor kurang bagus (O5);

6) Jumlah segmen pasar dakwah yang ditarget Aswaja NU Center Jawa Timur sangat
banyak (06).

d. Faktor-Faktor Ancaman

1) Beberapa pesaing dakwah Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki muatan
kepentingan yang bersifat ideologis (T1);

2) Dakwah yang dilakukan pesaing rata-rata menyasar kalangan awam agama dan atau
ekonomi lemah yang mudah dipengaruhi (T2);

3) Kemasan produk yang dimiliki pesaing cukup mampu menarik minat pasar dakwah
yang awam (T3);

4) Beberapa pesaing membenarkan cara-cara kamuflase untuk melindungi diri mereka
atau untuk lebith mudah menarik pasar (T4);

5) Militansi kader-kader dakwah pesaing cukup tinggi dalam melakukan propaganda
rekrutmen dakwah (T5);

6) Kader-kader dakwah dari beberapa pesaing memiliki kepiawaian dalam mengolah
isu untuk menyerang kalangan Ahl as-Sunnah wal Jama’ah (T6);

7) Sumber pendanaan dan kekuatan finansial pesaing diduga sangat besar (T7);

8) Beberapa segmen kalangan masyarakat yang menjadi pasar dakwah binaan pesaing
anti terhadap sebagian produk pemikiran aswaja (T8);

9) Kalangan Nahdliyin yang menjadi binaan pasar dakwah Aswaja NU Center banyak
yang masih awam terhadap paham ke aswaja an mereka (T9).
Untuk selanjutnya, dari faktor-faktor internal dan eksternal yang sudah

terklasifikasikan menjadi faktor kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman di atas, proses

analisanya akan dilanjutkan dengan menggunakan tabel IFAS, dan tabel EFAS yang
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penilaiannya telah dirata-rata dari penilaian yang diberikan oleh beberapa sumber data

melalui proses pengisian angket.

4. Tabel External Factors Analysis Summary

Rata- Rata-
Faktor-Faktor Strategis Eksternal Rata Rata Skor
Bobot Rating
1. Masyarakat sudah familiar terhadap produk dakwah 0,07734858 5| 0,38674
o | 2. Pemerintah cenderung akomodatif 0,06716987 | 4,666667 | 0,31346
§ 3. Perkembangan penggunaan dan kultur teknologi komunikasi 0,06716987 5| 0,33585
S |4 Jumlah kader pesaing yang sedikit 0,06692937 | 4,666667 | 0,31234
5. Sistem pertahanan kader pesaing kurang bagus 0,06187886 | 4,333333 | 0,26814
6. Jumlah segmen yang ditarget melimpah 0,07222037 4 | 0,28888
1. Kepentingan ideologis pesaing 0,07734858 | 4,666667 | 0,36096
2. Targat pasar pesaing menyasar kalangan awam 0,07734858 4| 0,30939
3. Kemasan produk pesaing cukup menarik kalangan awam 0,06187886 | 4,333333 | 0,26814
é 4, Pesaing membenarkan cara-cara kamuflase dalam dakwah 0,06700707 4 | 0,26803
s | 5. Cukup tingginya militansi kader-kader dakwah pesaing 0,06187886 4| 0,24752
é 6. Kepiawaian SDM pesaing dalam mengolah issue 0,06187886 | 4,333333 | 0,26814
7. Besarnya sumber pendanaan dan kekuatan finansial pesaing 0,05642506 | 3,333333 [ 0,18808
8. Segmen pasar binaan pesaing anti produk pemikiran aswaja 0,06187886 | 4,333333 | 0,26814
9. Awamnya mayoritas kalangan Nahdliyin 0,06163836 | 4,666667 | 0,28765
Total Skor EFAS il 4,3715
Skor total dari tabel EFAS yang dihitung seperti prosedur menurut Wheelen dan
Hunger di atas menunjukkan bahwa skor EFAS hampir mendekati angka 5. Hal ini
menunjukkan bahwa Aswaja NU Center Jawa Timur akan cukup baik dalam merespon
peluang dan ancaman dari lingkungan eksternalnya.
5. Tabel Internal Factors Analysis Summary
Rata- Rata-
Faktor-Faktor Strategis Internal Rata Rata Skor
Bobot Rating
< | 1. Fokus gerak di ranah dakwah pemikiran 0,04788159 51 0,23941
% 2. SDM berpengalaman dan profesi beragam 0,04788159 | 4,3333333 | 0,20749
é 3. Motivasi pengabdian SDM 0,04448023 | 4,6666667 | 0,20757
4. Mekanisme kontrol didukung teknologi 0,04448023 51 0,2224
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5. Bahan baku tersedia melimpah 0,04788159 | 4,6666667 | 0,22345

6. Jaringan relasi dengan pesantren dan PTAI 0,04448023 | 4,3333333 | 0,19275

7. Pengemasan produk dilakukan ahli 0,04788159 | 4,3333333 | 0,20749

8. Target segmen yang luas 0,04448023 5| 0,2224

9. Produk bisa dipertanggung jawabkan 0,04788159 51 0,23941

10. Spektrum produk yang luas 0,04448023 | 4,6666667 | 0,20757

11. Penetapan harga yang terjangkau 0,04448023 | 4,3333333 | 0,19275

12. Penggunaan berbagai saluran distribusi 0,04788159 | 4,6666667 | 0,22345

13. Pelibatan jaringan organisasi sayap NU sebagai pemasar 0,04448023 40,17792

14. Kemampuan kader dalam menyampaikan produk 0,04448023 40,17792

15. Pendekatan dakwah yang santun, bil hikmah, anti kekerasan 0,04788159 51 0,23941

16. Penelitian dan pengembangan produk dilakukan ahli 0,04788159 | 4,3333333 | 0,20749

17. Adanya perangkat intelejen lapangan dan dunia maya 0,04788159 | 4,3333333 | 0,20749

18. Sumber pendanaan yang pasti dan mencukupi 0,04448023 | 3,3333333 | 0,14827

< | L Penetapan target dan sasaran kerja masih kualitatif 0,04133557 | 2,6666667 | 0,11023
Fés 2. Rata-rata pengurus tidak bisa berperan fulltime 0,04473693 | 2,3333333 | 0,10439
2 | 3. Kurang seriusnya kader dalam pendidikan dan pelatihan aswaja | 0,04133557 | 2,6666667 | 0,11023
X | 4 Database yang masih belum terbuka aksesnya 0,04133557 | 2,3333333 | 0,09645
Total Skor IFAS 1 4,1659

Skor IFAS yang hampir mendekati skor total 5 di atas menunjukkan bahwa secara

internal, Aswaja NU Center Jawa Timur memiliki keunggulan yang cukup superior.

6. Matrix Posisitioning

Penentuan posisi kuandran pola strategi bersaing Aswaja NU Center Jawa Timur ini

dilakukan dengan mengkalkulasi skor faktor-faktor kekuatan dan kelemahan yang ada pada
tabel IFAS dengan menegatifkan nilai dari faktor-faktor kelemahan. Hasil perhitungannya
nanti akan dijadikan koordinat sumbu x. Selanjutnya, skor faktor-faktor peluang dan
ancaman juga dikalkulasikan dan kemudian hasilnya dijadikan sebagai acuan koordinat titik
y. Nilai dari faktor-faktor ancaman ini juga dinegatifkan. Dari perhitungan yang dilakukan,
didapatkan hasil skor kekuatan 4,504801 dan skor kelemahan -3,5033. Sehingga koordinat
sumbu x ada pada 1,001533. Sedangkan untuk skor peluang didapatkan hasil sebesar
4,616884186, dengan skor ancaman sebesar -1,7998779. Sehingga didapatkan titik koordinat

pada sumbu y yaitu 2,817006286. Berikut Matrix Positioning-nya :




144

Peluang
i 3,503
c-—————- A
I I
| -1,799 |
[ I
¢ | 4,617
(1,002; 2,817) |
I
Kuadran IV Kuadran 1 :
Strategi Turn Around Strategi Agresif |
|
Kelemahan 4,504 Kekuatan
Kuadrﬂn 1 Kuadran 1I
Strategi Diffensive Strategi Difersifikasi
Ancaman

Berdasarkan matrix positioning, posisi dari Aswaja NU Center Jawa Timur ada pada
koordinat 1,002; 2,817. Hal ini menunjukkan pola strategi yang tepat untuk Aswaja NU
Center Jawa Timur adalah pola strategi agresif/bertumbuh.

7. Nilai-Nilai Organisasi
a. Khittah Nahdlatul Ulama sebagai Dasar Etika Dakwah

Aswaja NU Center Jawa Timur merupakan organisasi yang berada di bawah PWNU
Jawa Timur yang juga merupakan bagian dari Nahdlatul Ulama. Oleh karena itu, Aswaja NU
Center tentu diikat oleh nilai-nilai organisasi induk yang menjadi ruh makro dari pergerakan
setiap elemen organisasi yang ada di dalamnya. Nilai-nilai keorganisasian tersebut tertuang
ke dalam Khittah Nahdlatul Ulama yang berisi tentang dasar-dasar faham keagamaan NU

(yang bersumber dari al-Qur’an, as-Sunnah, al-Ijma’, dan al-Qiyas), serta sikap
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kemasyarkatan NU (Tawasuth, | tidal, Tasamuh, Tawazun, dan Amr Ma ruf Nahy Munkar),
dan selainnya.*?

Nilai-nilai yang terkait langsung dengan persaingan dakwah yang dihadapi oleh
Aswaja NU Center adalah tentang sikap kemasyarakatan NU. Bahwa dalam perumusan
strategi maupun pengimplementasiannya di lapangan, Aswaja NU Center Jawa Timur tidak
boleh sampai bertentangan dengan nilai-nilai sikap kemasyarakatannya tersebut. Bahwa
strategi yang dipergunakan dalam menghadapi persaingan nanti harus bersikap tawasuth dan
’tidal. Yaitu sikap tengah yang mengarah pada prinsip hidup yang mengharuskan berlaku
adil dan lurus di tengah-tengah kehidupan bersama. Sifat strategi yang dipergunakan harus
bersifat membangun serta menghindari segala bentuk pendekatan yang cenderung tatharruf
atau ekstrim. Selain itu, sikap tasamuh juga menuntut strategi persaing yang dipergunakan
nanti juga harus toleran terhadap perbedaan pandangan baik dalam masalah keagamaan
(yang cenderung bersifat furu’ ataupun khilafiyah), maupun dalam hal kemasyarakatan dan
kebudayaan. Kemudian sikap tawazun yang akan menuntut penggunaan strategi yang
bersifat menjaga keseimbangan dalam berkhidmah kepada Allah, sesama manusia, serta
lingkungan sekitarnya. Lalu juga dituntut untuk menyeimbangkan terhadap kepentingan-
kepentingan di masa lalu, masa kini, dan yang akan datang. Selanjutnya adalah sikap amr
ma’ruf nahy munkar. Dengan sikap itu, maka strategi persaingan yang dipergunakan juga
mampu mendorong perbuatan yang baik, memiliki kemanfaatan bagi kehidupan bersama,

serta mencegah semua hal yang dapat menjerumuskan nilai-nilai kebaikan.'?

b. Trilogi Ukhuwah sebagai Dasar Semangat Dakwah
Sebuah persaingan, dalam kondisi yang alamiah akan menciptakan gesekan

horizontal antar para pelaku yang bersaing. Tidak jarang persaingan akan menciptakan

122 Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja, 445.
123 |bid., 448.
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konflik yang kontra produktif bagi perkembangan masyarakat. Bahkan pada sesama umat
Islam pun ada beberapa kalangan yang sampai menghakimi kalangan Islam yang lain sebagai
kafir, sesat, dan sebagainya, meski masalah perbedaan yang terjadi hanya pada tataran
furu'iyah. Pada sesama umat Islam saja demikian, apalagi terhadap umat agama lain.
Trilogi nilai-nilai ukhuwah yang dicetuskan KH Ahmad Siddiq — yakni ukhwah di
internal umat Islam, ukhwah di internal kehidupan bermasayarakat, bangsa dan bernegara,
serta ukhuwah di antara sesama manusia'® — dinilai akan menjadi ruh dalam membangun
kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai ini mengikat seluruh gerakan elemen organisasional
NU, tidak terkecuali ketika Aswaja NU Center mendakwahkan materi-materi ke-aswaja-an
dan dihadapkan pada persaingan dakwah. Oleh karena itu strategi yang dipergunakan dalam
menghadapi persaingan dakwah nantinya juga tidak boleh sampai melanggar nilai-nilai ini.
Dan dengan nilai-nilai ini pula dirasa Aswaja NU Center Jawa Timur mampu menjaga
kondusifitas dalam kehidupan berbangsa dan bernegara meski menjalankan persaingan

dalam dakwahnya.

c. Doktrin Nilai Ketaatan terhadap Pemerintah
Sesuai dengan doktrin yang dimiliki berdasakan al-Qur’an surat an-Nisa ayat 59,
bahwa setiap elemen keorganisasian NU dituntut untuk tunduk terhadap pemerintah sah dan
bahkan mengharamkan pemberontakan? sejauh ketundukan yang dijalani tidak berbenturan
dengan syariat. Oleh karena itu, Aswaja NU Center Jawa Timur secara otomatis juga dituntut
untuk mempergunakan strategi-strategi bersaing yang koorperatif terhadap pemerintah yang

sah.

24 Slamet  Tuharie, “Trilogi ~ Ukhuwah: Fondasi Pembangunan  Indonesia”,  dalam

http://www.nu.or.id/post/read/75101/trilogi-ukhuwah-fondasi-pembangunan-indonesia (7 Juni 2017)
% M Imaddudin,  “Sejarah, Metode  Berpikir, dan  Gerakan  Aswaja”,  dalam
http://www.nu.or.id/post/read/70356/sejarah-metode-berpikir-dan-gerakan-aswaja (6 Juni 2017)
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d. Netralitas dalam Politik, serta Kefokusan Dakwah di Ranah Pemikiran

Aswaja NU Center Jawa Timur telah menetapkan ranah geraknya pada aspek
dakwah pemikiran. Mereka tidak mau masuk terlalu dalam ke dalam ranah-ranah lain karena
jaringan keorganisasian yang dimiliki sudah banyak dan mencakup semua segmen pasar
yang menjadi target dakwahnya. Selain itu dalam perpolitikan, Aswaja NU Center
menyatakan dirinya netral. Netralitas ini pada kenyataannya juga tetap diikat oleh Pedoman
Berpolitik Warga NU yang disusun pada Muktamar NU ke-delapan belas di Krapyak
Yogyakarta tahun 1989. Poin diantaranya menyampaikan bahwa politik bagi Nahdlatul
Ulama harus berwawasan kebangsaan dan menuju integrasi bangsa dengan senantiasa
menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan untuk mencapai Ccita-cita bersama, yakni
masyarakat yang adil dan makmur lahir batin yang dilakukan sebagai amal ibadah untuk
kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun perbedaan-perbedaan pandangan di antara aspirasi
politik warga Nahdliyin harus tetap dijalankan dalam suasana persaudaraan, tawadlu’, saling
menghargai satu sama lain.*?

Oleh karena itu, strategi bersaing yang nantinya dipergunakan hendaknya tetap
disiplin dengan kapasitas Aswaja NU Center Jawa Timur sebagai lembaga dakwah yang
fokus pada core dakwah pemikiran, dan terhadap perpolitikan juga tetap mengutamakan
tujuan utama dibalik perpolitikan itu sendiri bukan kepentingan-kepentingan masing-masing
golongan.

8. Perumusan Alternatif-Alternatif Strategi Persaingan

Dalam perumusan alternatif-altenatif strategi, penelitian ini menggunakan alat
Matrix TOWS. Faktor-faktor yang berasal dari aspek internal, baik kekuatan maupun
kelemahan akan dipertemukan pada aspek-aspek eksternal baik peluang maupun ancaman,

sehingga terbentuk pola strategi penggunaan kekuatan untuk mengambil peluang (SO),

1% Tim Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur, Khazanah Aswaja, 448.
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perbaikan kelemahan untuk mengambil peluang (WO), penggunaan kekuatan untuk

menghindari ancaman (ST), dan perbaikan kelemahan untuk menghindari ancaman (WT).

Strategi yang dirumuskan berdasarkan masing-masing pola tersebut tentunya juga tetap

memperhatikan aspek nilai-nilai dari organisasi.

Perumusan alternatif strategi dengan menggunakan matrix TOWS, menghasilkan

tujuh alternatif strategi. Diantaranya :

MATRIX TOWS

Strength (Kekuatan)

Weakness (Kelemahan)

1. Fokus gerak di ranah pemikiran dakwah

2. SDM berpengalaman dan profesi beragam

3. Motivasi pengabdian SDM

4. Mekanisme kontrol didukung teknologi

5. Bahan baku tersedia melimpah

6. Jaringan relasi dengan pesantren dan PT Al

7. Pengemasan produk dilakukan ahli

8. Target segmen yang luas

9. Produk hisa dipertanggung jawabkan

10. Spektrum produk yang luas

11. Penetapan harga yang terjangkau

12. Penggunaan berbagai saluran distribusi

13. Pelibatan jaringan organisasi sayap NU sebagai pemasar
14. Kemampuan kader dalam menyampaikan produk

15. Pendekatan dakwah yang santun, bil hikmah, anti kekerasan
16. Penelitian dan pengembangan produk dilakukan ahli
17. Adanya perangkat intelejen lapangan dan dunia maya
18. Sumber pendanaan yang pasti dan mencukupi

1. Penetapan target dan sasaran kerja masih kualitatif

2. Rata-rata pengurus tidak bisa berperan fulltime

3. Kurang seriusnya kader dalam pendidikan dan pelatihan aswaja
4. Database yang masih belum terbuka aksesnya

Opportunity (Peluang)

1. Masyarakat sudah familiar terhadap produk dakwah

2. Pemerintah cenderung akomodatif

3. Perkembangan penggunaan dan kultur teknologi komunikasi

4. Jumlah kader pesaing yang sedikit

5. Sistem pertahanan kader pesaing kurang bagus

6. Jumlah segmen yang ditarget melimpah

Menjalin kerjasama dengan organisasi-organisasi sayap NU untuk terus
memperkuat gerakan dakwah keaswajaan melalui berbagai media yang
dimiliki, serta dengan mengunakan kemasan yang menarik pada seluruh
segmen yang menjadi target pasar dakwah. (S1, S2, S3, S5, S7, S8, S9, S10,
S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, 01, 03, 04, 06)

Bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk membuat gerakan Islam
anti radikalisme-fundamentalisme untuk meningkatkan kewaspadaan
masyarakat luas terhadap gerakan-gerakan dakwah yang mengarah pada
radikalisme-fundamentalisme yang cenderung dekat dengan beberapa
pesaing. (S1, S2, S6, S7, S8, S9, S10, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, O1,
02, 04, 05, 06)

Menciptakan sistem reward berupa penghargaan sosial bagi kader-
kader Aswaja yang berkontribusi besar dalam pengembangan
dakwah Aswaja maupun dalam menghadapi pergerakan dakwah
pesaing untuk semakin meningkatkan motivasi pengabdian
merekadi organisasi. (W2, W3, 01, 02, 03, 04, 06)

Bekerja sama dengan pakar IT untuk membuat sistem levelisasi
akses data terhadap database yang ada untuk memberikan akses
pada para pengurus sesuai dengan keperluan yang dimiliki namun
juga tetap terbatas bagi publik. (W4, 03)

Threats (Ancaman)

1. Kepentingan ideologis pesaing

2. Targat pasar pesaing menyasar kalangan awam

3. Kemasan produk pesaing cukup menarik kalangan anam

4. Pesaing membenarkan cara-cara kemuflase dalam dakwah
5. Cukup tingginya militansi kader-kader dakwah pesaing

6. Kepiawaian SDM pesaing dalam mengolah issue

7. Besarnya sumber pendanaan dan kekuatan finansial pesaing
8. Segmen pasar hinaan pesaing anti produk pemikiran aswaja

9. Awamnya mayoritas kalangan nahdliyin

Menggerakkan seluruh kader aswaja, khususnya tim intelejen (lapangan
maupun dunia maya) untuk senantiasa memberikan update informasi
terkait issue-issue yang dihembuskan pesaing maupun pergerakan
dakwah pesaing secara umum, untuk kemudian dirumuskan penyikapan
yang tepat selanjutnya. (S2, S3, S4, S6, S13, S15, S17, S18, T1, T2, T3, T4,
T6, T8, T9)

Menunjukkan modus-modus gerakan dakwah pesaing yang selama ini
telah diketahui di tiap-tiap lokasi maupun media-media tertentu, untuk
menciptakan kewaspadaan pada diri kader-kader aswaja, dan juga pada
pasar dakwah yang telah terekrut, namun masih awam. (S1, S2, S3, $4, S5,
S6, S8, S13, S15, 517, S18, T2, T3, T4, T5, T6, T9)

Membangun kesadaran pentingnya pendidikan dan pelatihan
keaswajaan dengan menunjukkan fakta-fakta ancaman gerakan
dakweh pesaing kepada para kader aswaja di daerah mereka
masing-masing. (W3, T1, T2, T3, T4, T5, T6, T9)

Tabel 2. Matrix TOWS
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a. Strategi S-O

1) Menjalin kerjasama dengan organisasi-organisasi sayap NU untuk terus
memperkuat gerakan dakwah keaswajaan melalui berbagai media yang dimiliki,
serta dengan mengunakan kemasan yang menarik pada seluruh segmen yang
menjadi target pasar dakwah. (S1, S2, S3, S5, S7, S8, S9, S10, S11, S12, S13, S14, S15,
S16, S17, S18, 01, 03, 04, 06)

Aswaja NU Center memiliki jaringan keorganisasian yang sangat banyak yang
merupakan organisasi sayap Nahdlatul Ulama. Dengan jaringan yang banyak itu, Aswaja NU
Center Jawa Timur dapat menjalin kerjasama dengan tiap-tiap organisasi tersebut untuk
menguatkan paham keaswajaan di internal kader-kader mereka masing-masing. Selain itu,
tiap-tiap organisasi yang menjadi relasi juga bisa turut serta dalam pengembangan
penyebaran paham keaswajaan pada segmen yang lebih luas, tidak terbatas hanya pada
masing-masing kader internalnya masing-masing saja. Ini bisa dilakukan dengan
pengemasan produk dakwah keaswajaan sedemikian rupa melalui program kaderisasai dari
masing-masing organisasi yang menjadi relasinya tersebut. Dengan pengemasan materi
dakwah keaswajaan yang baik, substansi produk pemikiran Aswaja akan tetap tersampaikan
kepada seluruh segmen yang menjadi target pasar.

Selain menggunakan organisasi-organisasi yang berbasis kader, Aswaja NU Center
juga bisa mempergunakan relasinya terhadap organisasi-organisasi yang berbasis non kader
juga sebagai media dakwahnya. Misalkan seperti stasiun TV-TV lokal maupun radio-radio
yang berafiliasi pada Aswaja yang tentunya bisa menyasar pada segmen yang lebih luas.
Selain tentunya juga bisa mempergunakan berbagai media sosial secara luas dengan
mengerahkan semua kader Aswaja yang ada untuk turut menyebarkan materi-materi dakwah
yang telah dikemas sedemikian menarik bagi pasar yang ditarget.

Dari tinjauan strategi bersaing generik, segmen pasar bidikan Aswaja NU Center

Jawa Timur yang cenderung luas, menempatkan karakter strategi yang pertama ini cenderung
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di antara pilihan keunggulan biaya, atau diferensiasi produk. Berdasarkan data-data yang

dipaparkan sebelumnya, maka keunggulan biaya bisa dijadikan posisioning bagi Aswaja NU

Center Jawa Timur. Keunggulan biaya ini pun juga memiliki fungsi untuk mempermudah

akses pasar terhadap produk-produk pemikiran dakwah keaswajaan.

2) Bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk membuat gerakan Islam anti
radikalisme-fundamentalisme untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat luas
terhadap gerakan-gerakan dakwah yang mengarah pada radikalisme-
fundamentalisme yang cenderung dekat dengan beberapa pesaing. (S1, S2, S6, S7,
S8, S9, S10, S12, S13, S14, S15, S16, S17, 518, 01, 02, 04, 05, 06)

Gerakan dakwah beberapa pesaing cenderung meresahkan masyarakat karena
muatan nilai-nilai ideologis yang bertentangan dengan ideologi bangsa, serta cara-cara
mereka yang cenderung radikal dalam menyampaikan gagasannya. Upaya-upaya
penyelesaian terhadap permasalahan radikalisme-fundamentalisme Islam ini tentu menjadi
salah satu tugas dari pemerintah. Upaya-upaya tersebut tentu bisa didukung oleh Aswaja NU
Center Jawa Timur dengan kerja sama yang nyata untuk menyelenggarakan gerakan anti
radikalisme-fundamentalisme yang memang secara fakta menjadi masalah dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara yang telah dibingkai oleh Pancasila dan UUD 1945 ini. Secara nilai,
strategi ini masih fokus dalam ranah dakwah pemikiran, dan memang kooperatif terhadap
pemerintah.

b. Strategi S-T

1) Menggerakkan seluruh kader aswaja, khususnya tim intelejen (lapangan maupun
dunia maya) untuk senantiasa memberikan update informasi terkait issue-issue
yang dihembuskan pesaing maupun pergerakan dakwah pesaing secara umum,
untuk kemudian dirumuskan penyikapan yang tepat selanjutnya. (S2, S3, S4, S6,
S13, S15, S17, S18, T1, T2, T3, T4, T6, T8, T9)



151

Gerakan dakwah yang dilakukan beberapa pesaing terkadang dikemas sedemikian
rupa untuk menyembunyikan identitas dan kepentingan mereka sesungguhnya yang
berbahaya bagi kehidupan masyarakat yang majemuk. Pergerakan mereka yang sebelumnya
terkadang kurang terpantau membuat organisasi sering kali kecolongan terhadap pergerakan
mereka. Dengan mengerahkan kader-kader yang memiliki sepesialisasi dalam pengumpulan
informasi, Aswaja NU Center Jawa Timur bisa mengerahkan mereka untuk mengumpulkan
data terkait pergerakan pesaing di lapangan dakwah maupun media massa. Dengan begitu,
segala bentuk pergerakan pesaing baik di lapangan dakwah langsung, dakwah di media
massa maupun di media sosial akan menjadi terpantau dan mampu dijadikan bahan masukan
untuk tindakan respon penyikapan yang tepat selanjutnya.

2) Menunjukkan modus-modus gerakan dakwah pesaing yang selama ini telah
diketahui di tiap-tiap lokasi maupun media-media tertentu, untuk menciptakan
kewaspadaan pada diri kader-kader aswaja, dan juga pada pasar dakwah yang
telah terekrut, namun masih awam. (S1, S2, S3, S4, S5, S6, S8, S13, S15, S17, S18, T2,
T3, T4, T5, T6, T9)

Pasar dakwah yang disasar oleh pesaing utamanya adalah kalangan yang awam.
Mereka tidak tahu tentang muatan kepentingan yang dibawa oleh pesaing yang sebenarnya
karena para pesaing kerap mengemas produk pemikiran dan gerakan dakwahnya dengan
kemasan-kemasan yang menarik dan terkadang kamuflase. Ini pula yang terkadang juga
mengecoh kader-kader dakwah Aswaja. Dengan segala informasi yang dimiliki terkait
pegerakan dakwah pesaing, Aswaja NU Center Jawa Timur bisa menggunakannya sebagai
alat peringatan bagi kader-kader Aswaja maupun kalangan awam yang sebenarnya juga
menjadi salah satu target segmen Aswaja NU Center Jawa Timur. Dengan begitu akan

memberikan kewaspadaan terhadap mereka berkenaan dengan pergerakan dari pesaing.



152

c. Strategi W-O

1) Menciptakan sistem kompetisi dengan reward penghargaan sosial bagi kader-kader
Aswaja yang berkontribusi besar dalam pengembangan dakwah Aswaja maupun
dalam menghadapi pergerakan dakwah pesaing untuk semakin meningkatkan
motivasi pengabdian mereka di organisasi. (W2, W3, 01, 02, 03, 04, 06)

Sistem pengelolaan SDM berbasis pengabdian di Aswaja NU Center Jawa Timur
maupun organisasi-organisasi sayap NU secara umum menuntut SDM-SDM nya untuk
bekerja mencari nafkah di luar organisasi. Hal ini akan memecah kefokusan SDM dalam
berkhidmah di organisasi tersebut, meski tidak dinafikkan hal tersebut bisa disiasati dengan
pola manajerial. Namun bagi kader-kader yang tidak terbiasa dengan manajemen aktifitas
dirinya, pasti akan banyak tersedot pada fokus pekerjaan yang menjadi mata pencahariannya.
Oleh karena itu Aswaja NU Center Jawa Timur perlu membuat sistem yang mampu
meningkatkan daya fokus SDM dan kader-kader Aswaja secara umum dalam misi
pengembangan dakwah keaswajaan.

Sistem ini tidak lain mendasarkan pada prinsip fastabiqul khairat yang memang
diserukan oleh Allah dalam beberapa ayat di al-Qur’an untuk memacu umat muslim
berlomba-lomba dalam kebaikan. Tolak ukur yang dipergunakan tidak lain adalah seberapa
besar kontribusi pengembangan dakwah yang berhasil dilakukan oleh para kader maupun
SDM-SDM yang ada dalam pengembangan organisasi. Sebagai gambarannya, kompetisi
akan diselenggarakan berdasarkan pada masing-masing posisi peran, misalkan peran-peran
yang berfungsi sebagai manajer dakwah, akan dikompetisikan dengan sesama manajer
dakwah dengan level yang sama. Kemudian antar sesama pendakwah (da’i), juga akan ada
medan kompetisinya, pun juga dengan peran-peran yang keselainnya juga akan dibuatkan
sistem kompetisinya. Namun karena orientasi dakwah ini semata-mata bukan untuk mencari
keuntungan material, maka reward yang diberikan bisa berupa penghargaan sosial di internal

organisasi, atau kalaupun berbentuk material maka diupayakan berupa alat bantu yang
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menunjang bagi peran dakwah si kader ataupun SDM kedepannya. Hal ini tentu akan
semakin meningkatkan semangat khidmah pada diri masing-masing kader aswaja dan SDM

Aswaja NU Center Jawa Timur.

Strategi pembuatan sistem kompetisi ini tentunya akan bisa dijalankan dengan
terlebih dahulu mengkonkritkan setiap sasaran dan targetan dakwah yang dimiliki dalam
bentuk indikator-indikator utama yang menjadi tolak ukur sukses gagalnya suatu kinerja
yang dilakukan oleh kader dakwah aswaja. Ini pula yang juga menjadi poin-poin penilaian
dan pembanding antara satu kader atau SDM dengan kader atau SDM yang lain yang
memiliki kesamaan status kedudukan peran di organisasi.

2) Bekerja sama dengan pakar IT untuk membuat sistem levelisasi akses data
terhadap database yang ada untuk memberikan akses pada para pengurus sesuai
dengan keperluan yang dimiliki namun juga tetap terbatas bagi publik. (W4, 03)

Pengelolaan sistem informasi manajemen yang baik adalah salah satu kunci dalam
menjalankan roda organisasi dengan efektif dan efisien. Akses informasi yang selama ini
cenderung tersentral pada jajaran Direksi, apabila roda organisasi mengalami percepatan,
pasti akan kesulitan ketika jajaran manajemen di level tengah atau bawah membutuhkan
informasi-informasi terkait untuk membuat keputusan yang sifatnya cepat. Akses informasi
strategis yang dikhawatirkan apabila dibuka dikhawatirkan akan bisa dipergunakan oleh
pesaing atau publik secara luas untuk kepentingan yang tidak diinginkan, sebenarnya bisa
diatasi dengan perkembangan teknologi saat ini. Dengan teknologi informasi yang ada,
Aswaja NU Center Jawa Timur bisa mengelola sistem informasi manajemen yang dimiliki
sehingga bisa termanajemen dengan sistem otomasi yang melakukan pembatasan akses
terhadap informasi strategis tertentu yang diakses oleh pihak-pihak yang memang tidak
sepatutnya mengakses data informasi tersebut. Namun bagi mereka yang memang benar-
benar membutuhkan suatu informasi untuk pengambilan keputusan di jajarannya, maka akan

secara otomatis dia bisa mengakses data tersebut secara langsung. Strategi ini bisa dilakukan
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melalui kerja sama dengan pakar IT yang dinilai kredibel dibidangnya dan bisa bekerja secara

profesional.

d. Strategi W-T

1) Memupuk kesadaran pentingnya pendidikan dan pelatihan keaswajaan dengan
menunjukkan fakta-fakta ancaman gerakan dakwah up to date pesaing kepada para
kader aswaja di daerah mereka masing-masing. (W3, T1, T2, T3, T4, T5, T6, T9)

Ketidakseriusan beberapa kader Aswaja ketika mengikuti pendidikan dan pelatihan
keaswajaan menunjukkan bahwa pada diri beberapa kader belum benar-benar memiliki
kesadaran, baik tentang pentingnya program tersebut diselenggarakan maupun pentingnya
mengikuti program tersebut dengan maksimal. Ketidaksadaran tentang nilai penting dari
pendidikan dan pelatihan keaswajaan ini bisa diselesaikan dengan penguatan infomasi-
informasi resiko apabila mereka sampai tidak maksimal dalam mengikuti pendidikan dan
pelatihan tersebut. Resiko tersebut tentunya juga dihubungkan dengan gerakan dakwah
pesaing. Bahwa semakin serius dan maksimal para kader mengikuti pendidikan dan pelatihan
keaswajaan, maka hal tersebut akan mampu memberikan kepositifan bagi dakwah mereka di
lapangan. Sebaliknya, apabila mereka tidak serius dalam pendidikan dan pelatihan
keaswajaan, maka mereka dipastikan akan kesulitan ketika menjalankan dakwah aswaja di
lapangan, terlebih ketika mereka berhadap-hadapan dengan para pesaing yang semakin hari
semakin gencar melakukan dakwahnya.

Oleh karena itu, strategi meningkatan semangat dan kesadaran kader dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan keaswajaan dapat dilakukan melalui pemberian update
informasi perkembangan pergerakan dakwah pesaing dari waktu ke waktu di masing-masing
daerah di mana kader berada. Dengan begitu, semangat kader untuk tidak mau kalah dengan

dakwah yang dilakukan pesaing akan meningkat dan terpacu.
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9. Pengukuran Kemenarikan Alternatif-Alternatif Strategi

Tahap selanjutnya dari perumusan strategi bersaing Aswaja NU Center Jawa Timur
adalah proses evaluasi terhadap masing-masing alternatif strategi yang sudah dirumuskan
melalui Matrix TOWS sebelumnya dengan mempergunakan Matrix QSPM (Quantitative
Strategic Planning Matrix). Bobot dari masing-masing faktor diambilkan langsung dari tabel
IFAS dan EFAS, sedangkan tingkat kemenarikan dari masing-masing faktor adalah hasil rata-
rata dari pengisian angket pada beberapa sumber data yang telah ditetapkan.

Dari matrix TOWS sebelumnya, terdapat tujuh alternatif strategi yang perlu
dievaluasi, secara singkat yakni :

Strategi 1 : Kerjasama dengan organisasi sayap NU untuk perkuat dakwah aswaja.

Strategi 2 : Kerjasama dengan pemerintah untuk membendung paham dan gerakan dakwah
radikalisme-fundamentalisme pesaing.

Strategi 3 : Penggalian informasi terkait pergerakan dakwah pesaing.

Strategi 4 : Membongkar modus rekrutmen dakwah pesaing di internal dan pasar dakwah.

Strategi 5 : Pembuatan sistem kompetisi dengan reward penghargaan sosial di internal.

Strategi 6 : Pembuatan sistem levelisasi akses database.

Strategi 7 : Pemupukan kesadaran pendidikan dan pelatihan kader aswaja.

Berdasarkan perhitungan matrix QSPM, alternatif strategi pertama memiliki skor
total kemenarikan paling tinggi dibandingkan dengan alternatif-alternatif strategi yang lain,
yakni dengan skor 6,4959, disusul kemudian oleh alternatif strategi kedua dengan skor
6,3842. Skor tertinggi selanjutnya ditempati oleh alternatif strategi ketujuh dengan nilai
6,3682. Disusul kemudian oleh alternatif strategi ketiga dengan skor 6,2884, lalu alternatif
strategi keempat dengan skor 6,2724, alternatif strategi kelima dengan skor 6,2405. Dan
alternatif strategi keenam memiliki skor yang paling rendah dibanding alternatif-alternatif

strategi yang lainnya, yakni 6,0650.
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Dengan ini, maka strategi utama Aswaja NU Center Jawa Timur dalam menghadapi
persaingan dakwah adalah bekerja sama dengan organisasi-organisasi sayap NU untuk
memperkuat dakwah aswaja. Sedangkan alternatif-alternatif strategi yang selainnya bisa

diposisikan sebagai penunjang dari strategi utama yang dijalankan.



